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ABSTRAK 
 
 
Ilham Pamungkas, PERGESERAN BUDAYA KADERISASI 
KEPEMIMPINAN MAHASISWA DI ASRAMA MAHASISWA ISLAM 
SUNAN GIRI RAWAMANGUN JAKARTA TIMUR. Skripsi. Jakarta: 
Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas Ilmu Sosial, 
Universitas Negeri Jakarta, 2018. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui budaya kaderisasi dan 
pembinaan mahasiswa di Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri Rawamangun 
Jakarta Timur. (2) mengetahui proses terjadinya pergeseran budaya kaderisasi 
kepemimpinan mahasiswa di Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri Rawamangun 
sejak awal didirikannya. (3) mengetahui upaya yang dilakukan dalam 
mengendalikan pergeseran budaya kaderisasi. Penelitian ini dilakukan di Asrama 
Mahasiswa Islam Sunan Giri, Kelurahan Rawamangun, Kecamatan Pulogadung, 
Jakarta Timur. Metodologi yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, catatan lapangan, studi 
pustaka, dan dokumentasi. Metode yang digunakan dalam analisis data adalah 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil 
penelitian ini diketahui bahwa budaya kaderisasi kepemimpinan mahasiswa di 
Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri meliputi penerimaan warga baru, orientasi 
calon warga percobaan (organ), presentasi forum perkenalan, pelaksanaan mandat 
dan forum lpj mandat, makalah ilmiah dan uji kelayakan (fit and proper test). 
Sedangkan pembinaan mahasiswa melalui program keasramaan seperti pembinaan 
keislaman, diskusi ilmiah, pelatihan, kewirausahaan, kesehatan dan olahraga, 
kerumahtanggan dan aktifitas organisasi. Adapun pergeseran budaya kaderisasi 
yang terjadi dimulai pada masa pengenalan kaderisasi sejak berdirinya asrama, 
masa pengembangan budaya kaderisasi kepemimpinan dengan penambahan organ 
dan uji kelayakan serta masa transisi meliputi pola penerimaan warga baru, 
kesenjangan senioritas antarwarga asrama, hubungan warga asrama dengan 
yayasan, dan hubungan asrama dengan masyarakat sekitar. Upaya yang dilakukan 
yayasan dalam mengendalikan pergeseran budaya kaderisasi kepemimpinan 
tersebut adalah menyusun kurikulum standar mengenai budaya kaderisasi 
kepemimpinan mahasiswa yang diterapkan pada asrama binaan Yayasan Asrama 
Pelajar Islam (YAPI). 
 
Kata Kunci: Pergeseran, Budaya Kaderisasi, Kepemimpinan, Mahasiswa, 
Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri 
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ABSTACT 
 
Ilham Pamungkas, THE SHIFTING OF LEADERSHIP CADERISATION 
CULTURE IN ASRAMA MAHASISWA ISLAM SUNAN GIRI 
RAWAMANGUN EAST JAKARTA. Essay. Jakarta: Study Program Social 
Studies Education, Faculty of Science, State University of Jakarta, 2018. 
 
This research aims to: (1) To know the culture of cadre and student development at 
AsramaMahasiswa Islam SunanGiriRawamangun East Jakarta, (2) To know the 
process of shifting leadership caderisation culture at AsramaMahasiswa Islam 
SunanGiriRawamangun since the beginning, (3) To know the system in controlling 
the shifting caderisation culture. This research conducted at AsramaMahasiswa 
Islam SunanGiriRawamangn Jakarta Timur, Rawamangun, Pulogadung, East 
Jakarta. The methodology of this research is qualitative approach, data collected 
technique by interview, observation, field note, literature review and 
documentation. Data analysis of this reseacrch use data reduction, data display and 
conclusion. Based on the result research that student leadership caderisation culture 
at AsramaMahasiswaIslam SunanGiriconsist of new member selection, orientation 
program of new member (organs), forum of self introduction presentation, job 
mandated and mandate report presentation, forum of paper presentation, and fit and 
proper test. While the student development through the dormitory programs likes 
Islamic learning, discussion, training, entrepreneurship, health-sport program, 
housing affairs and organization activities.Happened since the dormitory 
establishment on introduction period of caderisation, the period of development of 
leadership caderisation culture strarted by adding Organ and fit and proper test, and 
transition period strarted since make new system of new member of dormitory, gap 
of seniority among member of dormitory, relation between member dormitory and 
it’s foundation, member of dormitory interaction with people around. The way that 
implemented by the foundation in controlling the shifting of caderisation culture 
that implemented in students dormitory under Yayasan Asrama Pelajar Islam 
(YAPI). 
 
Key Words: TheShifthing, CaderisationCulture, Leadership, Student of Collage, 
AsramaMahasiswa Islam SunanGiri 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang  
 Dalam perkembangan sejarah bangsa Indonesia, selama kurun waktu 126 
tahun Indonesia dijajah oleh Belanda terhitung (1816-1942)
1
, ditambah 3,5 
tahun dijajah Jepang tidak terlepas dari peran pemuda sebagai motor 
penggerak. Dimana kelompok-kelompok terpelajar muda membangun basis-
basis perlawanan terhadap kolonialisme dan segala bentuk penjajahan 
lainnya.
2
 Pemuda seakan menjadi tonggak kebangkitan suatu bangsa. Hal 
itupun masih relevan, hingga saat ini pemuda menjadi pengontrol independen 
dalam setiap kebijakan yang diambil oleh pemerintah yang tidak berpihak 
terhadap kesejahteraan rakyat. 
 Berbicara pemuda atau generasi muda sebagai agen perubahan (agent of 
change) tidak bisa dilepaskan dari mahasiswa dan sejarah panjang 
perjuangan. Diawali dengan berdirinya organisasi pemuda pertama yang 
bernama Boedi Oetomo pada 20 Mei 1908 sebagai penanda bangkitnya jiwa 
nasionalisme pemuda, dilanjutkan dengan peristiwa Sumpah Pemuda pada 
tanggal 28 Okrober 1928 dimana para generasi muda bertekad untuk 
bersepakat bahwa bertanah air Indonesia, berbangsa Indonesia dan berbahasa 
Indonesia. Hingga gerakan-gerakan mahasiswa yang selalu menuntut 
                                                          
1
Menurut Lilie Suratminto (Guru Besar Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia) 
mengatakan masa kolonialisme Belanda terhadap Indonesia  bukanlah 350 tahun, sebenarnya 
hanya 126 tahun terhitung sejak 1816-1942, selengkapnya baca di 
https://news.detik.com/berita/2830581/benarkah-indonesia-dijajah-belanda-tak-selama-350-tahun 
2
 Fadal AR Bafadal, Pemuda dan Permugulan Nilai Pada Era Global, (Jakarta: Badan Litbang) 
 Agama dan Diklat Keagaaman Jakarta, 2003), hlm. 17 
1 
 
 
2 
 
perubahan sejak tahun 1961, 1978, 1998 dan pasca reformasi. Dari berbagai 
peristiwa dan penggalan masa terlihat adanya partisipasi aktif kaum muda 
dalam dinamika kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia. 
 Pasca kemerdekaan Indonesia berbagai organisasi pergerakan mahasiswa 
mulai lahir. Diantaranya Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) yang berdiri 
pada tanggal 5 Februari 1947, Pelajar Islam Indonesia (PII) pada tanggal 4 
Mei 1947, dan Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) yang berdiri 
pada 17 April 1960.
3
 Para pemuda dan mahasiswa melalui berbagai 
organisasi tersebut tetap konsisten menjadi kontrol sosial terhadap 
perkembangan masyarakat dan pemerintah serta berkontribusi besar terhadap 
Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
 Namun seiring berjalannya waktu, dewasa ini para pemuda mengalami 
krisis moral. Identitas kepribadian bangsa dan karakter jati diri mulai luntur. 
Nilai-nilai nasionalisme dan jiwa kepemimpinan seakan hanya bayangan 
semu. Kenyataan di sekitar kita posisi pemimpin menjadi sebuah kebutuhan.
4
 
Berbagai cara dilakukan dan dipertaruhkan, bahkan cara-cara tidak halal pun 
sering ditempuh untuk mendapatkan kedudukan. Ketika posisi pemimpin itu 
sudah diduduki, bukan kewajiban sebagai pemimpin yang ia jalankan, tapi 
hanya sekedar popularitas dan ambisi saja. 
 Munculnya jiwa kepemimpinan sangat diperlukan dalam keadaan-
keadaan dimana tujuan kelompok yang ia pimpin terhalang bahkan ketika 
mengalami ancaman dari luar sehingga mampu menanggulangi segala 
                                                          
3
http://www.pmii.or.id/produkhukum/PO.pdf diakses pada Minggu, 15 Januari 2017 pukul 08.14 
4
 Rhenald Kasali, Let‟s Change! Kepemimpinan, Keberanian, dan Perubahan, (Jakarta: Kompas 
 Media Nusantara, 2014), hlm. 65 
 
 
3 
 
kesulitan-kesulitan yang ada. Apabila pada saat tersebut tidak muncul jiwa 
kepemimpinan dalam diri seorang pemimpin, maka kemungkinan besar 
kelompok tersebut akan mengalami suatu disigtegrasi.
5
 
 Hal ini sejalan dengan kekhawatiran dari mantan Ketua Mahkamah 
Konstitusi, Mahfud MD mengatakan bahwa “problem negara Indonesia saat 
ini ialah keterbatasan pemimpin yang intelektual, cerdas dan bersikap 
cendikiawan. Kita juga masih minim pemimpin yang moralnya kuat”.6 
Dekadensi moral terus mengalami peningkatan, hal ini terjadi akibat 
pendidikan yang hanya menghasilkan individu yang cakap dalam kapasitas 
intelektualitas tanpa diimbangi dengan pembinaan yang baik.Data yang 
diterima Komisi Pemberantasan Kosupsi (KPK) hingga saat ini, tercatat 
sudah ada 56 kepala daerah yang terjerat kasus hukum di KPK. Terhitung 
sejak KPK berdiri pada tahun 2003. 56 kepala daerah yang telah terjerat KPK 
terdiri dari gubernur, wakil gubernur, walikota, bupati dan wakil bupati. Rata-
rata dari para kepala daerah itu terjerat kasus penyalahgunaan wewenang, 
baik dalam pengelolaan anggaran dan aset daerah ataupun penyalahgunaan 
terkait perizinan. Namun ada pula kepala daerah yang terjerat kasus 
penyuapan.
7
 
Seharusnya pendidikan tidak hanya mencanangkan cita-cita luhur 
mencerdaskan kehidupan bangsa secara intelektual saja tetapi juga 
                                                          
5
Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1990), hlm. 320 
6
Rendhik Andika, Indonesia Krisis Pemimpin yang Bersikap Cendekia 
 http://www.antaranews.com/berita/553141/indonesia-krisis-pemimpin-yang-bersikap-cendikia
 diakses pada Rabu, 28 Desember 2016 pukul. 01.22 WIB 
7
Ikhwanul Khabibi. Selama Sebelas Tahun, Ada 56 Kepala Daerah yang Terjerat Kasus Korupsi 
di KPK https://news.detik.com/berita/2984630/selama-11-tahun-ada-56-kepala-daerah-yang-
terjerat-kasus-korupsi-di-kpkdiakses pada Jum’at, 30 Desember 2016 pukul 10.00 WIB 
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mencerdaskan mental spiritual sebagai tameng jati diri bangsa.Salah satu 
bentuk pendidikan yang memadukan konsep intelektual, spiritualitas dan 
kepemimpinan adalahmodel asrama. Dari sekian banyak model pendidikan 
yang berperan dalam pembentukan jiwa kepemimpinan pada mahasiswa itu 
sendiri salah satunya adalah asrama mahasiswa. Asrama tersebut salah 
satunya adalah Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri Rawamangun yang 
lokasinya berdekatan dengan Universitas Negeri Jakarta. 
Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri merupakan asrama pengkaderan 
mahasiswa yang memadupadukan konsep intelektualitas, spiritualitas, dan 
kepemimpinan. Asrama yang berdiri pada sejak tahun 1962 di jalan Sunan 
Giri, Rawamangun, Jakarta Timur ini didirikan oleh sekelompok aktivis 
Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) dan Pelajar Islam Indonesia (PII) yang 
diperuntukkan untuk menampung dan mendidik mahasiswa atau pelajar 
muslim perantau (luar Jakarta) yang sedang mengenyam pendidikan di 
Jakarta.
8
 
Objek pendidikan pada asrama mahasiswa adalah kader, seorang kader 
asrama harus melalui proses budaya pengkaderan yang panjang disertai 
berbagai kegiatan keasramaan seperti: diskusi intekatif mengenai kondisi 
bangsa terkini, pelatihan guna mengasah soft skill dan hard skill, kegiatan 
keagamaan seperti pengajian tiap ba‟da sholat subuh, khutbah, 
tanggungjawab sosial-politik, literasi dan lain sebagainya.
9
 Konsep 
pendidikan seperti ini sebenarnya tidak jauh berbeda dengan konsep 
                                                          
8
 YAPI News, Meneguhkan Kembali Sebagai Asrama Kader, (Jakarta: YAPI Centre, 2016), hlm. 6 
9
 Ibid., hlm. 7 
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pendidikan yang banyak dikembangkan oleh beberapa pesantren di tanah 
Jawa. Namun, Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri memiliki sistem 
pengkaderan tersendiri dan berbeda dengan konsep pesantren karena 
didirikan oleh organisasi aktivis pergerakan sehingga aspek kepemimpinan 
menjadi salah satu pilar utamanya. 
Budaya kaderisasi yang dimiliki Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri 
mengedepankan konsep rasional tapi tidak emosional melalui kurikulum 
sistem pengkaderan asrama. Hal lain yang menarik adalah ada kultur dimana 
setiap warga asrama diwajibkan untuk aktif di organisasi kemahasiswaan 
tertentu seperti BEM, HMI, PMII dan organisasi lainnya, serta harus 
menduduki posisi penting dalam organisasi tersebut seperti Ketua, Kepala 
Departemen, Kepala Divisi, dan lain sebagainya. Ini tentu menjadi pembeda 
dengan asrama mahasiswa pada umumnya yang hanya sebatas menjadi 
tempat singgah sementara mahasiswa dalam menumpuh masa kuliah di 
universitas. 
Hasilnya tidak sedikit alumni Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri yang 
berkiprah dalam dunia organisasi kemahasiswaan, enterpreneurship, praktisi 
dosen, pengacara, dokter, pemuka agama bahkan politik, pada kancah 
nasional maupun internasional. Seperti; Prof. Dr. Jimly Assiddiqie (Mantan 
Ketua Mahkamah Konstritusi 2003-2008), A.M. Fatwa (Mantan Wakil Ketua 
MPR RI), Prof. Dr. Irwan Prayitno Spsi, MSc (Gubernur Sumatera Barat) dan 
Abdullah Azwar Anas (Bupati Banyuwangi). 
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Dari sekian banyak alumni Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri yang 
dinilai berhasil dalam segi kepemimpinannya. Namun seiring berjalannya 
waktu, tantangan tiap generasi yang dinamis menyebabkan adanya pegeseran 
budaya kaderisasi yang diterapkan berbeda dengan cita-cita awal pendirian 
asrama. Seperti kesenjangan senioritas antarwarga asrama, rekrutmen warga 
baru, hubungan warga asrama dengan masyarakat sekitar, hingga peran 
yayasan pada asrama. 
Problema lain muncul akibat arus globalisasi dan liberalisasi yang tidak 
tersaring dengan baik dalam kehidupan masyarakat. Nilai-nilai modernisme 
dan liberalisme ala barat masuk dalam sendi-sendi kehidupan baik politik, 
ekonomi, sosial-budaya, maupun pendidikan. Dalam sudut pandang liberal 
pendidikan hanyalah merupakan sarana untuk membentuk orang-orang 
menjadi sepenuhnya sama dengan orang lain; yakni untuk mengukuhkan 
kekuasaan yang dominan dalam pemerintahan.
10
 
Menjadi sangat menarik untuk dikaji dalam pembentukan karakter 
kepemimpinan mahasiswa dengan hegemoni pergaulan dan lingkungan yang 
ditinggalinya. Meskipun tidak semua kampus memiliki asrama dan tidak 
semua mahasiswa tinggal di asrama. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 
agar peneliti dapat mengetahui secara mendalam budaya kaderisasi 
kepemimpinan dan pergeseran kaderisasi seperti apa yang terjadi di Asrama 
Mahasiswa Islam Sunan Giri. 
 
                                                          
10
 John Stuart Mill, Liberalisme, (Jakarta: Freedom Institute, 2010), hlm. 68 
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B. Masalah Penelitian  
 Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi beberapa 
masalah yang berkaitan dengan budaya kaderisasi asrama dalam 
pembentukan sikap kepemimpinan pada mahasiswa yaitu sebagai berikut:  
1. Bagaimana Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri menerapkan 
budaya kaderisasi dalam membangun sikap kepemimpinan 
mahasiswa? 
2. Bagaimana proses terjadi pergeseran budaya kaderisasi 
kepemimpinan di asrama dalam merealisasikan cita-cita pendiri 
asrama untuk mencetak calon pemimpin islam mada depan bangsa? 
3. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam mengendalikan pergeseran 
budaya kaderisasi ditengah arus globalisasi? 
 
C. Fokus Masalah  
Berdasarkan uraian masalah penelitian di atas, peneliti memfokuskan 
permasalahan supaya menjadi lebih terpusat, terarah, dan mendalam. Dalam 
penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah: 
1. Budaya kaderisasi dan pola pembinaan Asrama Mahasiswa Islam 
Sunan Giri 
a. Tahapan-tahapan dalam proses budaya kaderisasi mahasiswa di 
Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri. 
b. Pembinaan warga Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri dalam 
mencetak pemimpin islam masa depan bangsa. 
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2. Proses terjadinya pergeseran budaya kaderisasi kepemimpinan 
mahasiswa di Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri. 
a. Pengenalan kaderisasi kepemimpinan pada masa awal pendirian 
Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri. 
b. Pengembangan budaya kaderisasi kepemimpinan di Asrama 
Mahasiswa Islam Sunan Giri. 
c. Masa transisi pergeseran budaya kaderisasi kepemimpinan di 
Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri. 
3. Upaya yang dilakukan dalam menghadapi pergeseran budaya 
kaderisasi di Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri. 
a. Pengendalian yang dilakukan oleh Yayasan. 
b. Pengendalian warga Asrama Sunan Giri. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui budaya kaderisasi dan pembinaan pada mahasiswa 
di Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri. 
b. Untuk mengetahui proses terjadinya pergeseran budaya kaderisasi 
kepemimpinan mahasiswa di Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri 
sejak awal didirikannya. 
c. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan warga asrama maupun 
yayasan pengelola dalam mengendalikan budaya kaderisasi 
kepemimpinan. 
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2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis  
1) Bagi peneliti sebagai informasi dan pengetahuan tentang budaya 
kaderisasi kepemimpinan mahasiswa di Asrama Mahasiswa Islam 
Sunan Giri 
2) Bagi pembaca sebagai wawasan keilmuan dan pengetahuan dan 
dapat digunakan sebagai bahan bacaan untuk mengetahui budaya 
kaderisasikepemimpinan di Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri 
dalam mencetak calon pemimpin islam masa depan bangsa. 
b. Kegunaan Praktis  
1) Bagi peneliti sebagai media untuk mentransformasi ilmu yang 
diperoleh dibangku kuliah dan di lapangan guna menambah 
wawasan ilmu pengetahuan. 
2) Bagi masyarakat pada umumnya dan mahasiswa pada khususnya 
sebagai masukan pada masyarakat dan mahasiswa mengenai 
budaya kaderisasi kepemimpinanmahasiswa di Asrama 
Mahasiswa Islam Sunan Giri dan pergeseran yang terjadi 
didalamnya dalam mencetak calon pemimpin islam masa depan 
bangsa. 
3) Bagi pembaca sebagai sarana edukasi dan menambah wawasan 
serta bahan acuan bagi penulis dan peneliti lainnya dalam 
penulisan karya ilmiah. 
 
 
 
10 
 
E. Kerangka Konseptual  
 Untuk memahami kerangka konseptual penelitian ini, maka akan 
dikemukakan beberapa konsep yang berkaitan dengan Pergeseran, Budaya 
Kaderisasi, Kepemimpinan Mahasiswa dan Asrama. Dari berbagai konsep 
yang akan dikemukakan peneliti tidak bermaksud untuk mengujinya 
dilapangan, akan tetapi lebih menjadi landasan, pijakan atau analisis terhadap 
fenomena yang terjadi. Berikut adalah konsep yang berkaitan dengan 
penelitian ini: 
1. Konsep Pergeseran 
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pergeseran berarti hal 
(keadaan) berubah; peralihan; pertukaran. Menurut Atkinson dan Brooten 
pergeseran merupakan kegiatan atau proses yang membuat sesuatu atau 
seseorang berbeda dengan keadaan sebelumnya dan merupakan proses 
yang menyebabkan pergeseran pola perilaku individu. Pergeseran juga 
bisa berarti ketidakpuasan terhadap keyakinan lama kemudian percaya 
kepada yang baru. Ketidakpuasan dapat timbul dari kekurangan yang 
dirasakan dalam sistem yang telah ada. Ketidakmampuan sistem untuk 
menanggapi tekanan lingkungan dan dampak kemajuan teknologi 
menyebabkan pergeseran cenderung terjadi. Pergeseran adalah pergerakan 
dari situasi sekarang ke masa depan, dari keadaan yang dikenal ke 
keadaan yang relatif tidak dikenal. Namun pergeseran tersebut dapat 
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dipandang secara berbeda untuk meningkatkan kualitas kehidupan yang 
lebih baik di masa kini.
11
 
 Pergeseran erat kaitannya dengan perubahan. Dan hal ini bisa terjadi 
dalam segala aspek kehidupan masyarakat termasuk asrama. Pergeseran 
atau perubahan pada budaya kaderisasi merupakan perubahan pada 
tatanan sistem asrama termasuk nilai-nilai, sikap, pola, perilaku warga 
dalam masyarakat tersebut. 
a. Karakteristik Pergeseran 
Berikut adalah karakteristik pergeseran menurut Kasali:  
1. Pergeseran fan perubahan membutuhkan waktu, biaya, 
dan kekuatan.  
2. Dibutuhkan upaya khusus untuk menyentuh nilai dasar 
atau budaya korporat.  
3. Banyak diwarnai mitos.  
4. Menimbulkan ekspektasi yang dapat menimbulkan 
getaran emosi dan harapan.  
5. Selalu menakutkan yang dapat menimbulkan kepanikan.  
6. Bersifat misterius karena tidak mudah dipegang.  
7. Memerlukan tokoh terkenal dalam melakukannya.  
8. Tidak semua orang bisa diajak melihat perubahan.  
9. Ada sisi lembut dan sisi keras dalam perubahan.12 
                                                          
11
K Harigopal, Management of Organizational Change: Leveraging Transformation 2
nd 
Edition, 
(New Delhi: Respons Book, 2006), hlm. 8 
12
 Rhenald Kasali, Change! Manajemen Perubahan dan Manajemen Harapan, (Jakarta: Gramedia, 
2005), hlm. 55 
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b. Faktor Pendorong Pergeseran 
Pergeseran memiliki faktor pendorong yang berasal dari dalam 
lingkungan masyarakat dan dari luar lingkungan masyarakat.  
a) Dalam sebuah kehidupan, kecenderungan untuk melakukan 
perubaan itu pasti ada. Di lingkungan masyarakat, 
kecenderungan tersebut juga akan timbul jikasistem yang ada 
dalam masyarakat bersifat dinamis, kekurangan dari proses 
administrasi, harapan individu atau kelompok, kemajuan 
teknologi, dan pertimbangan keuntungan masyarakat. 
b) Faktor pendorong perubahan yang berasal dari luar 
lingkungan antara lain kekuatan politik, kekuatan ekonomi, 
kekuatan teknologi, usaha meningkatkan kompetisi global, 
serta kebutuhan dan pilihan konsumen.
13
 
Dalam kehidupan masyarakat istilah pergeseran dikenal dengan 
perubahan sosial. Konsep perubahan sosial secara sederhananya adalah 
perubahan yang berlangsung secara terus menerus dan terjadi dalam 
masyarakat saat ini. Perubahan pada intinya berkaitan dengan proses, 
tanpa membicarakan ke arah mana proses itu berlangsung, perubahan 
dapat menyatukan berbagai asas dalam kehidupan manusia.
14
 
Gillin dan Gillin mengatakan bahwa perubahan-perubahan sosial 
adalah suatu variasi dari cara-cara hidup yang telah diterima, yang 
                                                          
13
K Harigopal, Management of Organizational Change: Leveraging Transformation 2
nd 
Edition, 
(New Delhi: Respons Book, 2006), hlm. 10 
14
Jacobus Ranjabar, Perubahan Sosial Dalam Teori Makro Pendekatan Realitas Sosial, (Bandung: 
Alfabeta, 2008), hlm. 19 
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disebabkan baik karena perubahan-perubahan kondisi geografis, 
kebudayaan materiil, komposisi penduduk, ideologi maupun karena 
adanya difusi ataupun penemuan-penemuan baru dalam masyarakat 
tersebut.
15
 
 
2. Konsep Budaya Kaderisasi 
a. Hakikat Budaya 
 Menurut Soekanto budaya berasal dari bahasa sansakerta buddhayah 
yang merupakan bentuk jamak dari kata “buddhi” yang berarti budi atau 
akal. Kebudayaan diartikan sebagai hal-hal yang bersangkutan dengan 
budi dan akal.
16
 Lebih lanjut Soekanto menjelaskan kebudayaan adalah 
kompleks yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, 
hukum, adat-istiadat dan lain kemampuan-kemampuan serta kebiasaan-
kebiasaan yang didapatkan oleh manusia sebagai anggota masyarakat. 
Budaya adalah gabungan kompleks dari asumsi, tingkah laku, 
cerita,mitos, metafora, dan berbagai ide lain yang menjadi satu untuk 
menentukan apa arti menjadi anggota masyarakat tertentu.
17
 
 Sedangkan menurut Soemardjan dan Soemardi merumuskan budaya 
sebagai semua hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat.
18
 Karya 
masyarakat dalam menghasilkan teknologi untuk keperluan masyarakat, 
rasa yang meliputi jiwa manusia guna mewujudkan nilai-nilai sosial 
                                                          
15
Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali, 1985), hlm. 307 
16
Soekanto, Op. Cit., hlm. 188 
17
James A.F. Stoner, Manajemen Jilid I, (Jakarta; PT Prenhallido, 1996), hlm. 181 
18
Selo Soemardjan dan Soelaeman Soemardi, Setangkai Bunga Sosiologi, (Jakarta: Lembaga 
Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 1974), hlm. 113 
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dalam mengatur masalah kemasyarakatan, cipta merupakan kemampuan 
mental, kemampuan berfikir orang-orang yang hidup bermasyarakat. 
 Dari uraian pengertian budaya diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa budaya adalah segala sesuatu yang dipelajari dari pola-pola 
perilaku yang normatif mencakup cara atau pola berfikir, merasakan dan 
bertindak berdasarkan kebiasaan bermasyarakat. Istilah budaya pada 
penelitian ini mengacu pada budaya kaderisasi yang dilakukan oleh 
Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri (organisasi). 
b. Karateristik Budaya Dalam Organisasi 
Dalam pelaksanaannya setiap organisasi memiliki makna tersendiri 
terhadap kata budaya, yaitu: identitas, ideologi, etos, pola eksistensi, 
aturan, pusat kepentingan, filosofis tujuan, spirit, gaya, visi dan cara yang 
berbeda yang memberikan arti bagi anggotanya dalam berperilaku di 
organisasi.  
Budaya organisasi terdiri dari nilai dan asumsi yang dimiliki 
bersama dalam sebuah organisasi. Asumsi  adalah persepsi atau 
kepercayaan yang telah berjalan dengan baik di masa lalu sehingga 
dianggap sebagai cara yang benar untuk berpikir dan bertindak terhadap 
masalah dan peluang. Nilai merupakan realitas keyakinan evaluatif yang 
menjadi referensi kita untuk hasil atau tindakan dalam berbagai situasi.
19
 
Budaya organisasi sangat sulit untuk berubah, namun perubahan 
budaya dimungkinkan dan terkadang diperlukan untuk keberlangsungan 
                                                          
19
 Steven L. McShane and Von Glinow, Organizational Behavior, (New York: The McGraw-Hill, 
2010), hlm. 436 
 
 
15 
 
sebuah organisasi. empat hal yang dapat mengubah dan memperkuat 
budaya organisasi adalah kemauan pendiri dan pemimpin, menyelaraskan 
tujuan dengan tujuan budaya yang diinginkan, memperkenalkan budaya  
dan mensosialisasikannya kepada seluruh anggota organisasi tersebut.
20
 
c. Proses Terbentuknya Budaya Dalam Organisasi  
Budaya dalam organisasi tidak muncul seketika sewaktu organisasi 
terbentuk, tetapi melalui berbagai tahapan dan proses yang panjang. Pada 
awal kemunculannya budaya organisasi mengacu pada visi pendiriannya 
yang dipengaruhi cita-cita internal dan tuntutan eksternal yang 
melingkupinya.
21
 Oleh karena itu, dalam mencermati proses terbentuknya 
budaya dalam organisasi tidak terlepas dari proses kelompok.  
Selain itu, proses kemunculan budaya dalam organisasi memakan 
waktu yang tidak singkat, perlu adanya proses yang cukup lama dan 
konsitensi. Pada umumnya melibatkan seorang tokoh (penokohan) yang 
mengintroduksikan visi dan misi kepada para anggota organisasi. 
 
 
 
 
 
(Gambar 1.1 Pola umum proses terbentuknya budaya organisasi) 
Sumber : Sudaryono, Budaya dan Perilaku Organisasi 
                                                          
20
 Ibid, hlm. 437 
21 Sudaryono, Budaya dan Perilaku Organisasi,(Jakarta: Lentera Ilmu, 2014) hlm. 53 
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Pembentukan dan pengelolaan budaya dalam organisasi adalah suatu 
hal yang mutlak untuk dapat memperoleh budaya yang membumi dan 
dapat diterima. Dalam pembentukan dan pengelolaannya budaya dalam 
organisasi merupakan tanggung jawab seorang manajer (pemimpin) yang 
kemudian direalisasikan oleh seluruh anggotanya. Budaya organisasi 
dapat terbentuk melalui tiga cara
22
, yaitu: 
1. Seleksi: sejak dalam pendiriannya mencari anggota yang terbaik serta 
kompeten harus dilakukan guna memenuhi kriteria organisasi yang 
didapat. 
2. Manajemen: pemimpin menjadi pendorong kuat bagi tumbuhnya 
perilaku anggotanya. Sudah menjadi keharusan seorang pemimpin 
dapat menetapkan norma-norma perilaku bawahannya. Disamping itu 
apa yang dilakukan atasan dapat dioberservasikan dan dinilai oleh 
bawahannya. 
3. Sosialisasi: penanaman norma-norma yang diterapkan organisasi 
dapat dilakukan dengan cara membicarakannya dalam rapat-rapat, 
pertemuan, atau bahkan melalui media tertentu. 
d. Hakikat Kaderisasi 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kader memiliki arti orang 
yang diharapkan akan memegang peran yang penting pada sebuah 
organisasiatau partai politik.
23
 Istilah kader berasal dari bahasa Belanda 
yakni caderyang berarti calon pemimpin, yaitu seorang yang diperdalam 
                                                          
22
Ibid, hlm. 54 
23
 Tim Penyusun Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(Jakarta : Gramedia Pustaka Utama) hlm. 601 
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ilmu pengetahuannya oleh suatu lembaga untuk mencapai tingkatan 
tertentu. 
 Pendidikan adalah sebuah proses pembentukan karakter peserta didik 
atau kader dalam memanusiakan manusia. Sedangkan kaderisasi berarti 
proses, cara atau perbuatan mendidik atau membentuk seorang kader.
24
 
Secara esensi makna, antara pendidikan dan kaderisasi memiliki makna 
yang sepadan, perbedaannya pada konteks penggunaannya jika 
pendidikan bersifat umum, kaderisasi bersifat khusus dan biasanya 
digunakan dalam istilah pendidikan organisasi. 
 Istilah kaderisasi yang menjadi kunci pada penelitian ini mempunyai 
dua elemen penting yang saling berkaitan satu sama lain yakni 
pembinaan dan peran. Pembinaan adalah usaha, tindakan, dan kegiatan 
yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna untuk 
memperoleh hasil yang diharapkan. Peran adalah tugas utama dari 
kedudukan seseorang atau lemabaga tertentu yang diharapkan mampu 
memberikan kontribusi kemajuan perubahan pada tingkah laku 
seseorang.
25
 
 Dalam sebuah organisasi, kader memiliki fungsi tersendiri yaitu 
sebagai tenaga penggerak organisasi, sebagai calon penerus pemimpin, 
dan benteng kokohnya organisasi. Dalam kualifikasinya seorang kader 
harus mempunyai loyalitas tinggi, kesanggupan bekerja, dan berkorban 
                                                          
24
Peter Salim dan Yeny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer  (Jakarta: Modern English 
Press, 1995) hlm. 640 
25
 Soekanto, Op.Cit., hlm. 228 
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lebih besar dari anggota biasa. Kader adalah tenaga penggerak organisasi 
yang memahami sepenuhnya dasar dan ideologi perjuangan.
26
 
 Sebagaimana tujuan organisasi adalah menyiapkan kader yang 
terbaik guna melanjutkan tongkat estafet kepemimpinan agar tidak terjadi 
keterputusan penerus (lose generation). Adapun sistem estafet kaderisasi 
biasanya diatur oleh AD/ART dan Petunjuk Pelaksanaan Pengkaderan, 
dikemas dalam bentuk jenjang (grade) yang harus dilalui tiap tahapnya. 
Setiap organisasi tentu memiliki jenjang pengkaderan yang berbeda, 
sebagai contoh pada organisasi Pramuka jenjang harus dilalui adalah; 
siaga, penggalang, penegak, dan dewasa. Contoh lain dalam organisai 
Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) jenjang pengkaderannya meliputi; 
Latihan Kader I (basic training), Latihan Kader II (intermediate 
training), Latihan Kader III (advance training). 
 
3. Konsep Kepemimpinan Mahasiswa 
a. Hakikat Pemimpin  
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Pemimpin adalah 
orang yang ditunjuk memimpin dalam organisasi. Sedangkan 
menurut Kartono (2013) dalam Skripsi Novia Lestiana yang berjudul 
Peran Organisasi Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) 
Cabang Kota Semarang Dalam Meningkatkan Kepemimpinan 
Mahasiswa, mendefinisikan pemimpin adalah seorang pribadi yang 
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A.M. Santo Tukimin, Hoehadi Zainal, Administrasi dan Organisasi Perjuangan, (Yogyakarta: 
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memiliki kecakapan dan kelebihan, khususnya kecakapan dan 
kelebihan disatu bidang, sehingga dia mampu memepengaruhi orang 
lain untuk bersama-sama melakukan aktivitas tertentu demi 
pencapaian satu atau beberapa tujuan.
27
 
 Menurut Soerjono Soekanto pemimpin adalah seseorang yang 
mampu mempengaruhi orang lain, sehingga orang tersebut 
bertingkah laku sebagaimana dikehendaki oleh pemimpin 
tersebut.
28
Kadangkala dibedakan antara kepemimpinan sebagai 
kedudukan dan kepemimpinan sebagai suatu proses sosial.
29
 
 Dari berbagai uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pemimpin 
adalah seseorang yang dipercaya oleh suatu kelompok dan dapat 
membengaruhi seluruh anggota kelompoknya untuk membawa 
perubahan kearah yang lebih baik. Sedangkan kepemimpinan adalah 
seni, cara, atau pola untuk mencapai perubahan itu sendiri. 
b. Sifat Seorang Pemimpin 
 Kepemimpinan merupakan hasil dari adanya organisasi sosial 
yang berdinamika sosial. Lahirnya seorang pemimpin buah dari 
suatu proses panjang yang dinamis yang sesuai dengan kebutuhan-
kebutuhan kelompoknya melalui seleksi dengan mekanisme 
pemilihan atau musyawarah mufakat.  
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 Sifat-sifat kepemimpinan bagi seorang pemimpin tidaklah sama 
pada setiap individu dan masyarakat. Pada masyarakat Indonesia 
tidaklah asing mengenai sifat-sifat kepemimpinan warisan Asta 
Brata, yang merupakan kumpulan seloka dalam tokoh pewayangan 
Ramayana. Menurut Asta Bata, pada diri seorang raja terdapat sifat-
sifat dari delapan dewa yang masing-masing mempunyai karakter 
tersendiri.  
 Asta Bata menjelaskan bahawa kepemimpinan akan berhasil jika 
memenuhi syarat sebagai berikut : 
1) Indra-brata, yang memberi kesenangan dalam jasmani. 
2) Yama-brata, yang menunjuk pada keahlian dan kepastian 
hukum. 
3) Surya-brata, yang menggerakkan bawahan dengan mengajak 
mereka untuk bekerja persuasion. 
4) Caci-brata, yang memberi kesenangan rohaniah. 
5) Bayu-brata, yang menunjukkan keteguhan pendidikan dan 
rasa tidak segan-segan untuk turut merasakan kesukaran-
kesukaran pengikutnya. 
6) Dhana-brata, menunjukkan pada suatu sikap yang patut 
dihormati. 
7) Paca-brata, yang menunjukkan kelebihan di dalam ilmu 
pengetahuan, kepandaian dan keterampilan. 
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8) Agni-brata, yaitu sifat memberikan semangat kepada anak 
buah.
30
 
c. Sikap Pemimpin 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia sikap memiliki arti 
perbuatan yang berdasarkan pada pendirian dan keyakinan. Sedangkan 
menurut Newcomb  dalam buku Pengantar Pendidikan Kesehatan dan 
Ilmu Perilaku Kesehatankarya Notoatmodjo (1993), menyatakan 
bahwa definisi sikap itu merupakan kesiapan atau kesediaan seseorang 
untuk bertindak. Sikap itu masih merupakan reaksi tertutup, bukan 
merupakan reaksi terbuka atau tingkah laku yang terbuka. Dan sikap 
merupakan kesiapan untuk bereaksi terhadap obyek.
31
 
Sikap adalah suatu kesiapan untuk menanggapi, suatu kerangka yang 
utuh untuk menetapkan keyakinan atau pendapat yang khas serta 
sikap juga pernyataan evaluatif, baik menguntungkan mengenai 
objek, orang atau peristiwa.
32
 
 
Dalam kehidupan sehari-hari adalah merupakan reaksi yang bersifat 
emosional terhadap stimulus sosial.
33
 Adapun sikap seorang pemimpin 
terdiri dari beberapa tingkatan: 
1. Menerima (receiving)  
 Menerima diartikan bahwa orang (subyek) mau dan 
memperhatikan stimulus yang diberikan (obyek).  Misalnya sikap 
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anggota terhadap pemimpin dapat dilihat dari kesediaan dan 
perhatian anggota terhadap kebijakan yang diputuskan. 
2. Merespon (responding)  
 Memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan dan 
menyelesaikan tugas yang diberikan adalah suatu indikasi dari sikap. 
Karena dengan suatu usaha untuk menjawab pertanyaan atau 
mengerjakan tugas yang diberikan, terlepas dari tugas tersebut benar 
atau salah adalah berarti bahwa orang tersebut menerima ide 
tersebut.  
3. Menghargai (valuing) 
Mengajak anggotanya untuk mengerjakan atau mendiskusikan 
suatu masalah adalah suatu indikasi sikap tingkat tiga. Misalnya 
seorang pemimpin yang mendiskusikan keputusan atau kebijakan 
yang akan diterapkan, ini adalah suatu bukti bahwa si pemimpin 
tersebut telah mempunyai sikap positif terhadap kebijakan yang akan 
diambilnya.  
4. Bertanggung jawab (responsible)  
 Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya 
dengan segala resiko adalah merupakan sikap yang paling tinggi 
seorang pemimpin, meskipun terjadi perbedaaan pendapat 
didalamnya.
34
 
d. Tugas Pemimpin 
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Menurut Kartono dalam buku Pemimpin dan Kepemimpinan 
tugas seorang pemimpin dalam kelompok,
35
adalah sebagai adalah 
berikut: 
1. Memelihara struktur kelompok, menjamin interaksi yang 
lancar, dan memudahkan pelaksanaan tugas-tugas. 
2. Menyinkronkan ideologi, ide, pikiran, dan ambisi anggota-
anggota kelompok denagn pola keinginan Pemimpin.  
3. Memberikan rasa aman dan status yang jelas kepada setiap 
anggota, sehingga mereka bersedia memberikan partisipasi 
penuh.  
4. Memanfaatkan dan mengoptimalkan kemampuan, bakat dan 
produktivitas semua anggota kelompok untuk berkarya dan 
berprestasi. 
5. Menegakkan peraturan, larangan, disiplin, dan norma-norma 
kelompok agar tercapai kepaduan; meminimalisir konflik dan 
perbedaan-perbedaan. 
6. Merumuskan nilai-nilai kelompok, dan memilih tujuan-tujuan 
kelompok, sambil menentukan sarana dan cara-cara opersional 
guna mencapainya.  
7. Mampu memenuhi harapan, keinginan, dan kebutuhan-
kebutuhan para anggota, sehingga mereka merasa puas. Juga 
membantu adaptasi mereka terhadap tuntutan-tuntutan 
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eksternal di tengah masyarakat, dan memecahkan kesulitan-
kesulitan hidup anggota kelompok setiap harinya. 
e. Hakikat Kepemimpinan 
 Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi atau memberi 
contoh oleh pemimpin kepada pengikutnya dalam upaya mencapai 
tujuan yang telah disepakati bersama. Dengan bahasa lain 
kepemimpinan adalah suatu perilaku dengan tujuan tertentu untuk 
mempengaruhi aktivitas para anggota kelompok untuk mencapai 
tujuan bersama yang dirancang untuk memberikan manfaat individu 
atau organisasi.
36
 
 Kepemimpinan merupakan sikap alamiah manusia dalam 
berkehidupan sosial dalam masyarakat yang didalamnya terjadi 
interaksi antara pihak yang memimpin dengan pihak yang dipimpin 
untuk mencapai tujuan bersama, baik dengan cara mempengaruhi, 
membujuk, memotivasi, dan mengoordinasi. 
 Dalam hal efektivitas kepemimpinan, paradigma yang lebih 
mendekati kebenaran ilmiah bahwa dalam diri seorang pemimpin 
dilandasi dengan modal bakal yang dibawa sejak lahir akan tetapi 
ditumbuh dan dikembangkan melalui dua jalur, yaitu; adanya 
kesempatan untuk menduduki jabatan pimpinan dan tersedianya 
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kesempatan yang cukup luas menempuh pendidikan dan pelatihan 
kepemimpinan.
37
 
 Menurut teori Trilogi Kepemimpinan Taman Siswa yang 
digagas oleh Ki Hajar Dewantara, untuk sukses dalam 
kepemimpinannya seorang pemimpin harus mempunyai tiga sikap 
yakni; Ing ngarsa sung tulada, Ing madya mangun karsa, Tut wuri 
handayani yang didepan memberi tauladan, ditengah membangun 
semangat, dibelakang memberi dorongan atau pengaruh.
38
 
Penjelasannya yang pertama adalah Ing ngarsa sung tulada 
secara harfiah artinya didepan memberi tauladan atau contoh. 
Kalimat sung berasal dari kata asung yang dalam bahasa jawa berarti 
menjadi. Sedangkan kata ing ngarsa tidak dapat berdiri sendiri maka 
dipertegas dengan kata tulada, jika tidak mendapatkan kalimat 
penjelas dibelakangnya. artinya seorang yang berada di depan jika 
belum memberi teladan maka belum pantas menyandang gelar 
pemimpin. Untuk itu seorang pemimpin sudah sepatutnya 
memberikan suri tauladan yang baik bagi para anggotanya. 
Kedua adalah Ing madya mangun karsa. Mangun berarti 
membangkitkan atau menggugah dan karsa diartikan sebagai 
bentuk kemauan, niat atau semangat. Maknadari Ing Madya Mangun 
karsa adalah seorang pemimpin di tengah kesibukannya harus juga 
mampu membangkitkan atau menggugah semangat para anggotanya.  
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Trilogi kepemimpinan Ki Hajar Dewantara yang kedua ini sarat 
dengan makna kebersamaan, kekompakandan kerja sama. Seorang 
pemimpin tidak hanya melihat kepada orangyang dipimpinnya, 
melainkan ia juga harus berada di tengah-tengah orang yang 
dipimpinnya. Maka sangat tidak terpuji bila seorang pemimpin 
hanya diam dan tak berbuat apa-apa, sedangkan orang yang 
dipimpinnya (anggota kelompoknya atau organisasinya) sedang 
mendapat masalah. Pemimpin yang dapat bekerjasama dengan 
anggota dipimpinnya yang berada di tengah-tengah kelompoknya 
dan mampu bekerjasama secara kooperatif berusaha bersama sambil 
mendorong dan meyakinkan mereka untuk mencari jalan keluar 
ketika dalam masalah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Gambar 1.2 Konsep Trilogi Kepemimpinan Ki Hajar Dewantara) 
Sumber : Soejorno Sukanto, Sosiologi  Suatu Pengantar 
Kelompok Kelompok 
Pemimpin 
Ing ngarsa sung tulada 
Kelompok Pemimpin 
Kelompok 
Ing madya mangun karsa 
Pemimpin Kelompok Kelompok 
Tut wuri handayani 
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Ketiga adalah Tut wuri handayani.Kata tut wuri memiliki 
arti mengikuti dari belakang dan handayani berarti memberikan 
dorongan moral atau dorongan semangat. Sehingga artinya Tut wuri 
handayani ialah seorang pemimpin ketika dibelakang harus 
memberikan dorongan moral dan motivasi yang sangat kuat terhadap 
seluruh anggota. 
 Agar dapat mewujudkan konsep trilogi kepemimpinan Ki Hajar 
Dewantara tersebut yang terbingkai dalam tiga frasa; Ing ngarsa 
sung tulada, Ing madya mangun karsa, Tut wuri handayani tidak 
akan datang dengan tiba-tiba. Seorang pemimpin perlu adanya suatu 
proses panjang melalui pembiasaan, pembelajaran, dan 
penghayatan.
39
 Untuk tujuan ini dukungan sosial dan lingkungan 
serta partisipasi aktif dari para anggotanya yang baik adalah mutlak 
dibutuhkan. Keberhasilan kepemimpinan seseorang ditunjukkan oleh 
sejauh mana nilai-nilai tersebut mampu diterapkan oleh seorang 
pemimpin bersama anggotanya dalam organisasi yang dipimpinnya. 
 Kepemimpinan (leadership) ada yang bersifat resmi (formal 
leadership)yaitu kepemimpinan yang tersimpul di dalam suatu 
jabatan.
40
 Ada pula kepemimpinan karena pengakuan masyarakat 
akan kemampuan seseorang untuk menjalankan kepemimpinan.
 Kepemimpinan melibatkan hubungan pengaruh yang mendalam, 
yang terjadi di antara orang-orang yang menginginkan perubahan 
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signifikan dan perubahan tersebut mencerminkan tujuan yang 
dimiliki bersama oleh pemimpin dan pengikutnya (bawahan). 
Pengaruh (influence) dalam hal ini berarti hubungan di antara 
pemimpin dan pengikut sehingga bukan sesuatu yang pasif, tetapi 
merupakan suatu hubungan timbal balik dan tanpa paksaan. Dengan 
demikian kepemimpinan itu sendiri merupakan proses yang saling 
mempengaruhi. 
f. Tipe atau Bentuk Kepemimpinan 
 Seorang pemimpin yang menduduki jabatan pimpinan dalam 
suatu organisasi, mempunyai kapasitas untuk membaca situasi yang 
dihadapinya secara tepat dan menyesuaikan gaya kepemimpinan apa 
yang akan diterapkan pada suatu organisasi yang dipimpinnya. 
Penyesuaian tersebut perlu dilakukan menyangkut adanya perubahan 
yang sewaktu-waktu mungkin akan dihadapi selama berlangsungnya 
situasi tertentu yang menuntut terjadinya penyesuaian gaya 
kepemimpinan. Adapun menurut Sondang dalam bukunya yang 
berjudul teori dan praktek kepemimpinan tipologi atau gaya 
kepemimpinan dapat dibagi menjadi lima, yakni: 
1. Tipe Otokratik 
 Sesuai dengan namanya tipe kepemimpinan yang satu ini 
mendasari bahwa kepemimpinan dikendalikan sepenuhnya oleh 
seorang pemimpin itu sendiri atau otoriter. Dilihat dari 
persepsinya tipe pemimpin yang otokratik adalah seorang yang 
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sangat egois. Sikap egoisme yang sangat dominan tersebut akan 
mendorongnya memutarbalikkan kenyataan yang sebenarnya 
sehingga sesuai dengan apa yang secara subjektif 
diinterpretasikannya menjadi kenyataan. 
 Dengan egoisme sangat dominan, seorang pemimpin yang 
otokratik melihat peranannya sebagai sumber segala sesuatu 
keputusan dalam kehidupan organisasional seperti kekuasaan 
yang tidak perlu dibagi dengan orang lain dalam organisasi, 
ketergantungan total para anggotanya mengenai nasib masing-
masing dan lain sebagainya. Oleh karena itu pemimpin otokratik 
akan menonjolkan ke-akuan-nya dalam setiap tindakan dalam 
bentuk: 
a) Kecenderungan memanfaatkan para anggotanya sebagai 
mesin untuk mencapai tujuan pribadinya, sehingga kurang 
menghargai pendapat dan masukan para anggotanya. 
b) Mengutamakan orientasi terhadap pelaksanaan dan 
penyelesaian tugas tanpa kompromi dengan para anggotanya. 
c) Mengabaikan peran dan status anggotanya dalam proses 
pengambilan keputusan, namun menuntut seluruh 
anggotanya melaksanakan keputusan tersebut. 
2. Tipe Paternalistik 
 Tipe kepemimpinan paternalistik banyak diterapkan pada 
masyarakat yang masih bersifat tardisional, umumnya pada 
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masyarakat agraris. Salah satu ciri utama dari masyarakat 
tradisional demikian adalah sebagai bentuk rasa hormat yang 
ditujukana kepada seseorang yang dituakan dalam masyarakat 
tersebut. 
 Persepsi seorang pemimpin paternalistik tentang 
peranannya dalam kehidupan organanisasional dapat diwarnai 
oleh harapan para pengikut kepadanya. Harapan itu pada 
umumnya berwujud keinginan agar pemimpin mereka mampu 
berperan sebagai bapak yang bersifat melindungi dan layak 
dijadikan sebagai tempat bertanya dan untuk memperoleh petuah 
atau petunjuk. Faktor tersebut dipengaruhi oleh: 
a) Ikatan primordial 
b) Hubungan kekeluargaan yang sangat kuat 
c) Kehidupan masyarakat yang masih komunalistik 
d) Peran adat istiadat yang dominan dalam kehidupan 
bermasyarakat 
e) Adanya hubungan pribadi yang intim antara seorang anggota 
masyarakat dengan masyarakat lainnya. 
 Dalam pelaksanaan kepemimpinannya pemimpin yang 
bersifat paternalistik mengutamakan kebersamaan, solidaritas, 
bahu-membahu bahwa mereka adalah terjalin dalam satu ikatan 
keluarga besar. 
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3. Tipe Kharismatik 
 Tipe kepemimpinan yang kharismatik dinilai berdasarkan 
pada persepsi, sikap, perilaku, dan sentuhan tertentu dalam 
pengambilan keputusan tertentu. Pemimpin yang kharismatik 
khas akan daya tarik yang sangat memikat para anggotanya 
sehingga mampu membuat kesan berbeda bagi para anggotanya. 
Ketegasan seorang pemimpin kharismatik dinilai banyak 
dikagumi oleh para pengikutnya walaupun mereka sendiri tidak 
dapat menjelaskan secara konkrit mengapa orang tertentu itu 
dikagumi. 
 Penampilan fisik ternyata bukan ukuran yang berlaku umum 
pemimpin tipe ini banyak dikagumi oleh banyak orang. Para 
anggotanya tidak mempersoalkan nilai-nilai yang dianut, sikap 
dan perilaku yang digunakan oleh pemimpinnya, entah gaya 
otokratik atau diktator pengikutnya akan tetap setia mendukung. 
Hanya saja jumlah pemimpin yang tergolong kharismatik sebagai 
pemimpin tidak banyak dan cenderung langka. 
4. Tipe Laissez Faire 
 Sama halnya dengan tipologi kepemimpinan kharismatik 
pemimpin dengan gaya ini cenderung tidak banyak. Pemimpin 
laissezz fairepersepsinya tentang perannya seorang pemimpin 
dalam sebuah organisasi yang Ia pimpin, Ia berfikir pada 
dasarnya organisasi akan berjalan dengan sendirinya karena para 
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anggotanya dinilai mempunyai sikap kedewasaan yang 
mengetahui tindakan apa yang harus dilakukan, sasaran apa yang 
harus dicapai, pembagian tugas anggotanya mengalir dengan 
sendirinya dalam kehidupan organisasional dan tidak ada 
intervensi pemimpin dalam pengambilan keputusan. 
 Pemimpin dalam gaya laissez faire cenderung memilih 
peranan yang pasif dan lebih memilih pembiaran terhadap 
organisasi berjalalan menurut temponya sendiri tanpa banyak 
mencampuri bagaimana organisasi harus dijalankan dan 
diggerakkan. Gaya kepemimpinan ini cenderung: 
a) Pendelegasian wewenang terjadi secara ekstensif 
b) Pengambilan keputusan diserahkkan kepada para pejabat 
pimpinan yang lebih rendah, kecuali hal-hal tertentu. 
c) Status qou organisasi tidak terganggu 
d) Penumbuhan dan pengembangan kemampuan berfikir dan 
bertindak inovatif 
e) Sepanjang organisasi tidak melenceng dari tujuan awal, 
intervensi pemimpin cenderung pada tingakatan minimum 
5. Tipe Demokratik 
 Tipe kepemimpinan demokratik menjadi salah satu tipe 
kepemimpinan yang paling banyak digunakan diberbagai 
organisasi, hal ini dinilai karena tipe kepemimpinan demokratik 
dinilai paling ideal dan paling didambakan oleh anggota dalam 
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organisasi. Namun, melalui pemilihan demokrasi memicu 
keterlambatan pemimpin dalam pengambilan keputusan sebagai 
konsekuensi karena dilibatkannya anggota dalam 
menyempurnakan keputusan yang akan diambil. 
 Seorang pemimpin demokratik pendekatan yang digunakan 
biasanya dengan holistik dan totalitas.
41
 Ia dihormati dan 
disegani, bukan ditakuti karena sikapnya yang adil sehingga 
mendorong para anggotanya untuk menumbuhkan dan 
mengembangkan daya inovasi dan kreatifitasnya. Ia pula 
menyadari bahwa organisasi harus disusun sedemikian rupa 
sehingga menggambarkan jelas pembagian tugas dan kegiatan 
yang harus dilaksanakan demi tercapainya tujuan bersama, akan 
tetapi pembagian tugas yang bersifat spesialistik tersebut tidak 
boleh menimbulkan cara berfikir dan bertindak yang berkotak-
kotak. 
 Dengan penuh keyakinan dia mendengarkan saran dan 
bahkan kritik dari orang lain, bahkan Ia tidak akan membiarkan 
para anggotanya berprasangka meskipun ada kemungkinan 
prasangka itu berakibat pada kesalahan. Jika terjadi kesalahan 
pada anggotanya, Dia pasang badan untuk bertanggung jawab 
atas kesalahan anggotanya dan tidak melakukan tindakan atau 
menghukumnya, namun justru meluruskan sedemikian rupa aga 
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kesalahan serupa tidak terjadi lagi dikemudian hari. Selain itu 
adanya bentuk penghargaan kepada para anggotanya yang dinilai 
berprestasi menjadi salah satu alasan kenapa pemimpin 
demokrasi didambakan oleh para anggotanya, bentuk 
penghargaan tersebut bisa berupa pujian, tepukan pada bahu 
yang memiliki arti apresiasi, bahkan piagam penggarhaan, dan 
juga kenaikan pangkat. 
 
g. Hakikat Mahasiswa 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia mahasiswa adalah 
orang yang belajar di perguruan tinggi. Mereka adalah orang-orang 
yang terdaftar sebagai kaum pelajar yang menuntut ilmu di perguruan 
tinggu, baik itu universitas, institut, ataupun akademi. 
 Dalam psikologi perkembangan, mahasiswa dikategorikan 
dalam masa adultatau masa dewasa. Masa ini terbagi menjadi tiga: 
masa dewasa dini, madya, dan lanjutan (usia lanjut).
42
  Dalam hal ini 
mahasiswa menempati posisi masa dewasa dini. Secara psikologis 
masa dewasa dini pada mahasiswa mempunyai ciri-ciri: dimulai pada 
umur 18 tahun sampai kira-kira 40 tahun, merupakan masa 
pengaturan, usia produktif, masa bermasalah, ketegangan emosional, 
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keterasingan sosial, komitmen, masa ketergantungan, perubahan 
nilai, penyesuaian diri dengan cara hidup baru, dan masa kreatif.
43
 
 Dengan kata lain mahasiswa merupakan status yang disandang 
oleh seseorang karena ikatannya dengan perguruan tinggi dan 
diharapkan menjadi calon-calon pemimpin masa depan bangsa yang 
cakap dalam. 
 
h. Status dan Peran Mahasiswa 
 Pada dasarnya posisi mahasiswa sebenarnya berada dalam 
bagian struktur sosial, yaitu universitas. Namun, tidak sedikit dari 
golongan mahasiswa itu sendiri yang mengklaim dirinya sebagai 
bagian dari rakyat, pernyataan tersebut justru membuat kesan bahwa 
mahasiswa adalah seakan-akan golongan yang intelektual ekslusif 
pada masyarakat. Tanpa disadari mahasiswa membuat kotak-kotak 
dan jarak dengan rakyat pada umumnya. Mengutip 
pernyataanGramsci pada dasarnya semua orang adalah intelektual, 
akan tetapi tidak semua orang memiliki fungsi sebagai intelektual.
44
 
 Setidaknya ada tanggungjawab besar yang diemban mahasiswa 
dengan status kemahasiswaannya; yang pertama agent of change 
yang memiliki arti mahasiswa sebagai agen perubahan bangsa. Dalam 
sejarahnya mahasiswa selalu mengambil peran dalam perubahan 
bangsa. Sebagai contoh negera Indonesia pun diproklamasikan oleh 
                                                          
43
Ibid, hlm. 247-252 
44
 Erward Said, Peran Intelektual, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2014), hlm. 1 
 
 
36 
 
dua orang mahasiswa, yang berdampak pada seluruh tatanan 
kehidupan sosial masyarakat, dari yang dulu terjajah dan pada 
akhirnya merdeka dari belunggu penjajahan. 
 Kedua adalah sosial controlmemiliki arti mahasiswa sebagai 
pengontrol atau penyeimbang kehidupan sosial. Dalam perannya 
sebagai pengontrol sosial mahasiswa seharusnya bisa mencegah agar 
tidak terjadinya penyimpangan sosial dan menjamin masyarakat 
berjalan stabil. Melalui peran ini pula memungkinkan mahasiswa 
turut mengawasi jalannya pemerintahan. Setiap kebijakan yang 
dibuat pemerintah jika dinilai merugikan, tidak pro terhadap 
kepentingan rakyat secaya keseluruhan sehingga tidak mampu 
mensejahterakan rakyatnya, maka mahasiswa akan memberikan sikap 
tegas terhadap pemerintah melalui audiensi bahkan aksi demonstrasi. 
 Ketiga adalah iron stockmemiliki arti mahasiswa sebagai 
generasi penerus bangsa. Hal ini yang kemudian dinilai sangat 
penting bahwa pada diri mahasiswa sejatinya ada tanggungjawab 
sosial sebagai penerus bangsa yang akan melanjutkan estafet 
kepemimpininan bangsa guna selanjutnya menentukan arah bangsa 
kedepan. Sikap militan dalam kepemimpinan mahasiswa dibentuk 
sedari awal seseorang menyandang status mahasiswa melalui 
berbagai pola pengkaderan dan pelatihan di organisasi intra kampus 
maupun ekstra kampus. 
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4. Konsep Asrama 
a. Hakikat Asrama 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia asrama memiliki arti 
bangunan tempat tinggal sementara waktu, terdiri atas sejumlah kamar 
dan dipimpin oleh seorang kepala kamar.
45
 
 Definisi asrama adalah bangunan tempat tinggal bagi orang – orang 
yang bersifat homogen, (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 
1993). Dalam bahasa inggris asrama disebut dengan istilah dormitory 
yang berasal dari bahasa latin dormitorium yang berarti ruangan besar 
yang berisi sejumlah tempat tidur atau bangunan tempat tinggal dengan 
kamar-kamar berisi banyak tempat tidur. 
 Asrama sama halnya dengan mess, panti, pondok pesantren. Tetapi 
makna lebih spesifik dari asrama lebih ditekankan pada tempat 
penghunian yang berkaitan denga proses pendidikan (kaderisasi) dalam 
waktu tertentu, contoh asrama tentara, asrama polisi, asrama mahasiswa, 
asrama atlet, dan lain sebagainya. 
 Dari berbagai definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa asrama 
adalah tempat tinggal sementara yang diperuntukkan untuk proses 
kegiatan belajar. Asrama biasanya merupakan sebuah bangunan dengan 
kamar – kamar yang dapat ditempati oleh beberapa penghuni di setiap 
kamarnya. Para penghuni menginap di asrama untuk jangka waktu yang 
lebih lama dari pada di hotel atau losmen. Alasan untuk memilih 
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menghuni sebuah asrama bisa berupa tempat tinggal asal yang terlalu 
jauh, maupun untuk biayanya yang terbilang lebih murah dibandingkan 
bentuk penginapan lain, misalnya apartemen. 
 Asrama mempunyai penghuni yang biasanya disebut sebagai warga 
asrama. Bagi asrama yang berbasis mahasiswa, kegiatan diarahkan sesuai 
dengan karakteristik mahasiswa. Biasanya meliputi: bidang akademik, 
bidang penalaran (diskusi, debat, pelatihan), bidang olahraga, bidang 
pengabdian dan lain sebagainya. 
 
b. Pengelolaan Asrama 
Menurut pengelolaannya asrama terbagi menjadi tiga: 
1) Yayasan 
 Pengelolaannya dilakukan oleh suatu badan usaha atau yayasan. 
merupakan pemondokan mahasiswa dari berbabagai perguruan 
tinggi yang berdiri sendiri dan terlepas dari peraturan-peraturan 
perguruan tinggi, asrama jenis ini lebih mementingkan sosial. 
2) Komersial 
 Pengelolaannya dilakukan oleh badan usaha atau yayasan yang 
bertujuan untuk mendapatkan keuntungan ekonomi sebesar-
besarnya. harga sewa yang diberikan disesusaikan dengan 
pertimbangan lokasi dan fasilitas yang disediakan. 
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3) Bersubsidi 
 Pengelolaannya dilakukan oleh badan usaha atau yayasan, 
dimana demi kelangsungan operasionalnya mendapat subsidi. 
terdapat dua macam jenis asrama bersubsidi, yaitu: 
a) Bersubsidi sebagian 
 Anggaran pengelolaannya sebagian dibebankan kepada 
pemilik yang didapat dari penarikan uang sewa, sedangkan 
sebagian lagi merupakan subsidi dari pemerintah, swasta atau 
lembaga - lembaga lainnya yang bertujuan untuk meringankan 
beban penghuninya. 
b) Bersubsidi seluruhnya 
 Kelangsungan operasional ditanggung oleh suatu lembaga 
atau instansi tertentu dan penghuninya tidak dikenakan biaya 
(bebas sewa). kegiatan belajar merupakan kewajiban dinas dan 
sistem penghuninya bersifat sementara dan dalam jangka waktu 
yang cukup singkat. 
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BAB II 
METODE PENELITIAN  
A. Deskripsi Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri 
yang berlokasi di Jalan Sunan Giri No. 1 RT/RW 12/15 Kelurahan 
Rawamangun, Kecamatan Pulogadung, Kotamadya Jakarta Timur, Provinsi 
DKI Jakarta 13220. Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri berada di 
komplek Yayasan Asrama dan Pelajar Islam (YAPI). 
Pemilihan lokasi penelitian ini, karena: 
a. Lokasi Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri sangat strategis berdekatan 
dengan berbagai lembaga pendidikan baik kanak-kanak hingga 
perguruan tinggi. 
b. Asrama ini merupakan salah satu asrama yang membunyai visi besar 
yakni mencetak calon pemimpin islam masa depan bangsa dengan 
menyelenggarakan pembinaan kepada mahasiswa melalui budaya 
kaderisasi kepemimpinan. 
c. Asrama ini tergolong sangat tua karena dibangun pada tahun 1962 dan 
sempat diminta oleh pemerintah untuk dijadikan sebagai cagar budaya. 
d. Di lokasi penelitian, belum pernah dilakukan penelitian serupa. Dengan 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan makna tersendiri bagi 
peneliti dan panti asuhan yatim indonesia. 
41 
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2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan September 2017 sampai 
dengan Desember 2017. Penelitian diawali, kegiatan pra penelitian atau 
studi pendahuluan dan dilakukan pada bulan September 2017, sedangkan 
penelitian untuk pengambilan data primer dan data sekunder sekaligus 
penyusunan hasil penelitian dilakukan dari bulan November-Desember 
2017, dengan pertimbangan : 
a. Dalam pra penelitian dapat terkumpul untuk observasi, wawancara, 
analisis dokumen, reduksi data, dan interpretasi data. 
b. Waktu penelitian sesuai dengan jadwal penelitian skripsi Universitas 
Negeri Jakarta. 
B. Metode Penelitian 
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode pendekatan 
kualitatif dengan mengkaji penelitian pada latar ilmiah. Penelitian 
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 
fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam 
kawasannya maupun dalam peristilahannya.
46
Metode kualitatif sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
Data tersebut berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka.
47
 
 Penelitian kualitatif tidak dimaksudkan untuk menguji hitoptesis 
tertentu tetapi hanya menggambarkan apa adanya mengenai suatu gejala, 
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variabel atau keadaaan.
48
 Penelitian kualitatif memasuki dan melibatkan 
seorang peneliti untuk secara langsung terlibat dalam setiap fokus 
penelitian.
49
 
 Menurut Moleong terdapat beberapa karakteristik penelitian kualitatif: 
1. Latar alamiah 
Penelitian kualitatif melakukan penelitian pada latar alamiah atau pada 
konteks dari suatu keutuhan (entity). 
2. Manusia sebagai alat (instrumen) 
Dalam pengumpulan data pada penelitian kualitatif hanya 
menggunakan alat (instrumen) berupa manusia yakni peneliti itu 
sendiri atau dibantu orang lain. Hal itu dilakukan karena, jika 
memanfaatkan alat yang bukan manusia dan mempersiapkan dirinya 
terlebih dahulu sebagai lazim digunakan dalam penelitian klasik, maka 
sangat tidak mungkin untuk mengadakan penyesuaian terhadap 
kenyataan-kenyataan yang ada dilapangan. 
3. Metode kualitatif.  
Penelitian kualitatif menggunakan metode kualitatif yaitu pengamatan, 
wawancara, atau penelaahan dokumen. 
4. Analisis data secara induktif. 
Analisis data secara induktif dikarenakan proses induktif lebih dapat 
menemukan lenyataan-kenyataan jamak sebagai yang terdapat dalam 
data. 
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5. Teori dasar 
Penelitian kualitatif lebih menghendaki arah bimbingan penyusunan 
teori substantif yang berasal dari data. Hal ini desebabkan oleh 
beberapa hal. Pertama, tidak ada teori a priori yang dapat mencakupi 
kenyataan-kenyataan jamak yang mungkin akan dihadapi. Kedua, 
penelitian ini mempercayai apa yang dilihat sehingga ia berusaha 
untuk sejauh mungkin menjadi netral. Ketiga, teori dasar-dasar lebih 
dapat responsif terhadap nilai-nilai kontekstual. 
6. Deskriptif. 
Data yang dikumpulkan adalah bukan bukan angka melainkan berupa 
kata-kata, dan gambar. 
7. Lebih mementingkan proses daripada hasil. 
Hal ini disebabkan oleh adanya bagian-bagian yang sedang diteliti 
akan jauh lebih jelas apabila diamati dalam proses. 
8. Adanya batas yang ditentukan oleh fokus 
Agar penelitian tetap konsisten penelitian kualitatif dibatasi pada fokus 
penelitian saja, hal ini dikarenakan ketika dilapangan peniliti akan 
menemukan fokus – fokus baru dalam penelitian. 
9. Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data 
Penelitian kualitatif medefinisikan validitas, reliabilitas, dan 
objektivitas dalam versi lain dibandingkan dengan yang lazim 
digunakan dalam penelitian klasik. 
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10. Desain yang bersifat sementara 
Penelitian kualitatif menyusun desain yang secara terus menerus 
disesuaikan dengan kenyataan di lapangan. 
11. Hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama. 
Dalam penelitian kualitatif lebih menghendaki agar pengertian dan 
hasil interprestasi yang diperoleh dirundingkan dan disepakati oleh 
manusia yang dijadikan sebagai sumber data.
50
 
 Dalam penelitian ini peneliti terlibat secara langsung untuk mencari 
dan menemukan pengertian atau pemahaman tentang fenomena yang 
menjadi fokus penelitian. Selama proses pelaksanaan di lapangan peneliti 
menginap di lokasi penelitian, mengikuti kegiatan warga asrama sehari-
hari, melakukan pendekatan yang intens agar emik dalam penelitian ini 
didapatkan. 
 
C. Sumber Data  
Sebuah penelitian ilmiah harus memaparkan sumber data. Sumber 
data adalah tumpuan dari penulis untuk melakukan penelitian. Sumber 
data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, 
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumentasi dan lain-
lain.
51
Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi 
dua jenis yaitu data primer dan data sekunder. 
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1. Data Primer  
Data primer adalah data yang diperoleh melalui wawancara dan 
observasi oleh peneliti langsung di lapangan. Data primer didapatkan dari 
dua sumber yaitu oleh key informan dan informan inti.  
a. Key informan : informan kunci atau informan awal yang akan 
mempermudah dalam proses pencarian data selanjutnya, dalam 
penelitian ini yang menjadi key informan yaitu Direktur Asrama 
Mahasiswa Islam Sunan Giri; Dr. Syamsie Setiadi, M.Pd. Direktur 
asrama merupakan Alumni asrama yang ditunjuk oleh Yayasan 
Asrama Pelajar Islam untuk mengawasi dan menjaga 
keberlangsungan pengkaderan asrama sejak didirikannya. Serta 
Ketua Yayasan Asrama Pelajar Islam (YAPI) seperti Ketua umum; 
Kol Kes Dr. dr. Wawan Mulyawan, Sp.BS(K), SpKP, AAK.  
b. Informan inti : informan yang ditunjuk oleh informan kunci dan 
dianggap mengetahui berbagai permasalahan yang akan diteliti, 
dalam penelitian ini yang menjadi informan inti yaitu Warga 
Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri yang sedang menjalani 
proses pengkaderan di asrama dan alumni asrama (baik alumni 
yang telah mengabdi berkiprah di masyarakat dan alumni asrama 
yang baru saja menyelesaikan tahap pengkaderan di asrama). 
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2. Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau yang dikumpulkan 
oleh orang yang melakukan peneitian dari sumber-sumber yang telah ada. 
Sumber data sekunder adalah berupa bahan tambahan yang berasal dari 
sumber tertulis, seperti buku dan majalah ilmiah, sumber dari arsip, 
dokumen pribadi, dan dokumen resmi.
52
 Dalam penelitian ini data 
sekunder yang digunakan adalah laporan-laporan penelitian berupa buku, 
jurnal ilmiah, skripsi, Akta Notaris pendirian, Anggaran Dasar, Anggaran 
Rumah Tangga, Juklak Pengkaderan Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri 
dan internet (website). 
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam sebuah penelitian ilmiah, teknik pengumpulan data adalah 
faktor terpenting yang akan mencapai keberhasilan dari penelitian tersebut. 
Hal ini disebabkan karena berkaitan dengan cara mengumpulkan data, 
memilih sumber, serta alat yang digunakan. Penelitian juga akan berjalan 
sesuai dengan tujuannya jika metode yang digunakan sesuai.  
Pengumpulan data secara kualitatif yang dipakai dalam penelitian ini 
terdiri dari tiga macam, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Berikut penjelasan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini :  
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1. Studi Pustaka 
 Peneliti mencari beberapa sumber data dari buku – buku, internet, 
jurnal penelitian yang dianggap relevan dengan masalah penelitian. 
Sumber data yang diperoleh dari kajian pustaka kemudian dijadikan 
sebagai pengetahuan dasar pada saat penelitian. 
2. Observasi 
 Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam 
penelitian. Menurut Sanafiah Faisal dalam buku Meleong membagi 
observasi menjadi tiga yaitu observasi berpartisipasi, observasi yang 
secara terang-terangan dan tersamar, dan observasi yang tak 
berstruktur.
53
 
a) Observasi Partisipatif 
Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari 
orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber 
data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut 
melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut 
merasakan suka dukanya.  
b) Observasi Terus Terang atau Tersamar  
Dalam observasi ini, peneliti dalam melakukan pengumpulan data 
menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang 
melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti mengetahui sejak 
awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti. Tetapi dalam suatu 
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saat peneliti juga tidak terus terang atau tersamar dalam observasi, 
hal ini untuk menghindari kalau suatu data yang dicari merupakan 
data yang masih dirahasiakan.  
c) Observasi Tak Berstruktur  
Observasi dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan tidak 
berstruktur, karena fokus penelitian belum jelas. Fokus observasi 
akan berkembang selama kegiatan observasi berlangsung. 
Observasi tidak berstruktur adalah observasi yang tidak 
dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan diobservasi. 
Hal ini dilakukan karena peneliti tidak tahu secara pasti tentang apa 
yang akan diamati.  
 Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengamatan dengan 
menggunakan teknik Observasi partisipasi (partisipant observer). 
Observasi ini digunakan untuk melihat objek penelitian secara ilmiah, 
artinya peneliti melihat, mendengar dan terlibat langsung dalam 
kegiatan – kegiatan yang diadakan oleh Asrama Mahasiswa Islam 
Sunan Giri lalu membuat catatan terhadap kejadian tersebut. 
3. Wawancara 
 Wawancara merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
memperoleh informasi secara lisan. Esterberg (2002) mengemukakan 
beberapa macam wawancara, yaitu wawancara terstruktur, semistruktur, 
dan tidak terstruktur.
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 Wawancara terstruktur (structured interview) adalah wawancara 
yang dilakukan berdasarkan pedoman wawancara yang disusun secara 
terperinci sehingga menyerupaicheck list wawancara yang tinggal 
membubuhkan tanda √ (check)pada nomor yang sesuai. Wawancara 
semisterstruktur (semistructure interview) bertujuan untuk menemuman 
permasalahan secara lebih terbuka dan pihak informan menjelaskan 
keterangannya, peneliti perlu mendengar secara teliti dan mencatat apa 
yang dikemukakan oleh informan. Wawancara tidak terstruktur 
(unstructured interview)merupakan wawancara bebas dan peneliti tidak 
menggunakan pedoman wawancara secara sistematis, melainkan hanya 
menggunakan pedoman wawacara secara garis – garis besar 
permasalahan yang akan ditanyakan saja. 
 Lincoln dan Guba (1985:266) dalam Meleong menjelaskan maksud 
mengadakan wawancara antara lain: mengkonstruksi mengenai orang, 
kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-
lain kebulatan; merekonstruksi kebulatan-kebulatan demikian sebagai 
yang dialami masa lalu; memproyeksikan kebulatan-kebulatan sebagai 
yang diharapkan untuk dialami pada masa yang akan datang; 
memverifikasi, mengubah, dan memperluas informasi yang diperoleh 
dari orang lain, baik manusia maupun bukan manusia (triangulasi); dan 
memverifikasi, mengubah dan memperluas konstruksi yang 
dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan anggota. 
55
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 Dalam penelitian ini, teknik wawancara yang akan dipakai dalam 
bentuk wawancara tidak terstruktur. Peneliti hanya menggunakan 
pedoman wawancara secara garis-garis besar dari pertanyaan 
permasalahan yang akan ditanyakan kepada informan. Pertanyaan-
pertanyaan ini dilakukan dengan dengan wawancara mendalam. Dengan 
menggunakan teknik wawancara tidak berstruktur ini, bertujuan agar 
informan akan memberikan informasi secara mendalam mengenai 
penanan Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri dalam pembentukan 
sikap kepemimpinan pada mahasiswa.  
Peneliti melakukan wawancara kepada beberapa informan, yakni: 
1. Aan Yusufianto sebagai warga senior dan juga Mantan Ketua 
Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri 2015. 
2. Zain Rasyid Himami sebagai Biro Pengkaderan Asrama 
Mahasiswa Islam Sunan Giri. 
3. Yulio Sutoto Nugroho, S.Pd sebagai Alumni yang baru saja 
menyelesaikan tahap pengkaderan di asrama. 
4. Suhafidz, S.Pd,i sebagai alumni asrama yang telah berkiprah di 
masyarakat sekaligus Mantan Direktur Asrama Sunan Giri 
periode 2008-2009. 
5. Dr. Ali Ahmudi, M.Si sebagai alumni asrama yang telah 
berkiprah di masyarakat sekaligus Mantan Direktur Asrama 
Sunan Giri periode 2014-2015. 
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6. Ir. M. Nurdin Arsyad sebagai alumni asrama yang telah 
berkiprah di masyarakat sekaligus Mantan Direktur Asrama 
Sunan Giri periode 1997-2006. 
 Sedangkan untuk key informan dalam penelitian ini adalah Dr. 
Syamsi Setiadi, M.Pd yang menjabat sebagai Direktur Asrama 
Mahasiswa Islam Sunan Giri, Kol Kes Dr. dr. Wawan Mulyawan, 
Sp.BS(K), SpKP, AAK sebagai Ketua Umum Yayasan Asrama dan 
Pelajar Islam (YAPI). 
4. Analisis Dokumen 
Para peneliti membedakan dokumen dan record. Guba dan 
Lincoln mendefinisikannya seperti berikut: Record adalah setiap 
pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk 
keperluan pengujian suatu peristiwa atau menyajikan akunting. 
Dokumen ialah setiap bahan tertulis ataupun film, lain dari record, yang 
tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik. 
Dokumen dan record digunakan untuk keperluan penelitian, 
karena alasan-alasan yang dapat dipertanggung-jawabkan seperti 
berikut ini: 
a. Dokumen dan record digunakan karena merupakan sumber yang 
stabil, kaya, dan mendorong 
b. Berguna sebagai bukti untuk suatu pengujian 
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c. Keduanya berguna dan sesuai dengan penelitian kualitatif karena 
sifatnya yang alamiah, sesuai dengan konteks, lahir dan berada 
dalam konteks 
d. Record relatif murah dan tidak sukar diperoleh, tetapi dokumen 
harus dicari dan ditemukan 
e. Keduanya tidak reaktif sehingga sukar ditemukan dengan teknik 
kajian isi 
f. Hasil pengkajian isi akan membuka kesempatan untuk lebih 
memperluas tubuh pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki.
56
 
5. Catatan Lapangan 
 Menurut Bogdan dan Biklen (1985) dalam buku Moleong, 
cacatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, 
dilihat, dialami dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data 
refleksi terhadap data dalam pendekatan kualitatif.
57
 Peneliti 
melakukan cacatan lapangan berdasarkan peristiwa dalam kejadian 
saat penelitian berlangsung guna mendapat data. 
 Adapun tujuan pembuatan cacatan lapangan ini adalah untuk 
membuat data lapangan dan refleksi data yang lain kemudian 
direduksi atau memilah – milah data yang ada, kemudian data 
tersebut disajikan dalam bentuk narasi deskriptif. 
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6. Dokumentasi 
 Dokumentasi adalah salah satu pengumpulan data pada 
penelitian kualitatif dengan melihat dokumen – dokumen penelitian 
yang ada. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang.
58
Dokumetasi diperlukan guna 
sebagai data penunjang penelitian sehingga data yang didapat lebih 
akurat. Karena kredibilitas dari data-data yang sudah didapatkan 
melalui observasi dan wawancara akan terlihat dari bukti-bukti 
berupa dokumen.  
 Dokumentasi pada penelitian ini berupa catatan lapangan, 
arsip, foto kegiatan Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri dan 
berkas lainnya sebagai penunjang pada penelitian ini yang 
disediakan oleh Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri. 
 
E. Teknik Kalibrasi Keabsahan Data  
 Pemeriksaan validitas pada data yang telah terkumpul 
menggunakan dengan cara triangulasi data.Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfatkan sesutau yang lain diluar 
data untuk kepeluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
penelitian.
59
 
 Untuk menjaga keobjektivan, keakuratan, keterukuran, dan 
kepastian data dalam penelitian kualitatif ada keharusan untuk melakukan 
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uji instrumen. Sebab, instrumen yang tidak atau belum diuji kesahihan dan 
kehandalannya akan menghasilkan data yang meragukan.
60
 
 Agar hasil penelitian dapat dipertanggung jawabkan maka 
dikembangkan   tata cara untuk mempertanggung jawabkan keabsahan 
hasil penelitian. Berikut adalah beberapa teknik yang digunakan untuk 
mendapatkan keabsahan data agar tidak bias dan dapat 
dipertanggungjawabkan, yaitu sebagai berikut: 
1. Perpanjangan Pengamatan, perpanjangan pengamatan ini dilakukan 
untuk memeriksa ulang temuan si peneliti yang berarti temuan si 
peneliti tersebut di cek ulang apakah terjadi bias atau salah persepsi 
dari peneliti. Cara yang dilakukan adalah si peneliti lebih lama berada 
di lapangan. Tujuan dari perpanjangan ini adalah untuk menguji 
kreadibilitas data penelitian, hal tersebut dilakukan untuk mengecek 
apakah kategori yang dirumuskannya sesuai dengan data lapangan. 
Pengujian terhadap data yang di peroleh ini di lakukan kepada orang-
orang yang lebih memahami tentang fokus masalah yang telah di 
teliti. Orang-orang yang bersangkutan ini diantaranya adalah pimpinan 
dan pengasuh panti asuhan yatim indonesia. Apabila setelah dicek 
kembali ke lapangan data sudah benar dan tidak mengalami perubahan 
dan tidak bias, maka waktu perpanjangan pengamatan dapat diakhiri. 
2. Triangualasi, merupakan pengecekan dengan cara pemeriksaan ulang 
bias dan biasa dilakukan sebelum atau sesudah data dianalisis. 
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Pemeriksaan dengan cara triangulasi dilakukan untuk meningkatkan 
derajat kepercayaan dan akurasi data. 
61
 
Triangulasi dilakukan dengan tiga strategi yaitu, triangulasi sumber, 
triangulasi metode, dan triangulasi waktu. 
a. Triangulasi sumber, pada triangluasi sumber ini si peneliti    
mencari informasi lain tentang fokus yang sedang digalinya lebih 
dari satu sumber. Untuk melakukan triangulasi sumber mengenai 
pola pembinaan kepribadian anak yatim di panti yatim indonesia, 
peneliti harus mendapatkan keterangan-keterangan tidak hanya 
dari pemimpin dan pengasuh panti asuhan yang mengetahui dan 
pola pembinaan kepribadian tersebut tetapi melibatkan pula para 
anak yang merupakan anak asuh di panti yatim indonesia sebagai 
subyek. Dari banyak sumber tersebut diharapkan keterangan yang 
didapatkan pun semakin lengkap. 
b. Triangulasi metode dilakukan dengan lebih dari satu metode. Jika  
triangulasi sumber dilakukan dengan satu metode yaitu metode 
wawancara, maka triangulasi sumber harus dilakukan dengan 
menggunakan metode lain. Dari data yang telah didapatkan 
melalui triangulasi sumber, peneliti kembali mengecek data 
tersebut menggunakan metode lain yaitu dengan cara pengamatan 
atau observasi dan terlibat langsung baik secara penuh maupun 
tidak.  
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c. Triangulasi waktu adalah pengecekan pada waktu atau 
kesempatan yang berbeda. Untuk mendapatkan data yang lebih 
lengkap dan dapat dipertanggung jawabkan keabsahannya, 
peneliti perlu terlibat langsung ke lapangan. Untuk mendapatkan 
data sesuai dengan fokusnya, maka peneliti haru melakukan 
wawancara berulang-ulang dalam waktu dan kesempatan yang 
berbeda.  
 Teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. 
Dengan kata lain, saat mengumpulkan data, peneliti juga melakukan uji 
kredibilitas data, yaitu dengan cara mengecek berbagai teknik 
pengumpulan data dan berbagai sumber data. Triangulasi data berguna 
untuk meminimalisir pengaruh subjektivitas peneliti dalam penelitian. 
Tujuan dari triangulasi bukan untuk mencari kebenaran mengenai 
beberapa fenomena, tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti 
terhadap apa yang telah ditemukan.
62
 
 
F. Teknik Analisis Data  
Analisis data adalah proses menyimpulkan data-data yang diperoleh 
dari lapangan. Bogdan menyatakan bahwa analisis data adalah proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat 
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mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 
Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya 
ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih 
mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
63
 Untuk menganalisis data 
memerlukan prosedur-prosedur khusus yaitu memasukkan data yang 
sifatnya penting, dibutuhkan, objektif, dan autentik.  
Dalam penelitian ini akan ditempuh analisis model Miles dan 
Huberman yang menggunakan tiga jalur untuk menganalisis, yaitu reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.  
1. Reduksi Data  
Menurut Miles dan Huberman reduksi data adalah proses 
pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstakan, 
dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan lapangan. 
Data yang ditemukan dalam lapangan ketika melakukan observasi 
atau wawancara bisa dikatakan data kasar, karena didalamnya masih 
ada data yang tidak perlu atau tidak dibutuhkan dalam menganalisa 
data. Kegiatan ini dilakukan secara terus menerus ketika penelitian 
berlangsung. Data yang dianggap penting dalam proses menganalisa 
data akan disederhanakan, sedangkan data yang dianggap tidak 
penting akan disortir dan dibuang guna memudahkan proses analisa 
data dan penarikan kesimpulan sementara.  
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2. Penyajian Data  
Setelah reduksi data selesai dilakukan, maka tahap selanjutnya 
adalah proses penyajian data. Dalam penelitian kualitatif penyajian 
data bisa berbentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya.
64
 Tujuan penyajian data adalah untuk 
memudahkan peneliti memahami data yang didapatnya dan 
merencanakan tahap selanjutnya yang akan dilakukan. Dalam 
prakteknya tidak akan semudah itu untuk melakukan reduksi dan 
penyajian data, karena sejatinya fenomena sosial bersifat kompleks 
dan dinamis. Sehingga yang ditemukan saat memasuki lapangan 
dengan sesudah memasuki lapangan dalam waktu yang cukup lama 
akan mengalami perkembangan data. Maka, tugas peneliti adalah 
selalu menguji hal-hal yang ditemukan di lapangan mengalami 
perkembangan atau tidak. Bila setelah memasuki lapangan dalam 
beberapa waktu hal yang ditemukan mengaami perkembangan, maka 
hipotesis yang dibuat peneliti terbukti dan akan berkembang menjadi 
grounded theory.  
3. Verifikasi  
Verivikasi adalah langkah ketiga atau langkah terkahir yang 
dilakukan oleh peneliti dalam menganalisis data. Kesimpulan atau 
verifikasi awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 
berubah jika data yang ditemukan tidak memiliki bukti-bukti kuat 
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untuk mendukung tahap berikutnya. Setiap catatan lapangan yang 
sudah disusun akan ditarik kesimpulan sementara. Data kemudian 
diuji kebenarannya, kecocokannya sehingga data yang dihasilkan 
valid.  
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif memungkinkan untuk 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal penelitian, tetapi 
juga mungkin tidak, karena masalah dan fokus masalah dalam penelitian 
kualitatif bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian 
berlangsung.Analisis data adalah proses penarikan kesimpulan atas data-
data yang diperoleh dari lapangan. Data penelitian yang diperoleh 
dilapangan dari hasil wawancara dan observasi selanjutnya akan disajikan 
sebagaimana adanya demi menjaga keaslian data.  
Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari alur kegiatan penelitian 
yang berlangsung bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan 
kesimpulan, dan verifikasi. Data tersebut diolah sesuai dengan sistematika 
penulisan dan fokus permasalahan penelitian kemudian disajikan dalam 
bentuk narasi deskriptif. 
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BAB III 
TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
A. Profil Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri 
1. Deskripsi Lokasi Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri 
 Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri berlokasi di Jalan Sunan Giri 
Nomor 1 RT/RW 12/15 Kelurahan Rawamangun, Kecamatan 
Pulogadung, Kotamadya Jakarta Timur, Provinsi DKI Jakarta 13220. 
Secara geografis Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri berada di dalam 
komplek Pendidikan Al-Azhar Rawamangun yang terdiri dari Playgroup 
Sakinah, TK, SD, dan SMP Al-Azhar Rawamangun. Sebelah barat 
berhadapan dengan Akademi Kebidanan Prestasi Agung, bagian timur 
berbatasan langsung dengan komplek perumahan RW 15 Rawamangun., 
sedangkan bagian utara Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri 
bersebelahan dengan Playgroup Sakinah yang berbatasan dengan jalan 
masuk komplek Perumahan Rawamangun dan DPC PKS Jakarta  Timur, 
dan bagian selatan berbatasan dengan komplek pendidikan TK, SD, SMP 
Al-Azhar Rawamangun. 
 Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri memiliki lokasi yang strategis 
sebagai tempat tinggal mahasiswa, selain letaknya yang berada di dalam 
komplek pendidikan Al-Azhar Rawamangun, asrama ini berdekatan 
dengan beberapa kampus yang ada di wilayah Rawamangun seperti, 
Universitas Negeri Jakarta yang hanya berjarak 100 meter, kampus BSI 
Rawamangun, Perguruan Muhammadiyah Rawamangun, dan Perguruan 
61 
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Diponegoro Rawamangun. Hal ini yang kemudian menjadi penyebab lalu 
lintas di Jalan Sunan Giri sebagai penghubung antara Jalan Pemuda dan 
Jalan Rawamangun Muka cukup padat dan sering terjadi kemacetan 
terutama pada pagi jam masuk sekolah dan sore hari jam pulang sekolah, 
selain itu ditambah pula mikrolet 04 jurusan Cililitan-Rawasari dan bajaj 
yang mangkal dibahu jalan menunggu penumpang pelajar pulang sekolah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian) 
 Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri dikelilingi pagar besi hitam 
sebagai pemisah asrama dengan trotoar jalan dan terdapat dua pintu 
gerbang utama sebagai jalur masuk dan keluar kendaraan, di depan 
gedung utama asrama terdapat halaman yang digunakan sebagai parkir 
mobil pengantar siswa-siswi yang sekolah di Al-Azhar Rawamangun. 
Asrama juga memiliki taman yang berada di halaman depan didalamnya 
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tumbuh beberapa pohon dan bunga, selain itu tepat ditengah taman 
terdapat papan nama yang menunjukkan identitas Asrama Mahasiswa 
Islam Sunan Giri yang ditulis selain dengan bahasa Indonesia juga 
menggunakan bahasa arab lengkap dengan alamat jelas dan tahun 
berdirinya. Untuk halaman tengah asrama terdapat tempat parkir 
kerdaraan roda dua baik sepeda maupun motor milik warga asrama, selain 
itu terdapat kolam ikan dan taman kecil yang cukup rindang dengan 
beberapa pohon besar seperti jambu dan nangka. Sedangkan bagian 
belakang diperuntukkan sebagai tempat wargaasrama mencuci dan 
menjemur pakaian. 
 Kontur tanahnya relatif tinggi dengan sistem drainase tertata rapi 
yang terbebas dari sumbatan air hujan sehingga asrama ini terbebas dari 
banjir ketika musim hujan berlangsung. Dengan banyaknya tanaman dan 
pohon besar di lingkungan asrama memberikan kesan Asrama Mahasiswa 
Islam Sunan Giri sejuk dan rindang, namun terkesan gelap dan angker 
pada malam hari karena beberapa pencahayaan yang tidak berfungsi 
dengan baik. 
 
2. Sejarah Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri 
 Secara tekstual belum ada penelitian yang dikaji secara mendalam, 
utuh dan sistematis mengenai sejarah berdirinya Asrama Mahasiswa 
Islam Sunan Giri. Adapun keterangan yang penulis dapatkan  merujuk 
pada salah satu pelaku sejarah pendiri Yayasan Asrama Pelajar Islam 
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(YAPI) yakni Buya Ismail Hasan dalam tulisannya yang berjudul 
“Senangkanlah Hatimu, Bunga Rampai Perjalanan Hidup”. Dalam buku 
beliau menceritakan bagaimana perjalanan pembentukan asrama dan 
YAPI oleh para aktifis islam. 
 Adalah Moh. Natsir Dt. Sinaro Panjang sebagai Perdana Menteri 
Pertama NKRI (1950-1951) yang pertama kali mengilhami dan 
memberikan inspirasi para kaum pelajar dan mahasiswa islam untuk 
mendirikan asrama.
65
 Ide ini muncul karena banyaknya pelajar dan 
mahasiswa yang tidak dapat melanjutkan pendidikan akibat turut serta 
dalam perjuangan mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Pada masa 
perjuangan tahun 1949 usai mereka ke Jakarta untuk melanjutkan 
pendidikannya. 
 Pada saat yang bersamaan Prawoto Mangkusasmito merupakan 
sebagai Wakil Perdana menteri dalam kabinet Wilopo-Prawoto (1952-
1953) bersedia menjadi Ketua Umum dalam rancangan pendirian 
Yayasan yang akan dibentuk. Pada hari Senin tanggal 26 Mei 1952 
tercatat dihadapan Notaris Raden Kadiman berdiri Yayasan Asrama 
Pelajar Islam (YAPI) dengan akte nomor 63.
66
 Nama YAPI sendiri 
diberikan oleh Prawoto Mangkusasmito sebagai Ketua Umum YAPI 
Pertama, kata “Pelajar” di dalamnya mencakup pelajar dan mahasiswa. 
Adapun tokoh pendiri lainnya antara lain Sindian Djajadiningrat (Dirjen 
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Pajak Keuangan), Jusdi Ghazali (mahasiswa Universitas Islam Djakarta), 
Wartomo Dwijojuwono (mahasiswa ADLN), Abdul Kadir (mahasiswa 
Kedokteran Universitas Indonesia), Djamilus Nurut (pelajar KUDP), 
Hariri Hady (mahasiswa Ekonomi Universitas Indonesia), Ismael Hasan 
(akademi wartawan). Keenam dari delapan pendiri merupakan mahasiswa 
aktif dan para aktifis Pelajar Islam Indonesia (PII) dan Himpunan 
Mahasiswa Islam (HMI). 
 Mengingat kedekatan dengan tokoh-tokoh Masyumi (Partai Islam 
terbesar masa itu) membuat pengadaan tempat untuk asrama menjadi 
berjalan mulus. Pada mulanya mereka membeli rumah di Jalan Bunga No. 
7 Jatinegara Jakarta Timur yang digunakan sebagai asrama pertama dan 
diberi nama Asrama Mahasiswa Islam Sunan Gunung Jati atau biasa 
dikenal dengan sebutan asrama jalan bunga. 
 Maksud dari yayasan ini (YAPI) untuk membantu meringankan 
beban pelajar islam dalam soal perumahan, dan penyelenggaraan 
pembangunan bangsa, negara dan agama.
67
 
 
 Setelah sukses dengan pendirian Asrama Mahasiswa Islam Sunan 
Gunung Jati. Pada tahun 1962 Prawoto Mangkusasmito yang juga sebagai 
Ketua Partai Masyumi membeli sebidang tanah seluas 3 hektar di wilayah 
Rawamangun yang diperuntukkan sebagai asrama kedua dandiberi nama 
Asrama Mahasiswa Islam Sunan Gunung Jati dengan harga Rp. 10,- 
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permeternya. Sedangkan bangunan YAPI ditempat tersebut merupakan 
sumbangan dari Departemen Agama dan Sosial pada masa itu.
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 Asrama itu merupakan unit dari Yapi, dasarnya itu. Sejak 
pendiriannya yayasan kegiatan utamanya adalah pengadaan dan 
pengelolaan asrama, kita fokus untuk menyemai calon pemimpin islam 
masa depan bangsa.
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 Yayasan Asrama dan Pelajar Islam (YAPI) telah memiliki 3 asrama 
pengkaderan, yakni; Asrama Mahasiswa Islam Sunan Gunung Jati yang 
berlokasi di Jalan Bunga No. 7 Jatinegara Jakarta Timur, Asrama 
Mahasiswa Islam Sunan Giri yang berlokasi di Jalan Sunan Giri No. 1 
Rawamangun, Jakarta Timur, dan terakhir pada tahun 2014 YAPI 
memiliki asrama baru yaitu Asrama Mahasiswa Islam Wali Songo yang 
berlokasi di Jalan Kompos, Lenteng Agung, Jakarta Selatan. 
 Yayasan Asrama Pelajar Islam terus berkomitmen dalam 
membangun asrama-asrama pengkaderan lainnya diseluruh Indonesia 
guna menyiapkan calon-calon pemimpin bangsa masa depan. Seperti yang 
diungkapkan Ir. Nurdin Arsyad (Sekretaris Umum YAPI) “kedepan kita 
akan terus berkomitmen untuk membangun asrama-asrama pengkaderan 
bagi mahasiswa muslim di beberapa kampus besar di seluruh Indonesia 
sesuai dengan nama-nama Sunan penyebar agama islam di tanah Jawa 
yang kita kenal dengan sebutan Walisongo”.70 
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Tabel 3.1 Daftar Ketua Yayasan Asrama Pelajar Islam 
No. Nama Ketua YAPI Periode 
1. Prawoto Mangkusasmito 1952 – 1964 
2. Prof. Anton Timur Jaelani, MA 1964 – 1993 
3. Drs. H. Hariri Hadi, MA 1993 – 1996 
4. Drs. H. Hariri Hadi, MA 1996 – 1999 
5. Drs. Suparta Syach 1999 – 2002 (1) 
6. Drs. H. Amir Imam Poero 1999 – 2002 (2) 
7. Drs. H. Amir Imam Poero 2002 – 2005 
8. H. Kurnia Achmadin, MBA 2006 – 2011 (1) 
9. Drs. H. Amir Imam Poero 2006 – 2011 (2) 
10. KH. Ismail Hasan, SH 2006 – 2011 (3) 
11. KH. Ismail Hasan, SH 2011 – 2016 (1) 
12. Drs. Hariri Hady, MA 2011 – 2016 (2) 
13. 
Dr. dr. Wawan Mulyawan, Sp.BS, (K) 
Sp.KP, AAK 
2016 – 2021 
(Sumber : Sekretariat YAPI) 
 
3. Kondisi Fisik Bangunan Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri 
 Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri memiliki tiga blok bangunan 
yang berdiri diatas tanah seluas 500m² dengan kontruksi bangunan beton 
yang kuat karena merupakan bangunan lama. Secara keseluruhan 
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bangunan asrama dapat dikategorikan antik dan unik dengan kombinasi 
warna hijau pada tembok dan warna coklat pada jendela dan pintu kamar. 
a. Bangunan Utama 
 Bangunan ini merupakan bangunan utama yang terdiri dari dua 
lantai dan menghadap ke arah barat. Dimana lantai dasar terdiri dari, 
Kamar A dan B, Ruang Perpustakaan, Auditorium, Mushola, Ruang 
Direktur, Ruang Pembina, Ruang Rapat Pengurus. Luas kamar A dan 
kamar B merupakan kamar yang dikhususkan bagi mahasiswa yang 
telah menjadi warga baru asrama. Adapun kamar A memiliki luas 6 x 
8 m dilengkapi 4 ranjang doubleserta 2 ranjang single dengan daya 
tampung 10 orang, sedang  kamar B memiliki luas yang lebih kecil 
yakni 4 x 6 meter dilengkapi 3 ranjang double dan lemari pakaian 
dengan serta dapat menampung 6 orang. Kamar A dan B hanya 
memiliki 1 pintu sebagai akses masuk dan keluar penghuni kamar. 
 Bangunan utama lantai dua terdiri dari 16 kamar dan terbagi 
pada 8 kamar di komplek Prawoto (utara), dan 8 kamar  lain di 
komplek Mangkusasmito (selatan) yang biasa digunakan sebagai 
kamar warga asrama serta 10 kamar mandi. Masing-masing blok 
terpisahkan oleh tangga yang berada persis berada di tengah diantara 
blok Prawoto dan blok Mangkusasmito. Luas tiap kamar adalah 2,5 m 
x 6,5 m dengan 1 akses pintu. Pada tiap kamar dilengkapi dengan 
berbagai fasilitas seperti ranjang single dan ranjang double, lemari 
tiga pintu, meja belajar, tempat sepatu dan fasilitas pribadi lainnya. 
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b. Bangunan Kedua 
 Bangunan kedua merupakan bangunan pendukung bangunan 
utama, dimana pada bangunan ini terdapat beberapa ruangan 
diantaranya ruang setrikaan, ruang dapur, satu kamar karyawan 
asrama, serta ruang makan yang disertai dengan fasilitas menonton 
televisi sebagai tempat kumpul, bercengkrama, hiburan, atau sekedar 
tempat bersantai warga asrama. Ruang setrikaan hanya memiliki luas 
2 x 3 m, sedang ruang makan 6 x 9 m dan dapur 4 x 6 m. 
c. Bangunan Ketiga 
 Bangunan letaknya bersebelahan dengan bangunan kedua. Pada 
bangunan ini terdapat beberapa ruangan seperti ruang sekretariat 
pengurus asrama, kamar karyawan, dua Kamar Tamu (kamar C dan 
kamar D), kamar mandi, tempat untuk mencuci pakaian dan tempat 
warga asrama untuk berjemur pakaian. 
 Dalam ruang sekretariat terdapat beberapa fasilitas seperti, satu 
set komputer portable beserta cpu dan printer, kursi yang biasa 
digunakan sebagai tempat menerima tamu asrama, lemari yang 
digunakan sebagai tempat menyimpan arsip-arsip pengurus asrama, 
serta pada ruangan ini dilengkapi dengan cctv sebagai pengaman. 
 Kamar C dan kamar D yang merupakan kamar tamu khusus 
diperuntukkan untuk menginap para tamu warga asrama atau alumni 
yang sengaja datang dan ingin bermalam di asrama, dan juga keluarga 
warga asrama yang datang dari luar kota guna sengaja mengunjungi 
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anaknya yang tinggal di asrama atau tempat singgah sementara 
mereka karena akan menghadiri acara besar seperti wisuda dan lain 
sebagainya. 
 
4. Visi, Misi, dan Tujuan Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri 
a. Visi 
 Berdasarkan Anggaran Dasar Asrama Mahasiswa Islam Sunan 
Giri memiliki Visi: 
 Mengembangkan sumber daya mahasiswa Islam yang beriman 
dan bertakwa kepada Allah Yang Maha Kuasa dan berbudi pekerti 
luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan 
rohani yang mantap dan mandiri serta mengembangkan budaya 
demokrasi dan pembelajaran politik sekaligus bertanggung jawab 
terhadap kondisi kemasyarakatan dan kebangsaan.
71
 
b. Misi  
 Adapun Misi Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri adalah: 
Menyatukan segenap komponen di lingkungan AMI-SG melalui 
koordinasi dan konsolidasi, mengadakan pelatihan-pelatihan bagi 
warga dan masyarakat serta melakukan kegiatan-kegiatan ke-Islaman 
dan kemahasiswaan.
72
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72
 Ibid 
 
 
71 
 
c. Tujuan 
 Tujuan didirikan Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri adalah 
tempat pembinaan warga agar: 
1. Menjadi insan akademis yang cerdas dan profesional pada 
bidangnya masing-masing. 
2. Menjadi insan muslim kaffah sehingga dapat menjadi insan 
rahmatan lil„alamin yang menjadi teladan terbaik bagi 
lingkungannya masing-masing. 
3. Memiliki sikap moderat, seimbang intelektualitas dan spiritualitas, 
IMTAQ dan IPTEK. 
4. Memiliki kemampuan dalam keorganisasian dan kepemimpinan. 
5. Memiliki kemampuan khusus seperti bahasa, seni dan olahraga.73 
 
5. Struktur Organisasi Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri 
 Sebagaimana dijelaskan pada latar belakang Asrama Mahasiswa 
Islam Sunan Giri merupakan asrama pengkaderan bagi mahasiswa yang 
sekaligus merupakan sebuah organisasi. Pengaturan-pengaturan yang 
mengatur mengenai jalannya keorganisasian Asrama Mahasiswa Islam 
Sunan Giri tertuang dalam Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran Rumah 
Tangga (ART), Garis Besar Program Pengurus (GBPP), Petunjuk 
Pelaksanaan Pengkaderan dan ketentuan-ketentuan lainnya. Peraturan-
peraturan tersebut dibahas pada tiap tahunnya guna menyesuaikan 
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kebutuhan asrama. Adapun stuktur organisasi Asrama Mahasiswa Islam 
Sunan Giri melalui bagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
   Garis Komando 
   Garis Koordinasi 
(Gambar 3.2 Struktur Organisasi Asrama Sunan Giri) 
Sumber:Anggaran Rumah Tangga Asrama Sunan Giri 
 Dari gambar tersebut dapat dijelaskan bahwa struktur Asrama 
Mahasiswa Islam Sunan Giri terdiri dari tiga kompenan penting meliputi 
Rapat Tahunan Warga,  Pengurus, serta konstituen yakni Warga Tetap 
non Pengurus (Senior), dan Warga Percobaan. 
 Rapat Tahunan Warga (RTW) adalah forum yang memegang 
kekuasaan tertinggi yang diselenggarakan oleh Pengurus AMI-SG selama 
satu kali dalam satu periode kepengurusan dan wajib dihadiri oleh seluruh 
Konstituen 
a. WargaTetap non pengurus 
b. Wargapercobaan 
RapatTahunanWarga (RTW) 
Pengurus 
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warga AMI-SG.
74
 RTW merupakan forum yang sakral dan mengikat 
dimana seluruh warga asrama baik Pengurus, Warga Senior, maupun 
Warga Percobaan diwajibkan untuk hadir dan mengikutinya hingga akhir. 
Dalam forum tersebut membahas mengenai laporan pertanggungjawaban 
pengurus Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri selama menjabat dalam 
kepengurusan, pendemisioneran, pemilihan ketua asrama yang baru, serta 
keputusan penting lainnya. 
 Pengurus asrama merupakan beberapa warga yang diamanahi oleh 
warga asrama dan telah dinyatakan lulus dalam melewati seluruh proses 
pengkaderan yang diterapkan di Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri. 
Dalam perjalanannya Ketua Asrama yang terpilih pada forum Rapat 
Tahunan Warga selanjutnya diamanahi untuk segera membentuk 
kepengurusan, adapun komposisi pengurus dalam kepengurusan yang 
akan berjalan nantinya merupakan hak prerogratif Ketua agar disesuaikan 
dengan kebutuhan dalam menentukan kabinetnya. Namun tidak terlepas 
dari aturan Garis Besar Program Pengurus (GBPP) yang telah disepakati 
di Forum Rapat Tahunan Warga. Pengurus Asrama Mahasiswa Islam 
Sunan Giri masa abdi 2017 sendiri terdiri dari Badan Pengurus Harian 
(BPH) meliputiKetua, Sekretaris dan Bendahara. Dibantu beberapa Biro 
seperti Biro Pengaderan dan Diskusi, Biro Manajemen Keuangan dan 
Investasi, Biro Keislaman, Biro Rumah Tangga, Biro Olahraga, Biro 
Pengembangan Budaya dan Bahasa Internasional. 
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Sistem Kepengurusan AMI-SG pada intinya adalah: 
1. Pembelajaran politik, terutama pendidikan demokrasi yaitu 
prinsip dari, untuk, dan oleh rakyat. Dengan demikian, 
kekuasaan organisasi didapat dari kehendak dan aspirasi 
dari warga dan ditujukan untuk mengakomodir kepentingan 
asrama yang dilakukan oleh orang-orang yang mendapat 
mandat dari RTW. 
2. Teori keseimbangan kekuasaan (check and balance) yaitu 
tidak terpusat dan saling mengawasi antara pengurus dan 
warga. 
3. Mekanisme pertanggungjawaban (accountability) aparat 
pengawas kepada pengurus, yang di dalamnya disaratkan 
tanggungjawab moral intelektual yang dapat didukung dan 
digugat oleh warga secara politik dengan dibingkai 
tanggungjawab moral dan intelektual, demi mencapai 
kebijakan yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan. 
4. Seleksi kepemimpinan modern, dimana penerimaan, 
pemilihan, dan pengangkatan kepemimpinan organisasi 
harus didasarkan kebutuhan, prestasi dan dilakukan secara 
jujur, terbuka, dan adil bagi semua kepentingan AMI-SG. 
5. Memfasilitasi dan menjembatani aspirasi warga dengan 
pihak YAPI.
75
 
 
6. Warga Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri 
 Setiap mahasiswa yang menjadi bagian dari Asrama Mahasiswa 
Islam Sunan Giri disebut warga asrama. Seluruh warga asrama 
merupakan mahasiswa islam yang berasal dari luar Jakarta yang 
mengajukan permohonan tinggal di Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri. 
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 Adapun warga asrama terdiri dari Targa Tamu, Warga Percobaan, 
Warga Tetap (Pengurus), dan Warga Tetap (Senior). Warga tamu 
merupakan warga yang belum dinyatakan lulus seleksi pendaftaran masuk 
asrama. Warga Percobaan adalah warga yang telah dinyatakan lulus 
seleksi masuk asrama dan telah mengikuti orientasi warga percobaan, 
warga percobaan merupakan objek utama proses kaderisasi di Asrama 
Mahasiswa Islam Sunan Giri. Warga Tetap (Pengurus) adalah warga 
percobaan yang telah menyelesaikan proses pengkaderan asrama dan 
telah dilantik sebagai warga tetap Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri 
serta sedang menjalani proses pengabdian sebagai penangungjawab dan 
pelaksana kebijakan asrama. Warga Tetap (Senior) adalah warga asrama 
yang telah selesai masa pengabdiannya sebagai pengurus dan memiliki 
peran dan fungsi sebagai pengawas pengurus dalam menjalankan 
tugasnya. 
Tabel 3.2 Daftar Status Keasramaan Warga 
No. Nama Status Tahap Kaderisasi 
1. Aan Yusufianto Warga Senior Membimbing 
2. Kafi Maulana Warga Senior Membimbing 
3. Zulfikar Pengurus Pengabdian 
4. Mubarokah Pengurus Pengabdian 
5. Suprapto Pengurus Pengabdian 
6. Ilham Pamungkas Pengurus Pengabdian 
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7. Erza Hermawan Pengurus Pengabdian 
8. Tommi Koswara Putra Pengurus Pengabdian 
9. Sirajudin Pengurus Pengabdian 
10. Zein Rasyid Himami Pengurus Pengabdian 
11. M. Nurilman Baihaqi Pengurus Pengabdian 
12. Restu Saputra Warga Percobaan Makalah 
13. Tanu Andika Warga Percobaan Makalah 
14. Sofyan Prayogi Warga Percobaan Makalah 
15. Adi Sumardi Warga Percobaan Makalah 
16. Fahmi Sidik Warga Percobaan Makalah 
17. Nadi Warga Percobaan Makalah 
18. Purwo Besari Warga Percobaan Makalah 
19. Abdul Rahman Warga Percobaan Makalah 
20. Ahmad Ghoniawan Warga Percobaan Makalah 
21. Agus Saeful Iman Warga Percobaan Makalah 
22. Kukuh Pambudi Santoso Warga Percobaan Mandat 
23. M. Bakhtiar Rizky Warga Percobaan Mandat 
24. M. Rizky Rahman Warga Percobaan Mandat 
25. Fikry Ramadhan Warga Percobaan Mandat 
26. Ronaldo Ahmad Sidiq Warga Percobaan Mandat 
27. Reza Ardiansyah Syaputra Warga Percobaan Mandat 
28. Arfiandi Hidayatul  Warga Percobaan Perkenalan 
29. Ihsan Hijria Putra Warga Percobaan Perkenalan 
30. Ami Fahmi Aziz Warga Percobaan Perkenalan 
31. Budi Muhammad Arif Qirom Warga Percobaan Perkenalan 
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32. Muhammad Heru  Warga Percobaan Perkenalan 
33. Royadi Warga Percobaan Perkenalan 
34. Muhammad Azhar  Warga Percobaan Perkenalan 
35. Sajili Nur Alam Warga Percobaan Perkenalan 
36. Esa A’la Izzal Afif Warga Tamu - 
(Sumber : Sekretariat Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri) 
 Data di atas menunjukkan adanya stratifikasi status warga di 
Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri. Dari 36 warga asrama hanya 2 
Warga Tetap (Senior),  9 Warga Tetap (Pengurus), 24 Warga Percobaan 
dan 1 Warga Tamu. Perbedaan tersebut berada pada status kewargaan dan 
tahapan atau jenjang pengkaderan yang sedang dijalankan, hal ini yang 
nantinya mempengaruhi status keasramaan warga asrama. 
Tabel 3.3 Daftar Asal Warga Asrama Sunan Giri 
No. Nama Warga Asal Daerah 
1. Aan Yusufianto Banyumas – Jawa Tengah  
2. Zulfikar Tangerang – Banten 
3. Kafi Maulana Sukabumi – Jawa Barat 
4. Mubarokah Tangerang – Banten  
5. Suprapto Tegal – Jawa Tengah 
6. Ilham Pamungkas Cirebon – Jawa Barat 
7. Erza Hermawan Karawang – Jawa Barat 
8. Tommi Koswara Putra Karawang – Jawa Barat 
9. Sirajudin Bima – Nusa Tenggara Barat 
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10. Zein Rasyid Himami Ciamis – Jawa Barat 
11. M. Nurilman Baihaqi Pandeglang – Banten 
12. Restu Saputra Sukabumi – Jawa Barat 
13. Tanu Andika Banyumas – Jawa Tengah 
14. Sofyan Prayogi Purbalingga – Jawa Tengah 
15. Adi Sumardi Karawang – Jawa Barat 
16. Fahmi Sidik Bogor – Jawa Barat  
17. Nadi Pandeglang – Banten  
18. Purwo Besari Ciamis – Jawa Barat 
19. Abdul Rahman Semenep – Madura 
20. Ahmad Ghoniawan Bogor – Jawa Barat 
21. Agus Saeful Iman Bandung – Jawa barat 
22. Kukuh Pambudi Santoso Tangerang – Banten 
23. M. Bakhtiar Rizky Tangerang – Banten  
24. M. Rizky Rahman Tanjung Balai – Sumatera Selatan 
25. Fikry Ramadhan Kepulauan Riau 
26. Ronaldo Ahmad Sidiq Padang – Sumatera  
27. Reza Ardiansyah Saputra Depok – Jawa Barat 
28. Arfiandi Hidayatul Mudhoris Maluku Utara 
29. Ihsan Hijria Putra Aceh 
30. Ami Fahmi Aziz Pandeglang – Banten 
31. Budi Muhammad Arif Qirom Brebes – Jawa Tengah 
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32. Muhammad Heru Wardana Lamongan – Jawa Timur 
33. Royadi Lampung 
34. Muhammad Azhar Hermawan Bekasi – Jawa Barat 
35. Sajili Nur Alam Bogor – Jawa Barat 
36. Esa A’la Izzal Afif Tegal – Jawa Tengah 
(Sumber : Sekretariat Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri) 
 Data di atas menunjukkan secara keseluruhan mahasiswa yang 
tinggal di Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri merupakan mahasiswa 
yang berasal dari berbagai suku dan daerah di Indonesia seperti Jawa, 
Sunda, Betawi, Minang, Madura, Aceh dan Melayu. Hal tersebut 
mendasari bahwa di Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri adanya 
kemajemukan, perbedaan karakter dan budaya namun berkumpul dan 
hidup dalam satu atap, dapat pula dikatakan bahwa Asrama Mahasiswa 
Islam Sunan Giri merupakan miniatur Indonesia dengan latar 
belakangyang heterogen dan bervariasi.  
Tabel 3.4 Daftar Akademik Warga Asrama Sunan Giri 
No. Nama Kampus Jurusan Angkatan 
1. Aan Yusufianto UNJ Pend. Teknik Elektronika 2011 
2. Zulfikar UNJ Pend. Bahasa Inggris 2011 
3. Kafi Maulana UNJ Pend. Teknik Informasi 
dan Komputer 
2012 
4. Mubarokah UNJ Pend. Bahasa Arab 2012 
5. Suprapto UNINDRA Pend. Matematika 2012 
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6. Ilham Pamungkas UNJ Pend. IPS 2013 
7. Erza Hermawan UNJ Pend. Geografi 2013 
8. Tommi Koswara Putra UNJ Pend. Teknik Mesin 2014 
9. Sirajudin UNJ Pend. Teknik Mesin 2014 
10. Zein Rasyid Himami UNJ Matematika 2014 
11. M. Nurilman Baihaqi UNJ Sistem Komputer 2015 
12. Restu Saputra UNJ Pend. Teknik Mesin 2015 
13. Tanu Andika UNJ Pend. Guru Sekolah 
Dasar 
2015 
14. Sofyan Prayogi UNJ Pend. Luar Biasa 2015 
15. Adi Sumardi UNJ Pend. Teknik Informasi 
dan Komputer 
2015 
16. Fahmi Sidik UNJ Pend. Luar Sekolah 2015 
17. Nadi UNJ Pend. Sejarah 2015 
18. Purwo Besari UNJ Managemen Pendidikan 2015 
19. Abdul Rahman UNJ Pend. Fisika 2015 
20. Ahmad Ghoniawan UNJ Pend. Ilmu Agama Islam 2015 
21. Agus Saeful Iman UNJ Pend. Bahasa Arab 2015 
22. Kukuh Pambudi 
Santoso 
UNJ Pend. Jasmani dan 
Kesehatan 
2016 
23. M. Bakhtiar Rizky UNJ Pend. Jasmani dan 
Kesehatan 
2016 
24. M. Rizky Rahman UNJ Pend. Jasmani dan 
Kesehatan 
2016 
25. Fikry Ramadhan UNJ Pend. Geografi 2016 
26. Ronaldo Ahmad Sidiq UNJ Pend. Matematika 2015 
27. Reza Ardiansyah UNJ Pend. Guru Sekolah 2016 
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Saputra Dasar 
28. Arfiandi Hidayatul 
Mudhoris 
UNJ Pend. Elektronika 2017 
29. Ihsan Hijria Putra UNJ Pend. Fisika 2017 
30. Ami Fahmi Aziz UNJ Pend. Kepelatihan 2017 
31. Budi Muhammad Arif 
Qirom 
UNJ Ilmu Keolahragaan 2017 
32. Muhammad Heru 
Wardana 
UNJ Pend. Kepelatihan 2017 
33. Royadi UNJ Pend. Geografi 2017 
34. Muhammad Azhar 
Hermawan 
UNJ Pend. Teknik Informasi 
dan Komputer 
2017 
35. Sajili Nur Alam UNJ Ilmu Keolahragaan 2017 
36. Esa A’la Izzal Afif UNKRIS Arsitektur 2017 
(Sumber : Sekretariat Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri) 
Keterangan Nama Kampus: 
UNJ  : Universitas Negeri Jakarta 
UNINDRA : Universitas Indra Prasta PGRI Jakarta 
UNKRIS : Universitas Krisna Dwipayana Jakarta 
 Data di atas menunjukkan secara keseluruhan warga asrama yang 
tinggal di Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri merupakan mahasiswa 
dari beberapa kampus di Jakarta dengan program studi dan tingkatan 
semester yang berbeda. Namun 98 % warga yang tinggal berkuliah di 
Universitas Negeri Jakarta, ini mendasari karena letak Asrama Mahasiswa 
Islam Sunan Giri hanya berjarak 100 meter dengan kampus UNJ.  
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 Tabel 3.5 Daftar Organisasi Warga Asrama Sunan Giri 
No. Nama 
Jenis Organisasi 
Opmawa Ormawa LSM/Ormas 
1. Aan Yusufianto - HMI UNJ Karang Taruna 
2. Zulfikar - HMI Pasar Rebo Sanggar Saman 
3. Kafi Maulana EC FT UNJ HMI FT UNJ Karang Taruna 
4. Mubarokah KPM HMI FBS UNJ IMMAN Jkt 
5. Suprapto UNITAS MTK HMI Pasar Rebo - 
6. Ilham Pamungkas BEM FIS UNJ HMI FIS UNJ ALMAPIPSI 
7. Erza Hermawan BEMJ Geografi HMI FIS UNJ Karang Taruna 
8. Tommi Koswara Putra LKM UNJ HMI FT UNJ - 
9. Sirajudin BPM FT UNJ HMI FT UNJ Karang Taruna 
10. Zein Rasyid Himami BLMJ MTK UNJ HMI FMIPA UNJ PERSIS 
11. M. Nurilman Baihaqi KPM UNJ HMI FMIPA UNJ IKMB 
12. Restu Saputra BPM FT UNJ HMI FT UNJ - 
13. Tanu Andika BEMP PGSD HMI FIP UNJ - 
14. Sofyan Prayogi BEMP PLB HMI FIP UNJ - 
15. Adi Sumardi BEMP  PTIK HMI FT UNJ Robotik 
16. Fahmi Sidik BLMP PLS HMI FT UNJ - 
17. Nadi MENWA UNJ HMI FIS UNJ - 
18. Purwo Besari BEMP MP/LKM HMI FIP UNJ - 
19. Abdul Rahman BEM MTK UNJ HMI FMIPA UNJ - 
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20. Ahmad Ghoniawan BEMP IAI HMI FIS UNJ - 
21. Agus Saeful Iman BPM FBS HMI FBS UNJ - 
22. Kukuh Pambudi  MTM UNJ HMI FIO UNJ IMORI Jkt 
23. M. Bakhtiar Rizky BEMP Olahraga HMI FIO UNJ IMORI Jkt 
24. M. Rizky Rahman BEMP Olahraga HMI FIO UNJ IMORI Jkt 
25. Fikry Ramadhan BLMP  Geografi HMI FIS UNJ IMAHAGI 
26. Ronaldo Ahmad Sidiq BEM MTK UNJ HMI FMIPA UNJ - 
27. Reza Ardiansyah  LDK UNJ HMI FIP UNJ - 
28. Arfiandi Hidayatul  BEMP PTIK HMI FT UNJ Robotik 
29. Ihsan Hijria Putra BEMP Fisika HMI FMIPA UNJ - 
30. Ami Fahmi Aziz BEMP Olahraga HMI FIO UNJ IMORI Jkt 
31. Budi Muhammad Arif  BEMP Olahraga HMI FIO UNJ IMORI Jkt 
32. Muhammad Heru  BEMP Olahraga HMI FIO UNJ IMORI Jkt 
33. Royadi BEMP Geografi HMI FIS UNJ IMAHAGI 
34. Muhammad Azhar  BEMP PTIK HMI FIO UNJ Robotik 
35. Sajili Nur Alam BEMP Olahraga HMI FIO UNJ IMORI Jkt 
36. Esa A’la Izzal Afif - LDK UNKRIS - 
(Sumber : Sekretariat Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri) 
 Data di atas menunjukkan bahwa warga asrama yang tinggal di 
Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri merupakan aktifis yang mengikuti 
berbagai organisasi baik intra maupun ekstra kampus. Untuk organisasi 
intra kampus warga asrama pada umumnya mengikuti lembaga eksekutif; 
Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM),lembaga legislatif; Badan Perwakilan 
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Mahasiswa (BPM), Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) baik tingkat 
Universitas, Fakultas, maupun Prodi, untuk organisasi ekstra kampus 
warga asrama mengikuti Himpunan Mahasiswa Islam (HMI). Hal ini 
sebagai salah satu bentuk implementasi sikap kepemimpinan seperti; 
manajemen organisasi, teamwork, public speaking, lobbying, dan lain 
sebagainya yang telah warga  asrama dapatkan selama proses kaderisasi 
di Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri. 
 Tidak hanya mewajibkan warganya untuk akif di organisasi intra 
maupun ekstra kampus Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri juga 
mewajibkan seluruh warganya untuk menempati posisi-posisi penting 
pada organisasi yang diikutinya seperti Ketua, Sekretaris, Bendahara, 
Ketua Bidang, Kepala Departemen, maupun Ketua Divisi (Badan 
Pengurus Harian). Hal ini dikarenakan ada syarat yang menyatakan 
bahwa untuk ketahap kaderisasi selanjutnya dan menjadi Warga Tetap 
seorang Warga Percobaan diwajibkan telah atau menjabat di posisi 
penting yang diikutinya. 
 
“kita menargetkan setiap warga asrama wajib menduduki posisi penting 
di organisasi yang Ia minati seperti Ketua, Sekretaris, Bendahara, Kepala 
Departemen dan Divisi. Hal ini juga sebagai syarat untuk warga 
percobaan nantinya dilantik sebagai warga tetap. Kalau target tidak 
tercapai mereka dikenakan sanksi Surat Peringatan”76 
 
 
                                                          
76
 Wawancara dengan Zein Rasyid Himami, Biro Pengaderan Asrama Mahasiswa Islam Sunan 
Giri 
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7. Direktur Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri 
 Direktur Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri adalah pejabat yang 
diangkat oleh YAPI sebagai perpanjangan fungsi YAPI dalam 
melaksanakan pembinaan, bimbingan, dan pengawasan terhadap warga 
Asrama.
77
Sedangkan menurut Tata Tertib Asrama YAPI BAB II Point V 
yang disusun oleh pihak Yayasan Asrama Pelajar Islam, Direkur Asrama 
YAPI adalah seorang alumni asrama yang ditunjuk oleh Pengurus 
Yayasan sebagai supervisi untuk melakukan pembinaan, pengawasan, dan 
pengembangan warga asrama.
78
 
 
“Seorang Direktur Asrama ditunjuk oleh Pengurus YAPI sebagai bagian 
kelengkapan organisasi YAPI. Beberapa hal yang menjadi pertimbangan 
dalam penunjukan seorang direktur asrama antara lain adalah latar 
belakang pendidikan (diutamakan sudah magister), sudah berkeluarga, 
bersedia tinggal di asrama, mempunyai dedikasi yang tinggi, mampu 
menjadi teladan yang baik bagi warga asrama, dan berkomitmen untuk 
menjembatani kepentingan YAPI dan warga asrama.”79 
 
 Setiap Asrama YAPI; Asrama Mahasiswa Islam Sunan Gunung 
Jati, Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri, dan Asrama Mahasiswa Islam 
Wali Songo masing-masing memiliki Direktur Asrama tersendiri. Namun 
dalam perjalanannya pernah diterapkan hanya penunjukkan satu Direktur 
Asrama sebagai penanggungjawab dan melakukan pembinaan pada tiga 
asrama sehingga disebut Direktur Asrama YAPI. 
                                                          
77
 Anggaran Dasar Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri BAB I Pasal I point 2 
78
 Tata Tertib Asrama YAPI merupakan Tata Tertib yang diterapkan untuk seluruh Asrama yang 
dinaungi oleh YAPI; Asrama Mahasiswa Islam Sunan Gunung Jati, Asrama Mahasiswa Islam 
Sunan Giri, dan Asrama Walisongo. 
79
 Wawancara dengan Dr, Syamsi Setiadi, Direktur Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri 
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Tabel 3.6 Daftar Direktur Asrama YAPI 
No. Nama Periode Keterangan 
1. Drs. H. Hariri Hady, MA 1962 – 1971 Direktur Asrama YAPI 
2. Drs. Asnan Adlan 1971 – 1981 Direktur Asrama YAPI 
3. Drs. H. Zen Munajat Muchsin 1981 -  1988 Direktur Asrama YAPI 
4. Drs. H. Irham Zaini 1988 – 1996 Direktur Asrama YAPI 
5. Dr. H. Fuadi Yatim 1996 – 1997 Direktur ASG 
6. H. Harun Hady, SH 1996 – 1997 Direktur ASGJ 
7. Ir. M. Nurdin Arsyad 1997 – 2002 Direktur Asrama YAPI 
8. Ir. M. Nurdin Arsyad 2002 – 2006 Direktur ASG 
9. H. Yusuf Djamal 2002 – 2006 Direktur ASGJ 
10. H. Harun Hady, SH 2006 – 2011 Direktur Asrama YAPI 
11. H. Suhapid, S.Pd,I 2008 – 2010 Direktur Asrama YAPI 
12. Mahfudin, SH 2010 – 2011 Direktur Asrama YAPI 
13. Drs, Otib Satibi Hidayat, M.Pd 2011 – 2014 Direktur Asrama YAPI 
14. Dr. Ali Ahmudi, M.Si (Han) 2014 -2015 Direktur Asrama YAPI 
15. Dr. Ali Ahmudi, M.Si (Han) 2015 – 2017 Direktur AWS 
16. Pait Ponandang, M.Si 2015 – 2017 Direktur ASGJ 
17. Dr. Syamsi Setiadi, M.Pd 2015 – 2017 Direktur ASG 
(Sumber : Sekretariat YAPI) 
 Dari data di atas menunjukkan pada beberapa periode Pengurus 
Yayasan Asrama Pelajar Islam (YAPI) menunjuk atau menugaskan 
Alumni asrama sebagai Direktur baik sebagai Direktur Asrama YAPI 
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(Asrama Mahasiswa Islam Sunan Gunung Jati, Asrama Mahasiswa Islam 
Sunan Giri, dan Asrama Mahasiswa Islam Walisongo) ataupun Direktur 
masing-masing asrama. 
 
8. Alumni Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri 
 Alumni Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri merupakan 
Mahasiswa yang telah menyelesaikan studinya di kampus dan  telah 
menyelesaikan semua tahapan pengkaderan di Asrama Mahasiswa Islam 
Sunan Giri baik sebagai Warga Percobaan, Warga Tetap (Pengurus) 
Warga Tetap (Senior). 
Tabel 3.7 Daftar Ketua IKA-YAPI 
No. Nama Periode Keterangan 
1. Drs. H. Amir Imam Poero 1993 – 1996  
2. Prof. Dr. Ir. Syamsul El Yumin, M.Eng 1996 – 1999  
3. Dr. Ir. H. Abdul Hadi Djamal, MM 1999 – 2002  
4. Prof. Dr. Irwan Prayitno, Psi, M.Sc 2002 – 2005 Gubernur 
Sumatera Barat  
5. Ir. Khairuddin Raabby 2005 – 2008  
6. Ir. Khairuddin Raabby 2008 – 2011  
7. Dr. H.M Saleh Mursjid, M.Sc, M.Kes 2012 – 2015  
8. Dr. H.M Saleh Mursjid, M.Sc, M.Kes 2015 – 2018  
(Sumber : Sekretariat YAPI) 
 Sesuai dengan cita-cita luhur pendirian asrama yakni menyemai 
pemimpin bangsa, Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri telah banyak 
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mencetak kader pemimpin bangsa yang berkiprah dalam dunia akademisi, 
enterpreneurship, praktisi, dosen, pengacara, dokter, pemuka agama 
bahkan politik dalam kancah nasional maupun internasional. Mereka yang 
telah berkiprah di masyarakat tetap memiliki hubungan emosional yang 
baik dengan warga asrama maupun sesama alumni. Ada wadah organisasi 
yang menaungi untuk alumni asrama berhimpun, berserikat, dan menjalin 
silaturrahmi yakni IKAYAPI (Ikatan Keluarga Alumni YAPI), wadah 
didalamnya tidak hanya diperuntukkan alumni Asrama Mahasiswa Islam 
Sunan Giri saja melainkan untuk seluruh alumni Asrama Mahasiswa 
Islam Sunan Gunung Jati dan Asrama Mahasiswa Islam Wali Songo. 
“Yang menginspirasi saya adalah Abdullah Azwar Anas sekarang beliau 
adalah alumni muda ASG yang menjabat Bupati Banyuwangi dua periode 
dan akan mencalonkan diri sebagai Wakil Gubernur Jawa Timur.”80 
 
9. Pendanaan Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri 
 Sama halnya dengan organisasi lainnya Asrama Mahasiswa Islam 
Sunan Giri juga mempunyai operasional anggaran untuk membiayai 
program kerja asrama. Berdasarkan Anggaran Rumah Tangga (ART) 
Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri BAB VII Pasal 25, pembiayaan 
program kerja pengurus dibebankan kepada anggaran asrama lain yang 
bersumber dari Yayasan Asrama Pelajar Islam (YAPI), uang pangkal 
Warga Percobaan, usaha asrama, alumni dan sumber lain yang halal serta 
                                                          
80
Wawancara dengan Aan Yusufianto,Warga senior Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri 
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tidak mengikat.
81
 Adapun besaran uang pangkal (uang yang dibayarkan 
sekali selama tinggal di asrama) atau biasa dikenal dengan uang gedung 
sebesar Rp. 500.000,- (Lima ratus ribu rupiah) yang nantinya 
diperuntukkan untuk pembelian kebutuhan kasur, dan bantal. Untuk 
besaran iuran wajib tiap bulan sebesar Rp. 300.000,- (Tiga ratus ribu 
rupiah) untuk Warga Percobaan, dan Rp. 275.000,- (Dua ratus tujuh puluh 
lima ribu rupiah) untuk Warga Tetap (Pengurus dan Senior), uang iuran 
tersebut dipentukkan untuk operasional makan yang disedia kan oleh juru 
masak asrama tiga kali sehari pagi, siang dan malam. 
Sumber Keuangan Asrama: 
1. Pengurus Asrama merencanakan dan mengelola keuangan 
asrama untuk membiayai seluruh kegiatan dan rumah tangga 
asrama. 
2. Rencana dan pengajuan keuangan asrama kepada Pengurus 
Yayasan untuk memperoleh persetujuan pembiayaannya 
dengan sepengetahuan Direktur Asrama. 
3. Pengurus Asrama dapat membebankan biaya 
kerumahtanggan asrama kepada sleuruh warga asrama 
dengan persetujuan Direktur Asrama. 
4. Pengurus Asrama dapat memanfaatkan/mengelola unit usaha 
untuk menambah pemasukan dana asra dengan persetujuan 
Pengurus Yayasan. 
5. Hasil usaha yang dikembangkan oleh Pengurus Asrama 
wajib dilaporkan kepada Direktur Asrama dan Pengurus 
Yayasan dengan bagi hasil sesuai kesepakatan. 
6. Pengurus Asrama menyampaikan laporan 
pertanggungjawaban keuangan yang diperoleh dari yayasan 
maksimal 14 hari setelah pelaksanaan kegiatan.  
7. Pengurus Asrama menyampaikan laporan 
pertanggungjawaban keuangan seluruh warga dalam Rapat 
Tahunan Warga (RTW) dan Direktur Asrama. 
8. Pengurus Asrama dapat bekerja sama dengan para alumni 
dalam pendanaan program kegiatan. 
                                                          
81
 Anggaran Rumah Tangga Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri BAB VII Pasal 25 
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9. Pengurus Asrama dapat mencari sumber pendanaan lainnya 
yang tidak mengikat dan melaporkannya secara tertulis 
kepad Direktur Asrama.
82
 
 
 Guna membiayai operasional asrama selain iuran wajib tiap bulan 
dan uang pangkal, sumber lain pendanaan Asrama Mahasiswa Islam 
Sunan Giri melalui penghasilan unit usaha asrama yakni kantin SMP 
Islam 12 Al-Azhar Rawamangun. Dalam pengelolaannya kantin SMP 
Islam Al-Azhar dikelola oleh Pengurus Asrama melalui Biro Manajemen 
Investasi dan Keuangan dan dibantu oleh delapan karyawan asrama dan 
melibatkan Warga Percobaan sebagai petugas piket jaga kantin, hal ini 
dinilai juga dapat menumbuhkan jiwa enterpreneurship pada Warga 
Percobaan. 
 Hasil usaha dari pendapatan Kantin SMP Islam Al-Azhar 12 
Rawamangun tersebut dibagi dua dengan pihak YAPI sebagai sewa atas 
diberikannya ruang bangunan dan lahan yang disediakan YAPI. Adapun 
presentasenya Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri mendapat 55 persen 
sedang YAPI mendapat 45 persen. Dalam perjalanannya dana YAPI 45 
persen nantinya juga digunakan untuk operasinal kegiatan asrama. 
 
 
 
 
 
                                                          
82
 Tata Tertib Asrama YAPI point F mengenai Keuangan Asrama 
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B. Deskripsi Subjek Penelitian 
1. Gambaran Umum Informan Kunci 
a. Kol Kes Dr. dr. Wawan Mulyawan, Sp.BS(K), SpKP, AAK 
 Beliau sebagai Ketua Umum Yayasan Asrama Pelajar Islam 
(YAPI) periode 2016 – 2021 yang baru menjabat satu tahun yang lalu 
dilantik oleh Pembina YAPI. Beliau juga merupakan seorang Kolonel 
Tentara Nasional Indonesia Angkatan Udara (TNI AU) yang juga 
alumni Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri. Selain sebagai Ketua 
Umum YAPI beliau juga tim dokter bedah saraf Presiden Republik 
Indonesia, Ir. Joko Widodo dan tergabung dalam Ikatan Dokter 
Indonesia (IDI). Tinggal di Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri pada 
tahun 1986. Ketika di asrama aktif di Organisasi Senat Mahasiswa 
Fakultas Kedokteran UI, Pelajar Islam Indonesia (PII), dan Himpunan 
Mahasiswa Islam (HMI). 
b. Dr. Syamsi Setiadi, M.Pd 
 Beliau adalah Direktur Asrama Mahasiswa Islam yang sedang 
menjabat (2015 – 2017), merupakan alumni asrama yang juga sebagai 
dosen program studi Bahasa Arab sekaligus menjabat sebagai Wakil 
Dekan III Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Jakarta (2017 
– 2020). Budaya kaderisasi dan pembinaan asrama sepenuhnya 
menjadi tanggung jawab beliau. Tinggal di Asrama Mahasiswa Islam 
Sunan Giri pada tahun 1997 hingga tahun 2001. 
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2.  Gambaran Umum Informan Inti 
a. Dr. Ali Ahmudi, M (Hum) 
 Beliau adalah alumni Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri yang 
sekarang menjabat sebagai Direktur Asrama Mahasiswa Islam 
Walisongo. Pernah menjabat sebagai Direktur Asrama YAPI (Asrama 
Mahasiswa Islam Sunan Gunung Jati, Asrama Mahasiswa Islam 
Sunan Giri, dan Asrama Mahasiswa Islam Walisongo) pada periode 
2014 – 2015. Tinggal di Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri pada 
tahun 1997. Ketika mahasiswa aktif di organisasi Badan Eksekutif 
Mahasiswa (BEM UI), Himpunan Mahasiswa Islam (HMI), dan 
Dewan Masjid Indonesia. 
b. Suhapid, S.Pd.I 
 Beliau adalah alumni Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri yang 
juga pernah menjabat sebagai Direktur Asrama YAPI (Asrama 
Mahasiswa Islam Sunan Gunung Jati dan Asrama Mahasiswa Islam 
Sunan Giri) pada periode 2008 – 2009. Pak Suhafid beralamatkan di 
Jl. Komarudin No. 199 Rt. 010/05, Pulo Gebang, Jakarta Timur. 
Tinggal di Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri pada tahun 1993 
hingga tahun 1996. Ketika di asrama aktif di organisasi Ikatan Pelajar 
Muhammadiyah (IPM), Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM), 
dan Himpunan Mahasiswa Islam (HMI). 
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c. Ir. M. Nurdin Arsyad 
 Beliau merupakan Sekretaris umum YAPI. Bapak yang 
beralamatkan di Komplek Perumahan UI Blok D N0. 9 Depok ini 
pernah menjabat sebagai Direktur Asrama Mahasiswa Islam Sunan 
Giri pada periode 1997 – 2006 selain itu beliau pernah aktif di Dewan 
Pengurus Pusat Partai Amanat Nasional (DPP PAN) periode 1999 – 
2004. Tinggal di Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri pada tahun 
1977 hingga tahun 1984. Ketika di asrama aktif di Organisasi Ikatan 
Pelajar Muhammadiyah (IPM), Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah 
(IMM), dan Himpunan Mahasiswa Islam (HMI). 
d. Yulio Sutoto Nugroho, S.Pd 
 Beliau merupakan alumni Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri 
yang sedang mengenyam pendidikan S2 melalui beasiswa awardee 
LPDP master degree di Universitas Negeri Jakarata. Pendiri english 
club Fakultas Teknik ini juga merupakan sebagai Mahasiswa 
Berprestasi UNJ tahun 2014. Tinggal di asrama pada tahun 2012 
hingga tahun 2016. Ketika tinggal di asrama aktif di organisasi 
Himpunan Mahasiswa Islam (HMI), BEM FT UNJ, English Club FT, 
relawan Volunteerism Teaching Indonesia Children (VTIC) di Kuala 
Lumpur, Malaysia. 
e. Zein Rasyid Himami 
 Zein merupakan Warga Tetap (Pengurus)  di bagian Biro 
Pengkaderan dan Diskusi Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri 
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periode 2016 – 2017. Ia berasal dari Tasikmalaya, Jawa Barat yang 
sedang mengenyam pendidikan di program studi Matematika, 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengerahuan Alam, di Universitas 
Negeri Jakarta angkatan 2014. Pernah menjabat sebagai Ketua 
Lembaga Legislatif Mahasiswa Jurusan (LLMP) Matematika UNJ, 
dan Ketua Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) Komisariat FMIPA 
Universitas Negeri Jakarta. 
f. Aan Yusufianto 
 Aan merupakan Warga Tetap (Senior) Asrama Mahasiswa Islam 
Sunan Giri. Ia berasal dari Banyumas, Jawa Tengah yang saat ini 
mengenyam pendidikan di program studi Pendidikan Elektronika, 
Fakultas Teknik, Universitas Negeri Jakarta angkatan 2011. Pernah 
menjabat sebagai Ketua Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri periode 
2015 dan Ketua Koordinator Komisariat Himpunan Mahasiswa Islam 
(Korkom HMI) Universitas Negeri Jakarta. 
 
C. Hasil Temuan Penelitian 
1. Budaya Kaderisasi Kepemimpinan Asrama Mahasiswa Islam Sunan 
Giri 
 Selain sebagai tempat tinggal untuk mahasiswa perantau, Asrama 
Mahasiswa Islam Sunan Giri juga merupakan organisasi pengkaderan yang 
memiliki kurikulum atau budaya kaderisasi sistematis dan terpola guna 
mencapai tujuan utamanya yakni menyemai pemimpin bangsa, maka tidak 
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heran warga yang tinggal didalamnya merupakan para aktivis-aktivis 
kampus. 
 Budaya kaderisasi Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri diatur 
berdasarkan konstitusi asrama meliputi; Anggaran Dasar dan Anggaran 
Rumah Tangga, Petunjuk Pelaksanaan Pengkaderan, dan Garis Besar 
Program Kerja Pengurus. Mulai dari penerimaan warga baru (input), 
warga yang dinyatakan diterima kemudian dibina dan dikader (process), 
setelah melewati semua jenjang proses pengkaderan di asrama, warga 
diharapkan akan terjun di masyarakat sebagai pemimpin (output). Warga 
yang telah menjadi alumni asrama akan merekomendasikan kepada 
mahasiswa yang mereka kenal untuk tinggal di asrama, selain itu alumni 
juga turut membantu dalam proses pembinaan, baik secara materi maupun 
non materi dalam setiap kegiatan asrama. 
 
(Gambar. 3.3 Alur Pengkaderan Asrama Secara Umum) 
Sumber: Olahan data primer 
INPUT 
(Penerimaan Warga) 
PROCESS 
(Pembinaan dan 
Kaderisasi warga) 
OUTPUT 
(Alumni Asrama) 
Menyemai Pemimpin 
Bangsa 
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a. Tahapan Budaya Kaderisasi Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri 
Meliputi: 
1) Penerimaan Warga Percobaan 
 Penerimaan warga percobaan merupakan poros awal dari budaya 
kaderisasi di Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri, sebagaimana akan 
pentingkan proses regenerasi agar sistem kaderisasi tetap berjalan 
stabil dalam sebuah organisasi. Semua dimulai dengan adanya 
penerimaan anggota baru atau warga baru dalam konteks asrama. 
Penerimaan meliputi beberapa tahap yakni persiapan, pendaftaran, 
seleksi, dan pengumuman. 
i. Persiapan 
 Pengurus Asrama melalui Biro Pengkaderan dan Diskusi 
sebagai penanggungjawab berjalannya kaderisasi di asrama 
menentukan pelaksanaan penerimaan yang dibahas dalam rapat 
internal pengurus meliputi menentukan konten, timeline 
pendaftaran, design pamflet, sasaran kampus yang diharapkan 
berminat untuk tinggal di asrama, dan media sosialisasi. 
 Setelah semuanya siap pengurus dibantu oleh warga 
percobaan memulai dengan menyebarkan informasi 
penerimaan melalui akun sosial media asrama; 
website,facebook, instagram, twitter, dan whatsapps. Selain itu 
warga percobaan juga mencoba untuk menjemput bola dengan 
mendatangi beberapa kampus terdekat dengan asrama seperti 
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UNJ, UII, Uhamka, Unindra, STIE, BSI, UMJ, Trisakti, dan 
lain sebagainya guna menyebar dan menempel pamflet-pamflet 
pada mading kampusnya. 
ii. Pendaftaran 
 Setelah semua pamflet dan informasi mengenai penerimaan 
dirasa telah menjangkau seluruh kampus terdekat dengan 
asrama. Dengan konten pamflet design yang menarik, 
persyaratan yang harus dipenuhi, timeline perdaftaran 
gelombang I dan II, tanggal pelaksanaan seleksi, serta fasilitas  
yang ditawarkan sangat bermanfaat, ditambah biaya yang 
sangat terjangkau. Selanjutnya contac person yang tertera pada 
pamflet disibukan dengan aktifitas menjawab para calon 
pendaftar yang berminat atau sekedar tanya-tanya mengenai 
asrama. Adapun persyaratatan yang harus dipenuhi untuk dapat 
tinggal di asrama adalah sebagai berikut: 
1. Mahasiswa Islam 
2. Maksimal duduk di semester V untuk S1 atau semester III 
untuk D3 
3. Aktif dalam organisasi kepemudaan Islam khususnya 
Pelajar Islam Indonesia (PII) atau Himpunan Mahasiswa 
Islam (HMI) 
4. Berdomisili di luar Jakarta, kecuali kepulauan seribu. 
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5. Mengajukan permohonan menjadi warga asrama secara 
tertulis dengan melampirkan: 
a. Isian formulir yang sudah disediakan Pengurus AMI-
SG 
b. Fotocopy KTP dan Kartu Keluarga 
c. Surat Keterangan Kuliah dan Fotocopy KTM 
d. Surat Keterangan Sehat dari dokter yang menerangkan 
bahwa sedang tidak mengidap penyakit menular 
e. Daftar Riwayat Hidup 
f. Pas photo 3x4 sebanyak 2 (dua) lembar 
g. Surat pernyataan kesediaan bertanggungjawab selama 
tinggal di AMI-SG. 
6. Lulus dalam seleksi wawancara yang dilakukan oleh 
Pengurus AMI-SG yang terdiri dari: 
a. Baca tulis Al Quran 
b. Wawasan KeIslaman 
c. Wawasan Keorganisasian 
d. Pengetahuan Umum 
e. Kepribadian dan Bahasa Inggris 
7. Memenuhi biaya administrasi, uang pangkal dan 
kerumahtanggaan yang besar nilainya diserahkan kepada 
pengurus AMI-SG 
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8. Lulus dalam masa percobaan selama 6 bulan atau lebih 
sebagaimana diatur dalam Petunjuk Pelaksanaan 
PengaderanWarga percobaan.
83
 
 Setelah para calon pendaftar yakin untuk mendaftarkan 
dirinya di asrama alur pendaftaran yang harus dilalui adalah 
melakukan pengisian formulir online yang tersedia di 
websiteasrama (asramasunangiri.com/pendaftaran atau 
bit.ly/DaftarASG). Kemudian calon warga baru mengiri 
formulir biodata diri, surat pengajuan tinggal, dan surat 
bersedia mengikuti peraturan asrama yang bermaterai 6.000 
dan ditandatangi oleh orang tua atau wali calon warga dengan 
melampirkan berkas-berkas lainnya seperti surat keterangan 
kuliah / kartu rencana studi (KRS) / Daftar Hasil Studi (DHS) 
dan sertifikat-sertifikat penghargaan yang pernah diraih. 
 Para calon warga percobaan yang telah mendaftar 
diperbolehkan tinggal di asrama hingga jadwal seleksi 
penerimaan dimulai yang selanjutnya disebut sebagai warga 
tamu. Adapun tujuannta adalah supaya calon warga percobaan 
mengetahui aktifitas kehidupan asrama sebagai pembiasaan 
bilamana nantinya ketika diterima di asrama. Selain itu 
pengurus juga bisa melihat keseriusan calon warga untuk 
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tinggal di asrama dalam menyikapi kegiatan asrama sebagai 
bahan pertimbangan untuk kelulusan. 
“Sistem pengaderan dimulai dari proses seleksi penerimaan 
yang cukup ketat, kemudian menjadi warga percobaan yang 
harus menyelesaikan beberapa program pembinaan untuk 
diangkat menjadi warga tetap. Budaya kaderisasi ini berlaku 
dari warga senior ke warga juniornya, dan hal ini berlangsung 
secara berkelanjutan dari generasi ke generasi.”84 
iii. Seleksi 
 Bagi para pendaftar calon warga percobaan yang telah 
melengkapi persyaratan dan berkas yang dibutuhkan 
selanjutnya memasuki tahap seleksi. Proses seleksi asrama 
meliputi tes tulis, tes fisik, tes minat dan bakat, sertawawancara 
dengan pengurus dan direktur asrama. 
 Diawali dengan tes tulis dimana para pendaftar dikumpulan 
dalam satu ruangan di auditorium asrama guna mengikuti tes 
tulis, materi yang diujikan meliputi: matematika, pengetahuan 
umum, keislaman, dan bahasa inggris. 
 Memasuki tahap selanjutnya yakni tes fisik di lapangan, 
adapun tes ketahanan fisik meliputi: lari keliling lapangan, push 
up, back up, sit up, squat jump, semua tes fisik dilakukan 
berdasarkan jumlah kemampuan calon warga dengan waktu 
yang telah ditentukan. 
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 Selanjutnya adalah tes minat bakat, dimana para calon 
warga asrama diberi kebebasan menampilkan kemampuan diri 
pribadinya seperti: bernyanyi, menari, pencak silat, taekwondo, 
pidato, orasi, dan lain sebagainya. Lengkap disertai dengan 
kostum pendukung dalam penilaian. 
 Dan tes yang terakhir adalah wawancara dengan pengurus, 
setidaknya ada 8 pos yang harus dilalui oleh calon warga 
percobaan meliputi: pos kepemimpinan, manajemen organisasi, 
wawasan keislaman, baca tulis Al-Qur’an, pengetahuan umum, 
komitmen dan kepribaduan, problem solving serta kemampuan 
bahasa asing. Setelah melewati tes wawancara yang dilakukan 
oleh pengurus selanjutnya adalah tes wawancara dengan 
direktur asrama. 
 Ketika semua proses yang ditetapkan dalam seleksi 
penerimaan calon warga percobaan telah dilewati secara 
keseluruhan agenda selanjutnya adalah penetapan warga 
percobaan yang lulus dan dinyatakan diterima berdasarkan 
hasil serangkaian seleksi yang dilakukan. Pembahasan menjadi 
alot, karena terjadi perbedaan pendapat antara penguji satu 
dengan penguji yang lainnya. Pada akhirnya pertimbangan 
direktur asrama sebagai penanggungjawab asrama secara 
keseluruhan menjadi penengah dan memberikan pandangannya, 
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sehingga keputusan penetapan dapat diterima oleh seluruh 
pengurus sebagai penguji utama. 
iv. Pengumuman 
 Setelah ditetapkan nama-nama warga percobaan yang lulus 
seleksi dan diterima warga asrama selanjutnya keputusan 
tersebut dimuat dalam Surat Keputusan penetapan warga 
percobaan yang ditandatangi oleh ketua asrama dan direktur 
asrama selanjutnya Surat Keputusan tersebut disampaikan 
kepada pihak Yayasan sebagai pemberitahuan dan akan 
diinformasikan melalui website resmi asrama serta ditempel di 
mading asrama. 
2)  Orientasi Warga Percobaan (Organ) 
 Orientasi warga percobaan atau organ merupakan tahapan wajib 
yang harus diikuti oleh warga percobaan yang telah dinyatakan lulus 
seleksi masuk asrama. Sama halnya dengan orientasi di kampus-
kampus yang biasa dikenal dengan sebutan masa pengenalan akademik 
atau masa pengenalan kampus, organ Asrama Mahasiswa Islam Sunan 
Giri juga bertujuan untuk mengenalkan kehidupan asrama kepada 
warga percobaan yang baru. 
“Dalam proses budaya kaderisasi formal yang pertama harus dilalui 
setelah mereka dinyatakan lulus seleksi penerimaan asrama  yang 
pertama adalah organ. Organ itu Orientasi Warga Percobaan, kalo di 
UNJ mungkin macem Masa Pengenalan Akademik (MPA) tujuannya 
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ya untuk pengenalan kultur asrama gitu, diisi sama materi-materi 
juga.”85 
 
 Setiap warga percobaan diwajibkan mengikuti seluruh rangkaian 
kegiatan organ dengan ketentuan-ketentuan yang telah dibuat oleh 
panitia, ketentuan tersebut meliputi pakaian, atribut, barang bawaan, 
hingga potongan rambut. Jika tidak mengikuti salah satu rangkaian 
kegiatan organ maka warga percobaan tersebut dianggap 
mengundurkan diri dari asrama dan dicabut haknya sebagai warga 
asrama. 
 Muatan materi yang disampaikan meliputi: kapita selekta Asrama 
Mahasiswa Islam Sunan Giri, konstitusi Asrama Sunan Mahasiswa 
Islam Sunan Giri, manajemen organisasi, kepemimpinan, teknik 
persidangan, public speaking, kewirausahaan, dan identitas kader 
paripurna. Adapun pemateri yang mengisi materi-materi tersebut 
merupakan Pengurus YAPI dan atau alumni-alumni asrama yang telah 
berkiprah di masyarakat. 
 
3) Presentasi Perkenalan 
 Setelah dinyatakan lulus orientasi warga percobaan (organ), 
tahapan selanjutnya adalah presentasi perkenalan (self introducing). 
Warga percobaan diberikan buku perkenalan yang didalamnya memuat 
biodata pemilik, Anggaran Dasar dan Anggarab Rumah Tangga, 
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Petunjuk Pelaksanaan Pengkaderan Asrama Mahasiswa Islam Sunan 
Giri, dan form biodata kosong yang wajib diisi oleh orang orang yang 
mereka ajak perkenalan. Perkenalan ini menjadi kewajiban warga 
percobaan yang tinggal di asrama, yaitu berusaha mengenal baik 
(melalui buku perkenalan) kepada: 
1. Pengurus dan warga asrama 
2. Direktur asrama, badan pembina, pengawas, pengurus harian 
YAPI, da direktur perguruan serta instansi sekolah 
3. Alumni asrama 
4. Ketua RT, RW, lurah, dan karang taruna setempat 
5. Masyarakat dan lingkungan di sekitar asrama.86 
Warga Percobaan diwajibkan berkenalan dengan mereka yang telah 
disebutkan diatas dengan mengisi form kosong pada buku perkenalan 
yang telah disediakan dibuktikan dengan tanda tangan yang 
bersangkutan. Konten perkenalan pada dasarnya tergantung dari 
warga percobaan dan mereka yang diajak perkenalan, tapi secara garis 
besar meliputi warga percobaan memperkenalkan diri sebagai warga 
baru asrama, berbagi pengalaman mengenai kehidupan di asrama, dan 
pesan kepada warga percobaan. Ketika semua yang syarat yang ada 
pada buku perkenalan terisi sesuai dengan ketentuan maka selanjutnya 
warga percobaan mengadakan forum presentasi perkenalan. 
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“Kalo masa perkenalan, jadi setiap warga baru yang disebut warga 
percobaan diwajibkan melakukan pengenalan kepada seluruh warga 
asrama, karyawan asrama, pengurus YAPI, dan warga sekitar. Hal ini 
didasari bahwa mereka nantinya akan menjadi bagian dari keluarga 
besar asrama otomatis harus saling mengenal terlebih dahulu, baru 
setelah itu hasil perkenalannya dipresentasinya didepan warga asrama 
melalui forum perkenalan. Proses perkenalan harus selesai maksimal 1 
bulan terhitung setelah dinyatakan lulus organ”.87 
 
Forum presentasi perkenalan merupakan forum resmi yang wajib 
diadakan setelah syarat form biodata yang ditentukan telah terisi 
semua pada buku perkenalan. Forum ini wajib diikuti oleh seluruh 
warga asrama, dipandu oleh moderator dengan menggunakan atribut 
rapih dan sopan: kemeja putih lengan panjang, dasi hitam, peci hitam, 
celana bahan panjang hitam, dan jas almamater kampus. 
Mekanisme pelaksanaan forum presentasi perkenalan adalah warga 
binaan membuat surat undangan yang ditandatangi oleh Biro 
Pengkaderan dan Ketua Asrama kemudian surat undangan tersebut 
disebar dengan ketentuan maksimal 3 hari sebelum waktu pelaksanaan 
presentasi kepada seluruh warga asrama. Selanjutnya Biro 
Pengkaderan menunjuk tiga warga tetap sebagai penilai 1, 2 dan 3 
yang nantinya memberikan penilaian terhadap presentasi perkenalan 
warga percobaan tersebut. 
 Waktu presentasi perkenalan dimulai pada pukul 20.30 Wib – 
selesai, dipandu oleh moderator warga percobaan mempresentasikan 
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diri mengenai biodata dirinya, kehidupannya, latar belakang 
pendidikan, hingga latar belakang organisasi dan prestasi yang pernah 
diraihnya di hadapan seluruh warga asrama. Setelah itu moderator 
mempersilahkan kepada penilai untuk memberikan pertanyaan-
pertanyaan secara bergantian. Pada dasarnya pertanyaan yang 
disampaikan merupakan materi yang pernah disampaikan ketika 
organ. Pertanyaan tersebut mencakup keasramaan, pengetahuan umum 
dan wawasan keislaman serta keterampilan khusus.
88
 
 Untuk pertanyaan keasramaan bermuatan mengenai sejarah asrama 
dan YAPI, konstitusi asrama, warga asrama, direktur asrama, 
karyawan asrama dan lingkungan asrama. Pertanyaan mengenai 
pengetahuan umum bermuatan tentang isu-isu terkini yang menjadi 
sorotan media nasional maupun internasional. Wawasan keislaman 
mengenai aqidah islam, ketauhidan, dan pengetahuan umum tentang 
islam lainnya. Sedangkan keterampilan khusus merupakan peragaan 
yang wajib diperagakan oleh presenter tanpa harus malu, dan jaim. 
Setelah pertanyaan dari penilai moderator mempersilahkan secara 
bergantian kepada seluruh warga asrama untuk bertanya kepada 
presenter. 
Setelah semua pertanyaan penilai terjawab maka selanjutnya adalah 
moderator mempersilahkan penilai membacakan hasil penilaian forum 
presentasi perkenalan secara bergantian. Setelah semua penilai selesai 
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membacakan hasil penilaiannya kemudian penilai I menginformasikan 
berita acara presentasi perkenalan, hal ini yang ditunggu oleh 
presenter karena menentukan kelulusan warga percobaan tersebut. 
Adapun rentang penilaian kelulusannya adalaha tidak lulus atau 
mengulang (0-59), lulus dengan syarat (60-69), dan lulus (70-100). 
Dalam pelaksanaannya tidak sedikit warga percobaan yang tidak lulus 
dan harus mengulang kembali maju presentasi perkenalan sampai dua 
atau tiga kali. 
Melalui presentasi perkenalan ini warga percobaan dilatih 
mengenai kekuatan mentalitasnya agar tidak segan dan ragu untuk 
tampil dihadapan banyak orang. Selain itu mereka juga memposisikan 
diri sebagai orang baru yang harus bersosialisasi untuk mengenal 
lingkungan baru yang beragam. 
4) Pelaksanaan Mandat dan Presentasi LPJ Mandat 
 Tahapan kaderisasi selanjutnya yang harus dilalui oleh warga 
percobaan setelah dinyatakan lulus presentasi perkenalan adalah 
pelaksanaan mandat kegiatan (project officer) yang diberikan oleh 
pengurus asrama.  
 Pada dasarnya pengurus asrama membuat grand design 
pelaksanaan program kerja selama satu tahun periode kepengurusan 
yang meliputi kegiatan harian, mingguan, bulanan dan tahunan. 
Sebagai pembelajaran kepada warga percobaan untuk 
memenagesebuah kegiatan maka diberikanlah sebuah mandat kepada 
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warga percobaan sesuai dengan program kerja yang telah disusun oleh 
pengurus. Perintah mandat tersebut dimuat dalam sebuah surat 
keputusan yang dikeluarkan oleh ketua asrama. 
“Yang selanjutnya adalah pemberian mandat dimana setiap warga 
percobaan yang telah lulus perkenlan memasuki tahap selanjutnya 
dimana mereka nantinya diberikan mandat atau amanah sebagai Ketua 
Pelaksana kegiatan besar tertentu di asrama, diberikan kewenangan 
untuk mengatur dan mengkondisikan timnya, dan dari sinilah muncul 
sikap kepemimpinan pada warga percobaan melalui menejemen 
organisasi, teamwork, lobbying, public speaking, pengambilan 
keputusan yang mendesak dan lain sebagainya. Setelah pelaksanaan 
mandat mereka wajib membuat laporan pertanggungjawaban yang 
natinya akan dipresentasikan kepada pengurus asrama sebagai 
pemberi mandat.”89 
 
 Adapun mandat yang ada di asrama meliputi: mandat keislaman 
(kegiatan harian, peringatan hari besar islam, tahun baru islam, maulid 
nabi, ramadhan, idul fitri, pemotongan hewan qurban), 
kerumahtanggaan, keolahragaan, diskusi (diskusi harian, mingguan, 
dialog tokoh, seminar nasional), kewirausahaan (bazar, seminar 
kewirausahaan), pelatihan bahasa dan seni. 
 Pelaksanaan mandat warga percobaan dikerjakan kurang lebih 
selama enam bulan dengan dibantu oleh warga percobaan yang 
lainnya. Melalui pelaksanaan mandat inilah warga percobaan dilatih 
mengenai sikap kepemimpinannya melalui menejemen organisasi, 
teamwork, public speaking, dan lain sebagainya. Berdasarkan konsep 
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teori trilogi kepemimpinan Ki Hajar Dewantara setidaknya seorang 
pemimpin harus mempunyai tiga sikap dalam mengemban amanah 
sebagai pemimpin yakni; Ing ngarsa sung tulada, Ing madya mangun 
karsa, danTut wuri handayani yang memiliki arti didepan memberi 
tauladan, ditengah membangun semangat, dibelakang memberi 
dorongan atau pengaruh. 
 Seorang pemimpin atau mandataris sudah sepatutnya memberikan 
suri tauladan yang baik bagi para anggota timnya (warga percobaan). 
Selain itu di tengah kesibukan aktifitas kuliah dan organisasi 
mandataris juga harus mampu membangkitkanatau menggugah 
semangat para warga percobaan lainnya. Trilogi kepemimpinan Ki 
Hajar Dewantara yang kedua ini sarat dengan makna kebersamaan, 
kekompakandan kerja sama. Seorang pemimpin tidak hanya melihat 
kepada orangyang dipimpinnya, melainkan ia juga harus berada di 
tengah-tengah orang yang dipimpinnya. Maka sangat tidak terpuji bila 
seorang pemimpin hanya diam dan tak berbuat apa-apa, sedangkan 
orang yang dipimpinnya (anggota kelompoknya atau organisasinya) 
sedang mendapat masalah. Pemimpin yang dapat bekerja sama dengan 
anggota dipimpinnya yang berada di tengah-tengah kelompoknya dan 
mampu bekerjasama secara kooperatif berusaha bersama sambil 
mendorong dan meyakinkan mereka untuk mencari jalan keluar ketika 
dalam masalah. Dan yang terakhir seorang pemimpin ketika 
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dibelakang harus memberikan dorongan moral dan motivasi yang 
sangat kuat terhadap seluruh anggotanya. 
 Setelah berakhirnya pelaksanaan mandat warga percobaan 
diwajibkan membuat laporan pertanggungjawabkannya dan di 
presentasikan dihadapan pengurus. sama halnya dengan forum 
perkenalan, forum presentasi laporan pertanggungjawaban (LPJ) ini 
mandataris membuat undangan tertulis yang ditanda tangangi oleh biro 
pengkaderan dan ketua asrama dan disebar kepada seluruh pengurus 
asrama dengan maksimal 3 hari sebelum pelaksanaan forum LPJ ini. 
 Selanjutnya biro pengkaderan menunjuk tiga penilai sebagai penilai 
1, 2 dan 3 yang akan memberikan penilaian terhadap pelaksanaan 
mandat yang diberikan ketua asrama kepada warga percobaan. Forum 
presentasi laporan pertanggungjawaban ini dimulai pada pukul 20.30 
Wib – selesai di ruang sekretariat pengurus dan tidak semua warga 
asrama dapat menyaksikannya. Adapun penilaian kelulusan mandat 
meliputi performance presentasi, manajemen kepanitian, kematangan 
konsep rencana, pelaksanaan mandat, dan kerapihan laporan 
pertanggungjawaban.
90
 Rentang nilainya adalah mengulang (0-59), 
diterima dengan syarat (60-69), diterima (70-100). 
5) Makalah Ilmiah 
 Budaya kaderisasi selanjutnya yang wajib dilalui oleh warga 
percobaan setelah pelaksanaan mandat adalah pembuatan makalah 
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ilmiah. Makalah ilmiah merupakan salah satu syarat untuk menjadi 
warga tetap dan mempresentasikannya dihadapan seluruh warga 
Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri.
91
 Tujuan dari pembuatan 
makalah ilmiah ini adalah agar warga asrama turut serta berusaha 
memecahkan permasalahan yang terjadi di masyarakat dan turut serta 
dalam proses kontruksi pengetahuan-pengetahuan ilmiah.
92
  
 
“Setelah pelaksanaan mandat dinyatakan lulus juga dilanjutkan 
dengan Makalah Ilmiah, ini ibarat permbuatan skripsi di kampus, 
dimana warga percobaan diwajibkan membuat karya tulis ilmiah 
menggunakan metode penelitian dipandu oleh dua pembimbing, 
kemudian nantinya akan dipresentasikan didepan warga asrama 
melalui Forum Makalah Ilmiah dan yang membuat wajib 
mempertahankannya.”93  
 
 Konsep pembuatan makalah ilmiah memang sama halnya dengan 
pembuatan skripsi di kampus sebagai syarat kelulusan mendapatkan 
gelar sarjana. Oleh biro pengkaderan warga percobaan akan diberikan 
dua pembimbing yang bertugas membimbing proses opembuatan 
makalah ilmiah ini baik dari segi penulisan, metode penelitian maupun 
isi makalah. 
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“...Seperti halnya skripsi di kampus, makalah ilmiah ibarat semi 
skripsinya, selain itu warga asrama juga dilatih untuk berfikir kritis 
dan ilmiah.”94 
 
 Mengenai tema penulisan sepenuhnya ditentukan oleh warga 
percobaan sendiri tentunya dengan pertimbangan dari pembimbing, 
tidak sedikit warga percobaan yang mengambil tema permasalahan 
berdasarkan latar belakang disiplin ilmu yang menjadi konsentrasinya 
di kampus atau boleh juga yang berlainan. Adapun format penulisan 
makalah ilmiah mengikuti standar penulisan makalah yang diatur 
dalam pedoman pengkaderan Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri. 
 Setelah pembuatan makalah ilmiah ini dinilai selesai dan layak 
serta disetujui oleh pembimbing selanjutnya makalah ilmiah 
dipresentasikan dan wajib dipertahankan argumentasi ilmiahnya di 
hadapan seluruh warga asrama. Sama halnya forum presentasi 
perkenalan dan presentasi lpj, melalui biro pengkaderan menunjuk 
penilai 1, 2, dan 3 dari warga tetap baik warga senior maupun pengurus 
untuk sebagai penilai makalah ilmiah yang akan diujikan. 
 Kriteria penilaian makalah ilmiah meliputi: penulisan makalah 
(kesesuaian format, pendahuluan, kajian pustaka, kerangka teori/ 
metode penelitian, hasil dan pembasan, serta kesimpulan) dengan 
bobot nilai 60%, dan penyajian makalah (performance presentasi, 
sistematika presentasi, argumentasi ilmiah, penggunaan bahasa) 
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dengan bobot nilai 40%.
95
 Adapun rentang penilaiannya mengulang (0-
59), lulus dengan syarat (60-69), lulus (70-100).  
6) Uji Kelayakan 
 Uji kelayakan (fit and proper test)merupakan gerbang terakhir dari 
tahapan budaya kaderisasi yang harus di lalui warga percobaan 
sebelum diangkat menjadi warga tetap di Asrama Mahasiswa Islam 
Sunan Giri. Bagi warga percobaan yang sudah mencapai tahapan ini 
merupakan angin segar karena mereka akan dibebas tugaskan dari 
segala aktifitas kewarcoban. 
“Dan budaya kaderisasi di asrama yang terakhir ada namanya uji 
kelayakan atau fit and proper test gitu, jadi warcob yang udah lulus 
semua tahapan akan diuji dulu layak ga buat jadi warga tetap 
pengurus. kenapa demikian karena pengurus punya tanggung jawab 
yang lebih gede lagi. Jadi kalo beum layak terpaksa ditunda dulu deh, 
syaratnya jugakan ga sembarangan yang sesuai aturan macem hafal 
juz amma, tidak punya hutang di asrama dan yang paling penting 
punya posisi minamal banget BPH syukur-syukur jadi Ketua di 
organisasi kampus macem BEM terus di HMI nya juga.”96 
 
 Pada tahap terakhir ini warga percobaan mengusulkan tanggal 
kepada biro pengkaaderan yang diagendakan untuk presentasi fit and 
proper testnya sebagai warga tetap yakni pengurus asrama. Selanjutnya 
biro pengkaderan memberikan syarat administrasi yang harus 
dilengkapi oleh warga percobaan diantaranya adalah: surat keterangan 
menjadi Badan Pengurus Harian (BPH) di organisasi intra kampus, 
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 Lembar Penilaian Makalah Ilmiah Warga Percobaan Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri 
96
 Wawancara dengan Zein Rasyid 
 
 
114 
 
surat keterangan aktif dan menjadi pengurus di Himpunan Mahasiswa 
Islam (HMI), surat pernyatan telah hafal Al-Qur’an juz 30, surat 
keterangan bebas hutang asrama yang dikeluarkan oleh bendahara 
asrama, membuat analisis swot (strengths, weaknesess, opportunities, 
dan threats) mengenai kepribadian, membuat grand design 
kepengurusan asrama yang diminatinya, dan membuat rencana stategis 
asrama lima tahun kedepan. 
 Setelah semua kelengkapan administrasi terpenuhi akan 
dipresentasikan dihadapan pengurus asrama sebagai presentasi fit and 
proper test yang menentukan bahwa warga percobaan tersebut layak 
atau tidaknya diangkat sebagai warga tetap pengurus. hal ini dilakukan 
guna menjaga kualitas kader asrama yang nantinya diharapkan sebagai 
pemimpin islam masa depan bangsa. 
 Jika semua tahapan budaya kaderisasi kepemimpinan sudah 
terselesaikan dengan baik. Pengurus asrama segera mengajukan surat 
pelantikan kepada pengurus YAPI, selanjutnya YAPI mengeluarkan Surat 
Keputusan Pengangkatan Warga Tetap berdasarkan surat rekomendasi 
yang diajukan oleh pengurus asrama untuk diadakannya pelantikan warga 
percobaan menjadi warga tetap oleh direktur asrama dan disaksikan oleh 
seluruh warga asrama dan pengurus YAPI. 
 Berdasarkan Petunjuk Pelaksanaan (Juklak) pengkaderan Asrama 
Mahasiswa Islam Sunan Giri menyebutkan proses kaderisasi tersebut 
meliputi: 
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1. Masa pengenalan dan pelatihan disebut sebagai Warga Percobaan 
(Warcob) 
2. Masa pengembangan dan pengabdian disebut sebagai Warga Tetap 
yang kemudian menjadi Pengurus 
3. Masa transisi disebut sebagai Warga Tetap non Pengurus.97 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
(Diagram. 3.1 Budaya Kaderisasi Kepemimpinan Asrama Sunan Giri) 
Sumber: Olahan data primer 
 Semua tahapan di atas wajib dilalui oleh warga percobaan guna 
menciptakan kader pemimpin islam masa depan bangsa. Masa 
                                                          
97
 Petunjuk Pelaksanaan (Juklak) Pengkaderan Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri BAB I pasal1 
Dilantik menjadi Warga Tetap dan Pengurus 
Menjadi Pengurus Periode I 
Menjadi Pengurus Periode II 
Demisioner dari Pengurus 
M
as
a 
P
en
g
em
b
an
g
an
 
d
an
 P
en
g
ab
d
ia
n
 
M
as
a 
T
ra
n
si
si
 
Membimbing dan Mengawasi Pengurus 
Menyelesaikan Masa Study 
Alumni 
Fit and Proper Test 
M
as
a 
P
en
g
en
al
an
  
d
an
 P
el
at
ih
an
 
Presentasi Makalah Ilmiah 
Pelaksanaan Mandat + LPJ 
Presentasi Perkenalan 
Orientasi Warga Percobaan 
(Organ) 
Seleksi Penerimaan Warga 
 
 
116 
 
pengkaderan sebagai warga percobaan untuk menjadi warga tetap idealnya 
adalah satu tahun, namun waktu tersebut tergantung pada warga percobaan 
yang menjalankan setiap tahapan dalam budaya kaderisasi kepemimpinan 
di Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri. 
 
b. Pembinaan warga Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri 
  Pembinanan merupakan bagian dari proses kaderisasi di Asrama 
Mahasiswa Islam Sunan Giri. Hal ini terjadi karena proses pembentukan 
pribadi warga yang berlangsung dalam kegiatan harian asrama dengan 
berbagai program dan muatan ideologis yang wajib diikuti oleh seluruh 
warga asrama.
98
 
“untuk pembinaan mahasiswa di asrama meliputi keislaman, diskusi 
dan pelatihan, aktif ogranisasi, kewirausahaan, tugas-tugas 
kerumahtanggaan, olahrga dan kesehtan buat menjaga kesehatan warga 
asrama juga.”99 
 
 Seluruh kegiatan proses pembinaan di Asrama Mahasiswa Islam 
Sunan Giri merupakan kewajiban dan tanggungjawab direktur asrama 
yang diamanahi oleh yayasan dengan dibantu oleh pengurus asrama, oleh 
karena itu direktur diwajibkan membuat laporan secara berkala kepada 
yayasan mengenai aktifitas dan perkembangan warga asrama. Adapun 
program pembinaan di Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri meliputi: 
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1) Keislaman 
 Asrama Sunan Giri adalah asrama khusus untuk mahasiswa Islam, 
karena diperuntukan bagi mahasiswa islam maka penghuninya dididik 
dan dibina sesuai dengan ajaran islam.  
 
“Kalo keislaman  banyak apalagi kita kan asrama mahasiswa islam 
kayak sholat subuh berjamaah, kemudian tadarus Al-Qur’an, fiqih, 
hadist bersama-sama, kemudian dilanjutkan aktifitas pagi-sore adalah 
kegiatan kuliah dan organisasi, selanjutnya semua warga asrama wajib 
sholat magrib berjamaah di asrama, dilanjutkan dengan membaca 
alma’surat, sholat isya dan kultum atau curahan bermanfaat” 
 
Adapun pembinaan tersebut dilakukan melalui kegiatan-kegiatan 
pengkaderan. Baik kegiatan harian, mingguan, bulanan dan tahunan. 
a) Kegiatan Harian 
 Kegiatan harian yang harus dilaksanakan oleh warga asrama 
dalam pembinaankeislaman, yaitu: 
1) Sholat shubuh berjamaah 
 Sholat shubuh berjamaah merupakan kewajiban bagi setiap 
warga asrama yag dilakukan di musolla. Sholat shubuh 
berjamaah diharapkan dapat melatih kebiasaan bangun pagi dan 
disiplin. 
 Berdasarkan pengamatan, warga yang melaksanakan sholat 
shubuh berjamaah adalah dari warga binaan. Sholat shubuh 
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diabsen oleh biro warga binaan yang mendapat giliran piket 
shubuh. 
2) Tadarus Alquran bersama setelah sholat shubuh 
 Setelah sholat shubuh berjamaah, warga tidak 
diperbolehkan langsung kembali ke kamar. Mrlainkan harus 
melaksanakan tadarus bersama terlebih dahulu. Kegiatan tadarus 
ini dimaksudkan untuk mebiasakan diri warga asrama untuk 
membaca alquran serta melatih dan melancarkan bacaan bagi 
warga yang membacanya belum lancar. Selain itu juga untuk 
menghindari tidur setelah sholat shubuh. Karena tidur setelah 
sholat shubuh adalah kegatan yang tidak dianjurkan dalam 
islam. 
 Pertama-tama warga membentuk lingkaran setelah selesai 
berdoa. Kemudian petugas piket membagikan mushaf Alquran 
dan membuka tadarus. Jumlah ayat yang dibaca hanya 2 „ain. 
Setiap warga yang mendapatkan jatah membaca, hanya 
membaca 3 ayat kemudian diterjemahkan kedalam bahasa 
Inggris dan bahasa Indonesia, dan dilanjutkan kembali secara 
bergantian sampai 2 „ain. Meskipun hanya sedikit yang dibaca 
setiap harinya, namun dalam 1 tahun bisa sampai 2 kali hatam 
Alquran. 
3) Mengajar pada pengajian dhuha “Majelis Talim An-Nisa”. 
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 Pengajian dhuha dilaksanakan setiap hari Senin-Jumat. 
Peserta pengajian dhuha adalah baby sister, supir atau pnegantar 
anak-anak yang sekolah di Al-Azhar. Majelis ini berawal dari 
keprihatinan pengurusnasrama melihat perempuan-perempuan 
dan bapak-bapak sopir yang sedang menunggu anak majikannya 
sekolah sambil ngobrol-ngobrol tidak terarah. Oleh karena itu 
oengurus asrama berinisiatif untuk membentuk pengajian 
dengan pengajarnya adalah warga asrma. Pengajar berasal dari 
warga percobaan maupun wartga tetap. Majelis taklim ini 
menjadi lahan pembelajaran dalam berdakwah dan latihan 
sebelum memasuki dunia masyarakat yang sebenarnya. 
 Jumlah jamaah hanya berjumlah 12 orang. Namun yang 
sedang hadir dan aktif hanya berjumlah 4-6 orang. Meskipun 
jamaah pengajian dhuha tidak dibatasi jumlah dan jenis kelamin, 
namun yang aktif adalah dari kalangan perempuan. 
 Jumlah pengajar aktif berjumlah 10 orang dari warga 
binaan maupun pengurus. 5 orang sebagai pengajar utama dan 5 
orang lainnya menjadi cadangan. 
4) Sholat magrib berjamaah dan membaca almatsurat 
 Bagi warga yang pada waktu magrib sudah ada di asrama, 
maka diwajibkan untuk mengikuti sholat magrib berjamaah dan 
dilanjutkan dengan membaca do’a almatsurat (zikir petang). 
Warga belajar dan membiasakan diri untuk menjadi imam 
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sholat. Sesuai dengan pengamatan peneliti, warga yang 
ditugaskan menjadi imam sholat adalah warga percobaan, 
karena warga percobaan adalah masa dimana mereka harus 
banyak dilatih dan dididik. 
5) Pelatihan tajwid dan membaca Al-quran 
 Bagi warga yang bacaan Alqurannya masih belum lancar, 
di asrama terdapat program pembinaan dalam rangka 
melancarkan bacaan Alquran warga terutama warga percobaan, 
skaligus menjarkan tentang ilmu tajwid. Warga percobaan 
ditargetkan harus memiliki perubahan ke arah yang baik dalam 
membaca maupun memahami tajwid membaca Alquran. 
6) Sholat isya berjamaah dan kultum isya 
 Kegiatan sholat isya berjamaah merupakan kegiatan rutin 
yang dilakukan di Asrama Sunan Giri. Setelah sholat isya 
berjamaah, dilanjutkan dengan kultum tersebut, namun 
dilakukan penjadwalan kepada warga percobaan agar warga 
percobaan berani untuk tampil di mimbar kultum. 
 Warga percobaan merupakan warga baru, yang diarahkan 
untuk mau melakukan sesuatu yang menjadi program asrama. 
Selain itu kultum bagi warga percobaan khususnya adalah untuk 
melatih keberanian dan melatih kemampuan berbicara di depan 
orang banyak. Dari kultum inilah warga asrama dilatih 
bagaimana cara beretorika dan public speaking. 
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b) Kegiatan mingguan 
 Selain memiliki kegiatan harian, pembinaan bidang keislaman juga 
memiliki kegiatan mingguan yaitu pengajian rutin senin. Pengajian 
rutin dimaksudkan untuk menambah pengetahuan, wawasan dan 
pemahaman tentang ajaran Islam. Mengingat Asrama Sunan Giri 
adalah asrama mahasiswa islam dan direncanakan setelah keluar dari 
asrama, para kader asrama akan menyampaikan ajaran-ajaran islam 
kepada masyarakat. 
 Sebenarnya masih ada kegiatan mingguan lainnya. Yaitu puasa 
senin kamis yang biasa diprogramkan setiap tahunnya. Namun, pada 
tahun ini program ini belum mulai direalisasikan atau diterapkan, 
sebagai kebijakan biro yang sedang menjabat. 
c) Kegiatan bulanan 
Kegiatan bulanan pembinaan bidang keislamanadalah pelatihan 
khutbah. Pelatihan Khutbah merupakan pelatihan khusus dilaksanakan 
setelah sholat shubuh dan tadarus setiap senin, rabu, dan jumat, mulai 
dari setelah tadarus Alquran sampai dengan pukul 06:00. Setiap warga 
dijadwalkan untuk praktek khutbah. Namun untuk praktek yang 
diutamakan adalah warga percobaan. Sebelum melakukan praktek, 
diadakan pelatih terlebih dahulu yang diperuntukan untuk seluruh 
warga asrama. Pemateri dalam pelatihan, dipilih dari pengurus yayasan 
yang sudah terbiasa dan sering khutbah jumat, yaitu bapak Ust. Sayuti 
(Direktur Dakwah YAPI). 
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d) Kegiatan Tahunan. 
 Kegiatan tahunan keislaman merupakan agenda besar rutin yang 
dilaksanakan tiap tahunnya meliputi Latihan Kader Dakwah (LKD), 
Peringatan Hari Besar Islam (PHBI), pelaksanaan ramadhan dan idul 
fitri, dan penyembelihan hewan qurban pada idul adha. 
1) Latihan Kader Dakwah 
 Latihan Kader Dakwah merupakan program pembinaan yang 
dilakukan direktur kepada warga asrama, materi yang disampaikan 
meliputi nilai dasar islam, tauhid, akhlak islam, motivasi islam serta 
teknik berdakwah, materi disampaikan oleh alumni asrama dan 
ustadz-ustadz pilihan. Dilakukan satu tahun sekali yang bertujuan 
guna membangkitkan semangat dakwah islam warga asrama. 
2) Peringatan Isra Mi’raj 
 Kegiatan isra mi’raj diadakan tiap tahunnya dengan syiar islam 
melalui pawai obor mengelilingi kelurangan Rawamangun dan diisi 
pengajian mengenang perjalanan agung nabi Muhammad ketika 
melakukan isra mi’raj. 
3) Peringatan Tahun Baru Hijriah 
 Sama halnya dengan pelaksanaan isra mi’raj, peringatan tahun baru 
hijriah dimeriahkan dengan pembacaan surat yasin dan diisi dengan 
pengajian islam sebagai media muhasabah diri akan bertambahnya 
usia kita di dunia. 
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4) Peringatan Maulid Nabi Muhammad Saw 
 Maulid nabi merupakan memperingati hari kelahiran Nabi 
Muhammad Saw sebagai panutan umat islam diseluruh dunia. Di 
asrama diperingati melalui dengan agenda pengajian islam yang 
diikuti oleh seluruh warga dan warga sekitar, meskipun beberapa 
warga asrama menganut beberapa paham golongan islam di 
Indonesia sseperti Nahdhatul Ulama, Muhammadiyah, Persatuan 
Islam (Persis), dan lain sebagainya yang memiliki paham berbeda-
beda tentang maulid nabi, tapi di asrama semua itu tidak berlaku dan 
tetap melaksanakan kegiatan peringatan maulid nabi Muhammad 
Saw. 
5) Kegiatan Ramadhan dan Idul Fitri 
 Ramadhan merupakan salah satu bulan istimewa bagi kaum 
muslim di seluruh dunia. Di asrama kegiatan ramadhan merupakan 
agenda besar rutin yang dilaksanakan tiap tahunnya, melibatkan 
seluruh warga, pengurus yayasan, alumni, dan masyarakat sekitar. 
Kegiatannya meliputi sholat tarawih berjamaah (imam alumni dan 
warga asrama sebagai pengganti ketika alumni berhalangan hadir), 
kultum, ifhtar on the road, sahuron the road, diskusi ngabuburit, 
tadarus Al-Qur’an, kajian rutin, peringatan nuzulul Qur’an, dan acara 
puncaknya buka puasa bersama sekaligus santunan anak yatim dan 
dhuafa.ditutup dengan penerimaan dan penyaluran zakat fitrah, serta 
pelaksanaan sholat idul idul fitri. 
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6) Penyembelihan Hewan Qurban 
 Agenda besar lainnya di Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri 
adalah penyembelihan hewan qurban pada hari raya idul adha. Hal 
ini guna melatih warga asrama untuk bisa menyembelih hewan 
qurban yang benar sesuai syariat islam, memotong daging menjadi 
beberapa bagian, hingga membersihakn jeroan hewan qurban, 
setelahnya membagikan bingkisan daging qurban kepada masyarakat 
sekitar Rawamangun. 
 
2) Aktivitas Organisasi 
 Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri merupakan asrama bagi 
aktivis, sehingga mewajibkan seluruh warganya untuk aktif di 
organisasi intra maupun ekstra kampus. Terkhusus untuk organisasi 
ekstra kampus yang wajib diikuti adalah organisasi islam Himpunan 
Mahasiswa Islam (HMI) minimal mengikuti Latihan Kader 1 HMI. 
Hal ini merupakan budaya kaderisasi sejak didirikannya asrama, 
karena para pendiri asrama merupakan para aktivis-aktivis organisasi 
islam seperti Pelajar Islam Indonesia (PII) dan Himpunan Mahasiswa 
Islam (HMI). 
“yakni Himpunan Mahasiswa Islam karena pendiri kita adalah aktifis 
HMI selain itu wajib juga aktif di opmawa dan ormawa yang ada di 
kampus, tergantung pilihan warga asrama.”100 
 
                                                          
100
 Wawancara dengan Zein Rasyid  
 
 
125 
 
 Selain itu asrama juga mewajibkan warganya untuk aktif di 
organisasi intra kampus seperti Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM), 
Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM), Majlis Tinggi Mahasiswa 
(MTM) baik tingkat prodi, fakultas maupun universitas, dan lain 
sebagainya, tidak hanya aktif sebagai pengurus tetapi mewajibkan 
mereka untuk menjadi Ketua atau posisi penting lainnya (Badan 
Pengurus Harian) di organisasi tersebut. 
 Pada dasarnya kemampuan menajemen organisasi dan jiwa 
kepemimpinan warga asrama telah terlatih pada budaya kaderisasi 
asrama itu sendiri tepatnya pada jenjang pelaksanaan mandat. Dimana 
warga percobaan menjadi koordinator pelaksana suatu kegiatan yang 
ditugaskan oleh pengurus. tetapi guna mendapatkan tantangan dan 
salah satu implementasi dari pembelajaran yang di dapat di asrama 
juga mengenal kultur organisasi luar maka asrama mewajibkan 
warganya untuk aktif di organasasi lainnya. 
 
3) Pelatihan dan Diskusi Ilmiah 
 Selain pembinaan keislaman guna meningkatkan spiritualitas 
warga asrama, di Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri juga 
melakukan pembinaan intelektualitas bagi warga asramanya. Sebagai 
akademisi warga asrama dituntut untuk selalu berfikir kritis terhadap 
permasalahan bangsa dan isu-isu terkini yang relevan, sudut pandang 
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berfikir kritis ini diasah dan dilatih melalui diskusi-diskusi ilmiah 
yang diselenggarakan oleh asrama. 
 Diskusi ilmiah di asrama meliputi diskusi mingguan membahas 
mengenai isu terkini, selain itu dialog dengan beberapa tokoh nasional 
baik politisi, akademisi dan lain sebagainya juga sering dilakukan 
guna meningkatkan kemampuan berfikir dan pembiasaan berbicara 
dihadapan publik. 
 Sedangkan untuk pelatihan bertujuan untuk meningkatkan hard 
skill dan soft skill warga asrama seperti pelatihan penulisan karya tulis 
ilmiah, pelatihan design, pelatihan web, pelatihan fotografi, pelatihan 
tata kelola administrasi, pelatihaan IT, pelatihan bahasa asing;  
Inggris, Arab, Mandarin, Prancis, hingga pelatihan instalasi listrik. 
 
4) Kewirausahaan 
 Seperti diungkapkan sebelumnya bahwa Asrama Mahasiswa Islam 
Sunan Giri mempuanyai unit usaha yakni kantin SMP Islam Al-Azhar 
Rawamangun yang dikelola langsung oleh warga asrama guna 
membiayai kegiatan program kerja asrama. Pengelolaan sepenuhnya 
dilakukan oleh warga asrama melalui pengurus biro manajemen 
keuangan dan investasi. Hal ini sebagai langkah konkrit warga asrama 
untuk meningkatkan jiwa kewirausahaan warganya melalui kantin 
sebagai laboratorium utamanya. 
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“Kita mempunyai badan usaha yakni kantin sekolah dan operasional 
kegiatan asrama itu dari hasil laba kantin”101 
 
 Berbelanja kebutuhan kantin, mengelola keuangan, menjual produk 
kepada konsumen, hingga pelaporan merupakan aktivitas warga 
asrama dalam mengelola dan mengembangkan unit usahanya. Adapun 
hasil dari unit usaha 45% disetorkan kepada yayasan sebagai sewa 
bangunan, dan 55% lainnya sebagai pemasukan kas asrama. 
 Harapannya selain asrama mencetak kader pemimpin bangsa, 
dilain hal sebagai pengalaman warganya untuk menjadi pengusaha 
muda yang handal dimasa depan. 
5) Kesehatan Jasmani dan Olahraga 
 Sebagai sarana untuk menjaga kesehatan warga asrama 
mengadakan kegiatan olahraga rutin, hal ini ditunjang dengan fasilitas 
olahraga yang cukup memadai seperti; lapangan futsal, lapangan 
basket, bulu tangkis, dan tenis meja. 
 Adapun olahraga yang paling diminati di Asrama Mahasiswa Islam 
Sunan Giri adalah futsal, maka bermain futsal merupakan agenda 
wajib bagi warga asrama di hari Minggu pagi, sedangkan hari Sabtu 
diselingi dengan aktifitas olahraga lainnya; seperti senam, zumba, lari 
pagi dan lain sebagainya. 
 Tidak heran beberapa mahasiswa yang berkuliah di Universitas 
Negeri Jakarta dengan program studi Fakultas Ilmu Olahraga memilih 
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tinggal di Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri. Olahraga tidak hanya 
untuk sekedar menjaga kesehatan, tapi melalui kegiatan ini sebagai 
meningkatkan jiwa sportifitas, juga menumbuhkan rasa kebersamaan  
dan ikatan kekeluargaan, selain itu dengan kegiatan ini dapat 
menghapus sementara semua strata sosial yang ada di asrama karena 
baik warga percobaan, pengurus, maupun warga senior bersatu dalam 
kebersamaan. 
6) Kerumahtanggaan 
 Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri tergolong merupakan asrama 
dengan bangunan yang cukup tua, karena asrama tidak memiliki 
petugas kebersihan secara khusus guna menjaga keaslian dan 
kebersihan bangunan asrama ada beberapa tugas dan aktifitas 
mengenai kerumahtanggan asrama, seperti; piket harian, piket 
mingguan, dan kerja bakti yang dibebankan kepada warga percobaan 
dan warga asrama. 
 Hal ini guna melatih rasa kepemilikan dan kepedulian terhadap 
lingkungan asrama sebagai tempat tinggalnya, selain itu secara 
berkala diadakan lomba kebersihan antar kamar di asrama. 
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(Diagram. 3.2 Pembinaan Warga Asrama) 
Sumber: Olahan data primer  
7) Kegiatan Warga Asrama 
Sebagaimana asrama pada umumnya, Asrama Mahasiswa Islam 
Sunan Giri juga memiliki kegiatan-kegiatan yang wajib diikuti oleh 
seluruh penghuninya. Kegiatan itu sendiri tersusun rapi dalam program 
kerja yang dikonsepkan oleh pengurus asrama sesuai dengan amanat yang 
tertera dalam Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga asrama. 
 Program kerja sebagai perwujudan dari aspirasi warga untuk mencapai 
tujuan yang disusun harus berdasarkan azas dan prinsip. Sehingga Program 
Pengurus yang ditetapkan mengandung idealitas perjuangan dan langkah 
operasional dari pergerakan.
102
 
 
Selain pada aktifitas perkuliahan di kampus, asrama juga 
mewajibkan warganya untuk berkegiatan di organisasi terutama organisasi 
                                                          
102
Garis-Garis Besar Program Pengurus Asrama mahasiswa Islam Sunan Giri 
Pembinaan  
Warga Asrama 
KEISLAMAN 
 Sholat Berjamaah 
 Latihan Kader Dakwah (LDK) 
 Peringatan Hari Besar Islam 
 Kajian Keislaman AKTIVITAS ORGANISASI 
 Minimal LK 1 HMI 
 Menjadi Ketua di Organisasi 
 Aktif di Organisasi Ekstra 
dan Intra Kampus 
KERUMAHTANGGAN 
 Tugas Harian 
 Kerja Bakti 
 Kebersihan antar kamar 
KEWIRAUSAHAAN 
 Pengembangan Unit Usaha 
 Mengatur dan Mengelola 
Keuangan Asrama 
DISKUSI ILMIAH & 
PELATIHAN 
 Diskusi Mingguan 
 Dialog Tokoh 
 Pelatihan - pelatihan KEOLAHRAGAAN 
 Olahraga rutin 
 Turnamen atau Kejuaraan 
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islam. Aktifitas warga asrama dikonsepkan seideal mungkin mulai dari 
bangun pagi hingga larut malam menjelang waktu istirahat tidur. Secara 
umum aktifitas warga asrama sebagai berikut: 
 
Tabel. 3.8 Aktifitas Warga Asrama Senin – Jum’at 
No. Waktu Aktifitas Keterangan 
1. 04:10 – 06:00 Sholat Subuh Berjamaah 
dan Tadarus Al-Qur’an 
Kegiatan Asrama 
2. 06:00 – 07:00 Piket Lantai Atas Kegiatan Asrama 
(Khusus Warga 
Percobaan) 
3. 07:00 – 08:00 Persiapan Kuliah dan 
Sarapan Pagi 
Kegiatan Individu 
4. 08:00 – 18:00 Kegiatan Perkuliahan 
dan Organisasi 
Kegiatan Individu 
(Kampus dan 
Organisasi) 
5. 18:00 – 18:30 Sholat Magrib 
Berjamaah dan membaca 
Istiqomahan Al-Ma‟surat 
Kegiatan Asrama 
6. 18:30 – 19:00 Makan Malam Kegiatan Individu 
7. 19:00 – 20:00 Sholat Isya Berjamaah 
dan Kultum 
Kegiatan Asrama 
8. 20:00 – 23:30 Jadwal Kegiatan Asrama Kegiatan Asrama 
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(Diskusi, Pelatihan, dll) Terprogram 
9. 23:30 – 04.10 Istirahat Kegiatan Individu 
Sumber : Pengamatan Lapangan 
 
Tabel. 3.9 Aktifitas Warga Asrama Sabtu dan Ahad 
No. Waktu Aktifitas Keterangan 
1. 04:10 – 06:00 Sholat Subuh Berjamaah 
dan Tadarus Al-Qur’an 
Kegiatan Asrama 
2. 06:00 – 06:30 Sarapan Pagi Kegiatan Individu 
3. 06:30 – 09:00 Olahraga Kegiatan Asrama 
(Sabtu: Olahraga 
Volly, Renang, 
Bulutangkis. 
Minggu: Futsal) 
4. 09:00 – 11:30 Kerja bakti dan Piket 
Masak 
Kegiatan Asrama 
5. 11:30 – 12:30 Istirahat, Sholat Dzuhur 
Bersamaah, dan Makan 
Siang 
Kegiatan Asrama 
6. 12:30 – 18:00 Kegiatan Individu Aktifitas 
Organisasi dan 
Pribadi 
7. 18:00 – 18:30 Sholat Magrib Kegiatan Asrama 
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Berjamaah dan membaca 
Istiqomahan Al-Ma‟surat 
8. 18:30 – 19:00 Makan Malam Kegiatan Individu 
9. 19:00 – 20:00 Sholat Isya Berjamaah 
dan Kultum 
Kegiatan Asrama 
8. 20:00 – 23:30 Jadwal Kegiatan Asrama 
(Diskusi, Pelatihan, dll) 
Kegiatan Asrama 
Terprogram 
9. 23:30 – 04.10 Istirahat Kegiatan Individu 
Sumber : Pengamatan Lapangan 
Kedua Tabel di atas menunjukkan adanya perbedaan kegiatan 
keasramaan pada hari Senin – Jum’at (weekday) serta Sabtu dan Minggu 
(weekend) di Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri. Perbedaan mendasar 
terjadi pada kegiatan perkuliahan diganti dengan kegiatan individu, hal ini 
dikarenakan pada hari Sabtu dan Minggu kegiatan perkuliahan libur.  
Perbedaan lainnya adalah adanya kegiatan keolahragaan sebagai 
aktifitas penunjang guna menjaga kesehatan fisik warga asrama, adapun 
olahraga yang dilakukan adalah futsal, bulutangkis, volly, renang dan lain 
sebagainya. Selain itu jadwal piket lantai atas bagi warga percobaan 
diganti menjadi kegiatan kerjabakti membersihkan asrama yang diikuti 
tidak hanya warga percobaan melainkan seluruh warga asrama. 
Untuk kebutuhan makan warganya, asrama menyediakan salah satu 
karyawannya yang secara khusus diberikan tugas untuk memasak dan 
menyediakan kebutuhan makan warga asrama. Warga asrama diwajibkan 
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membayar iuran makan tiap bulannya, Adapun jam makan asrama pada 
pagi hari tersedia sebelum kegiatan kuliah pukul 08:00 Wib, makan siang 
tersedia pada jam istirahat siang pukul 12:00 Wib, dan malam hari pada 
pukul 18:30 Wib. 
 Aktifitas diatas merupakan gambaran secara umum kegiatan 
keasramaan, pada hal-hal tertentu bersifat kondisional tergantung pada 
kegiatan yang sedang dijalankan, terutama pada kegiatan ba’da isya 
dimana ketika budaya pengkaderan di asrama berlangsung, pada kegiatan 
tersebut bisa saja selesai hingga larut malam dan berakibat pada semakin 
pendeknya jam istirahat warga asramanya. 
 
2. Proses Pergeseran Budaya Kaderisasi Kepemimpinan Asrama 
Mahasiswa Islam Sunan Giri 
 Pada pembahasan bagian ini peneliti mencoba menganalisis proses 
terjadinya pergeseran budaya kaderisasi kepemimpinan berfokus pada 
penerimaan warga baru asrama, kesenjangan senioritas antar warga 
asrama, hubungan warga asrama dengan masyarakat sekitar yang terjadi di 
Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri pada masa pengenalan sistem 
kaderisasi kepemimpinan pada awal pendirian asrama, masa 
pengembangan budaya kaderisasi kepemimpinan, dan masa transisi 
pergeseran budaya kaderisasi kepemimpinan: 
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a. Pengenalan Kaderisasi Kepemimpinan 
1) Latar Belakang Berdirinya Asrama Mahasiswa Islam Sunan 
Giri 
 Periode ini dimulai pada tahun 1962 merupakan proses awal 
pendirian Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri. Pada dekade ini 
bukan menjelaskan mengenai proses pergeseran kaderisasi di asrama 
melainkan proses awal pembentukan budaya kaderisasi itu sendiri. 
Tidak banyak catatan mengenai periode pada dekade awal pendirian, 
namun yang menjadi pijakan peneliti adalah Akta notaris pendirian 
Yayasan Asrama Pelajar Islam (YAPI) No. 63 tanggal 26 Mei 1952  
yang dibuat oleh Bapak Raden Kadiman, SH. Didalamnya dijelaskan 
secara jelas bahwa berdasarkan tujuan didirikannya asrama adalah 
sebagai tempat tinggal bagi pelajar islam. 
 Maksud dari Yayasan ini, ialah untuk membantu meringankan 
beban pelajar Islam dalam soal perumahan dan penyelenggaraan 
pembangunan angkatan baru yang berjiwa islam guna pembangunan 
negara, bangsa, dan agama.
103
 
 
 Para pendiri Yayasan Asrama Pelajar Islam sebagai penggagas dari 
pendirian asrama berusaha untuk mendirikan asrama-asrama yang 
disediakan untuk pelajar dan mahasiswa islam, menjadikan asrama 
sebagai pusat pendidikan kaderisasi kepemimpinan bagi warga asrama 
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 Raden Kadiman, S.H. Akta Notaris Yayasan Asrama Pelajar Islam No. 63 tanggal 26 Mei 1952 
Pasal 3 
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dengan sesuai syariat islam, dengan bekerja sama dengan organisasi 
Pelajar Islam Indonesia, dan Himpunan Mahasiswa Islam.
104
 
 Seperti dijelaskan diatas bahwa Asrama Mahasiswa Islam Sunan 
Giri merupakan asrama kedua yang dibangun oleh Yayasan Asrama 
Pelajar Islam (YAPI) pada tahun 1962 setelah 10 tahun bardirinya 
asrama yang pertama yakni Asrama Mahasiswa Islam Sunan Gunung 
Jati pada tahun 1952 di Jalan Bunga, Matraman, Jakarta Timur. 
 Beberapa warga Asrama Mahasiswa Islam Sunan Gunung Jati 
kemudian ditugaskan oleh yayasan untuk menempati asrama baru 
yakni Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri, salah satunya adalah 
A.M. Fatwa.
105
 
 
2) Penerapan Budaya Kaderisasi Kepemimpinan 
 Sebagaimana tujuan didirikannya Asrama Mahasiswa Islam 
sebagai pusat pendidikan dan kaderisasi kepemimpinan bagi warga 
asrama guna menyemai calon pemimpin Islam masa depan bangsa 
dibuatlah sistem kaderisasi kepemimpinan yang dinilai efektif dalam 
mencapai tujuan tersebut.  
 Pada sekitar 1970 an merupakan masa-masa perjuangan dimana 
asrama dan yayasan belum mandiri secara finansial dan keuangan. 
Budaya kaderisasi kepemimpinan di Asrama Mahasiswa Islam Sunan 
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Ibid, Pasal 4 
105
 Berdasarkan penuturan Ust. Sayuti, SH (Direktur Dakwah YAPI) ketika mengenang perjalanan 
almarhum dalam takziah di kediaman Alm. AM. Fatwa pada Kamis, 14 Desember 2017 
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Giri mulai diperkenalkan dengan mencontoh sistem kaderisasi 
Himpunan Mahasiswa Islam dan Pelajar Islam Indonesia. 
 “Karena asrama ini didirikan oleh aktifis HMI untuk mahasiswa dan PII 
untuk pelajarnya jadi pola pengkaderannya tidak jauh berbeda dengan 
organisasi HMI dan PII”.106 
 
 Adapun budaya kaderisasi di Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri 
meliputi Perkenalan, Mandat, dan Makalah Ilmiah. Perkenalan 
bertujuan untuk warga asrama dituntut harus saling mengenal dengan 
sesama warga asrama lainnya, pengurus yayasan, dan masyarakat 
sekitar asrama. Mandat bertujuan untuk membentuk sikap 
kepemimpinan warga asrama melalui manajemen organisasi, 
teamwork dan public speking. Sedangkan makalah ilmiah merupakan 
salah satu karya tulis ilmiah seperti skripsi pada jenjang studi 
perkuliahan strata 1 yang nantinya kan dipresentasikan dan 
dipertanggungjawabkan dalam forum resmi asrama. 
 “Sebagaimana selayaknya di organisasi manapun, asrama sunan giri ini 
perlu adanya regenerasi di tiap tahunnya, jadi perlu adanya budaya 
kaderisasi. Saya dulu merasakan dari mulai perkenalan, mandat, sampai 
makalah. Makalah itu ibarat skripsi kecil-kecilan”.107 
 
 Guna menunjang budaya kaderisasi di Asrama Mahasiswa Islam 
Sunan Giri, “ibarat pepatah dimana bumi dipijak disitu langit 
dijunjung” sebagian warga yang telah lama tinggal di asrama 
membuat gep antar warga asrama. Senioritas antar warga asrama 
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 Wawancara dengan Suhafid,S.Pd.i(alumni asrama  mantan direktur asrama) 
107
 Wawancara dengan Ir. Nurdin Arsyad (Alumni asrama dan mantan direktur asrama) 
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nampak jelas dengan adanya perbedaan status pengkaderan yang 
dijalani, seringkali warga senior asrama membuat gep antar warga 
berdasarkan status keasraman, tidak hanya dalam budaya kaderisasi 
yang sedang dijalani saja tapi dalam kehidupan sosialisasi di asrama 
kesenjangan senioritas antar warga terlihat sangat jelas.  
 “waktu saya jadi warcob ada saja senioritasnya yang agak jail, seperti 
warcob kalo mau makan itu meski duduknya paling belakang sedang para 
senior duduknya paling depan”108 
 
 
b. Pengembangan Budaya Kaderisasi Kepemimpinan 
 Dalam ranah budaya kaderisasi kepemimpinan di Asrama 
Mahasiswa Islam Sunan Giri mengalami perubahan dengan adanya 
penambahan Orientasi Warga Binaan (Organ) sebagai tahapan awal 
pengkaderan asrama, hal ini dinilai perlu sebagai masa pengenalan 
bagi warga baru asrama yang telah mengikuti seleksi penerimaan 
warga yang ketat. Jadi budaya kaderisasi kepemimpinan di Asrama 
Mahasiswa Islam Sunan Giri meliputi Penerimaan warga baru, 
Orientasi Warga Binaan (Organ), Mandat, dan Makalah ilmiah. 
 
 “Jadi Orientasi Warga Binaan atau Organ itu merupakan gerbang awal 
mereka mengenal kehidupan asrama, waktu itu saya sebagai inisiator mendapat 
kritik dari senior, tapi karena waktu itu saya sebagai pengurus biro 
pengaderannya ya tetap saya lakukan, toh menurut saya ini baik, buktinya 
sampai hari ini tetap digunakan”109 
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 Wawancara dengan Suhafid,S.Pd.i 
109
 Wawancara dengan Dr. Ali Ahmudi 
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 Selain itu adanya penambahan tahap pengkaderan yakni dengan 
dimasukkannya uji kelayakan atau fit and proper test membuat 
budaya kaderisasi kepemimpinan di asrama lebih rapih, selain itu 
sistem penilaian pengkaderan juga tidak subjektif pada warga 
percobaan siapa yang sedang menjalankan kaderisasi, jika kehidupan 
di asramanya tidak ada masalah senior maka akan aman dan mudah 
jalannya, melainkan penilaiannya objektif pada sejauh mana warga 
percobaan dinilai sudah layak untuk memasuki tahap pengkaderan 
selanjutnya, dengan penyesuaian kriteria-kriteria penilaian sesuai 
dengan jenjang pengkaderan yang sedang dijalaninya. 
 “Jadi dulu itu setiap penilaian dalam kaderisasi baik perkenalan, 
mandat, maupun makalah sesuka senior aja, jadi misal warcob ada sensi sama 
senior pasti ga dilulusin bahkan bisa dibubarin itu forum, kan kasian. Nah 
untuk itu dibuatlah lembar penilaian dengan standar dan kompetensi yang 
terbuka dan transparan. Jadi dia layak lulus ya lulus kalo ga ya berarti 
mengulang”110 
 
c. Transisi Pergeseran Budaya Kaderisasi Kepemimpinan  
1) Perubahan Pola Rekrutmen Warga Baru 
 Warga asrama pada dekade 1970-an ini merupakan mereka yang 
sebelum masuk asrama telah menjadi aktifis kampus terlebih dahulu 
diantaranya Ketua Senat Mahasiswa, Pengurus Cabang HMI, dan 
aktifis lainnya yang direkomendasikan oleh Pengurus Besar (PB HMI) 
untuk tinggal di asrama, selain itu proses penerimaan warga pada 
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 Wawancara dengan Dr. Ali Ahmudi 
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periode ini dinilai sangat ketat dan kompetitif, proses seleksi asrama 
langsung ditangani oleh pengurus yayasan. 
  “Dulu asrama ini karena didominasi oleh aktifis-aktifis sistem 
kaderisasinya sangat ketat, angkatan saya saja dari 21 orang yang daftar yang 
diterima sebagai warga asrama cuman 3 orang termasuk saya. Ini 
mencerminkan asrama yang lebih memaksimalkan kualitas warganya 
daripada kuantitas. Kalau dulu saya diseleksi langsung oleh pihak yayasan, 
seperti pos kepemimpinan saya di seleksi oleh Prof. Anton Timur Jaelani 
yang sebagai Ketua Umum YAPI, untuk tes mengaji oleh Pak Sekretaris, 
sedang Direktur menganai keasramaan dan pengetahuan”.111 
 
 Pada dekade 1980-an pola penerimaannya berubah mereka yang 
bisa mendaftar di Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri merupakan 
mahasiswa baru yang belum aktif dan belum menjadi aktifis 
dikampusnya. 
“Iya kita dulu itu warga yang masuk di asrama mereka yang di tahun pertama 
atau keduanya telah aktif di organisasi baru setelahnya masuk ke asrama, itu 
syarat mutlak yang harus dipenuhi untuk masuk di asrama. Tapi hari ini berbeda, 
perkembangan begitu cepat, HMI semakin sedikit peminat jadi yang terjadi 
adalah mereka yang masuk ke asrama mayoritas adalah mahasiswa baru 
kemudian dikader di asrama guna aktif di organisasi-organisasi kampus. 
Kemudian syarat lainnya adalah warga yang ingin tinggal di asrama adalah 
mereka yang berasal dari daerah, wajib diluar Jakarta.”112 
 
 Perubahan tersebut didasari karena semakin minimnya minat para 
aktifis mahasiswa untuk tinggal di asrama, hal ini sejalan dengan 
kiprah organisasi Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) di kampus-
kampus yang mulai berkurang. Dengan demikian artinya guna 
                                                          
111
Wawancara dengan Suhafid,S.Pd.i 
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 Wawancara dengan Dr. dr. Wawan Mulyawan, Sp.BS(K), SpKP, AAK (alumni asrama 1986 
dan Ketua YAPI) 
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menjaga marwah kaderisasi di Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri 
bagi mahasiswa yang mendaftar asrama dan belum aktif di organisasi 
kampus, setelah dinyatakan diterima sebagai warga asrama dituntut 
untuk aktif di organisasi kampus dan mengikuti Latihan Kader 1 
Himpunan Mahasiswa Islam (HMI). 
 Selain itu pada dekade 2000 an minat mahasiswa untuk tinggal di 
asrama sebagai tempat belajar dalam menunjang pendidikannya di 
kampus semakin rendah. Hal ini yang mendasari terjadinya perubahan 
syarat penerimaan warga baru di Asrama Mahasiswa Islam Sunan 
Giri, semula syarat untuk menjadi warga asrama yang diperbolehkan 
hanya mahasiswa dari luar Jakarta, Bogor, Depok, Bekasi dan 
Tangerang (Jabodetabek) karena mereka yang berdomisili di kota-kota 
tersebut tergolong kota besar dan letaknya berdekatan dari asrama, 
menjadi syarat utamanya penerimaan warga khusus bagi mahasiswa 
dari luar Jakarta saja kecuali Kepulauan Seribu. 
 
“Iya karena peminat mahasiswa buat di asrama semakin menurun 
waktu itu syarat untuk menjadi warga tidak lagi mereka yang tinggal 
di luar Jabodetabek tapi dikhususnya untuk mahasiswa luar Jakarta 
saja, kecuali Kepulauan Seribu walaupun masih termasuk administrasi 
Jakarta tapi jaraknya kan jauh dari asrama”113 
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 Wawancara dengan Yulio Sutoto Nugroho, S.Pd 
 
 
141 
 
2) Hubungan Warga Asrama dengan Yayasan 
 Yayasan Asrama Pelajar Islam (YAPI) sebagai pemilik dan 
pengelola Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri merupakan 
penanggungjawab utama dalam berjalannya budaya kaderisasi 
kepemimpinan di asrama. Namun pada dekade 1990 an merupakan 
dekade panjang dalam perjalanan budaya kaderisasi kepemimpinan di 
Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri. Tepatnya pada 1994 YAPI 
sebagai yayasan yang menaungi asrama mengembangkan sayapnya 
keranah pendidikan formal dari mulai tingkat taman kanak-kanak 
hingga perguruan tinggi, namun realisasinya sampai tingkat Sekolah 
Menengah Pertama (SMP). 
 
 Yayasan melakukan usaha menyelenggarakan dan/atau 
mendirikan sarana dan prasarana pendidikan dari tingkat Taman 
Kanak-kanak sampai Perguruan Tinggi.
114
 
 
 Dengan pedoman keputusan Akta Notaris Yayasan Asrama Pelajar 
Islam (YAPI) No. 10 tanggal 2 April 1993 tersebut YAPI bekerja 
sama dengan Yayasan Pendidikan Islam Al-Azhar (YPI Al-Azhar) 
untuk membuka pendidikan taman kanak-kanak (TK), SD Islam Al-
Azhar Rawamangun, dan SMP Al-Azhar Rawamangun. 
 
 “Dasarnya jelas bahwa dulu di komplek ini ada lahan kosong yang cukup 
luas namun belum dimanfaatkan dengan baik, yang kedua adalah untuk 
                                                          
114
Yudo Paripurno, S.H. Akta Notaris Yayasan Asrama Pelajar Islam (YAPI) No. 10 tanggal 2 
April 1993 pasal 5 
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mengelola asrama dibutuhkan dana operasional yang tidak sedikit, akhirnya 
pada tahun 90 an awal yayasan mencoba untuk berfikir bagaimana 
memanfaatkan hal tersebut demi membangun asrama yang lebih baik”.115 
 
 Pada awal perubahan konsep pembangunan lembaga pendidikan 
tersebut sempat terjadi penolakan oleh warga asrama. Hubungan 
asrama dengan yayasan mulai renggang karena dinilai menciderai 
cita-cita luhur para pendiri yang hanya memfokuskan yayasan secara 
khusus bergerak dalam ranah asrama pengkaderan mahasiswa islam 
saja. Namun dengan alasan cukup ranional untuk mengelola asrama 
membutuhkan dana operasional yang cukup besar, maka pengkaderan 
sejak dini melalui pendidikan formal dinilai perlu. 
 Namun pada dekade 2000-an merupakan tahun perbaikan bagi 
asrama khususnya mengenai hubungan Asrama Mahasiswa Islam 
Sunan Giri dengan Yayasan Asrama Pelajar Islam (YAPI), pihak 
yayasan telah membuktikan dengan adanya lembaga pendidikan 
formal tidak mengurangi esensi pendirian asrama pengkaderan yang 
menjadi cita-cita utama pendirian yayasan. 
 
3) Hubungan Warga Asrama dengan Warga Sekitar 
  Kehadiraan Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri di 
lingkungan Rawamangun disambut dengan hangat oleh warga sekitar 
asrama, komunikasi yang dibangun oleh asrama dengan warga sekitar 
melalui pengajian yang dilakukan oleh warga asrama kepada anak-
                                                          
115
 Wawancara dengan Dr. dr. Wawan Mulyawan, Sp.BS(K), SpKP, AAK (Ketua Umum YAPI) 
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anak kecil lingkungan Rawamangun yang dilakukan setelah sholat 
magrib, hubungan terjalin erat dan menjadi sangat harmonis dan akrab 
dengan adanya beberapa warga asrama yang mendapat jodoh dan 
menikah dengan warga sekitar. 
 “Iya ada beberapa warga asrama yang menikah dengan warga belakang, 
kan biasanya setelah magrib orang-orang belakang mengaji di asrama dan 
menjadi gurunya adalah warga asrama, kalau sore sebelum dibangun sekolah 
kita sering bermain bola bersama, mereka mengganggap warga asrama sudah 
seperti keluarga sendiri saja”.116 
 
 Namun semenjak Yayasan Asrama Pelajar Islam (YAPI) 
mengembangkan sayapkan keranah pendidikan formal berdampak 
dibangunnya tembok tinggi mengelilingi asrama menjadi pemicu awal 
mulai renggangnya hubungan warga asrama dengan masyarakat 
sekitar kelurahan Rawamangun, asrama dinilai menjadi salah satu 
lembaga yang ekslusif, mereka tidak bisa dengan leluasa bermain bola 
di lapangan yang berada di komplek asrama lagi. 
 
“semenjak asrama ditembok warga belakang yang mengaji di asrama 
semakin sedikit dan lama-lama abis, mereka tidak bisa bermain bola 
lagi kalo sore di asrama, dan hubungannya jadi tidak begitu baik”117 
 
 
 
 
 
                                                          
116
 Wawancara dengan Ir. Nurdin Arsyad 
117
 Wawancara dengan Dr. Ali Ahmudi 
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3. Upaya yang Dilakukan dalam Menghadapi Pergeseran Budaya 
Kaderisasi 
a. Pengendalian yang dilakukan oleh Yayasan. 
 Sebagai bahan acuan untuk mengendalikan pergeseran budaya 
kaderisasi kepemimpinan di Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri 
agar tetap konsisten dan selaras dengan cita-cita pendirian asrama akni 
menyemai pemimpin islam masa depan bangsa. Yayasan Asrama 
Pelajar Islam (YAPI) telah membentuk tim untuk membuat kurikulum 
pengkaderan asrama YAPI (terlampir) sebagai landasan budaya 
kaderisasi yang diterapkan mulai tahun 2018 di Asrama Mahasiswa 
Islam Sunan Gunung Jati, Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri dan 
Asrama Mahasiswa Islam Walisongo memuat aspek kepemimpinan 
(leadership) dengan standar kompetensi menjadikan mahasiswa yang 
cakap jiwa kepemimpinan dan peduli akan permasalahan ummat, 
akademik dengan standar kompetensi mahasiswa dapat berpola pikir 
ilmiah dalam disiplin ilmu yang diminati serta berwawasan luas, 
karakter islami dengan standar kompetensi mahasiswa dihharapkan 
menjadi pejuang islami yang selalu berpegang teguh pada iman, ilmu 
dan amal, serta kompetensi kreativitas dan keterampilan 
kewirausahaan. 
 Asrama ini kan menggunakan sistem pengkaderan, tiap warga yang 
masuk asrama kita persiapkan untuk menjadi calon pemimpin masa 
depan bangsa, nah guna tetap menjaga konsistensi pengkaderan yang 
berlangsung sejak pendiriannya, kedepan kebetulan kita telah 
menyiapkan kurikulum baku yang nantinya akan diterapkan di seluruh 
asrama YAPI; Sunan Giri, Sunan Gunung Jati, maupun Walisongo. 
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Kemudian kita akan perketat seleksi masuk asrama, agar mahasiswa 
yang berhak tinggal di asrama adalah mereka yang terbaik dan 
memenuhi syarat yang dimuat di kurikulum. Artinya menjaga kualitas 
dari pada kuantitas. 
 
 Guna menjaga kuliatas kader warga asrama pada akhirnya proses 
seleksi penerimaan warga asrama akan lebih selektif dan kompetitif 
yang melibatkan pengurus yayasan. 
 
b. Pengendalian oleh warga Asrama Sunan Giri 
 Dalam menjaga kaderisasi Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri, 
internal warga asrama menghendaki budaya kaderisasi yang relevan 
dan efesien. Pola pikir generasi milenial yang serba instan menjadi 
salah satu bahan evaluasi tanpa merubah esesnsi dalam penerapan 
budaya kaderisasi. 
 “... Perlu adanya kegiatan yang inovatif, agar warga asrama tetap 
waras dalam intelektualitas seperti membaca, menulis dan diskusi, 
melalui alternatif kegiatan seperti membaca buku diluar buku 
akademik kampus, mewajibkan kadernya mengirimkan artikel ke 
media massa, dan turut aktif mengadakan kegiatan kajian dan diskusi 
ilmiah terkini”.118 
 
 Budaya literasi mahasiswa; membaca, diskusi, menulis warga 
asrama dinilai menjadi awal dalam membendung budaya kaderisasi 
kepemimpinan di Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri. 
 
 
                                                          
118
 Wawancara dengan Aan Yusufianto (Warga Senior Asrama Sunan Giri) 
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D.  Analisis Pembahasan Masalah Penelitian 
1. Budaya Kaderisasi Kepemimpinan Asrama Mahasiswa Islam Sunan 
Giri 
 Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri merupakan tempat hunian 
dengan berbagai fasilitas yang ada bagi mahasiswa, namun memiliki 
berbagai aktifitas peembinaan selayaknya organisasi pengkaderan. Cita-
cita besar para pendiri Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri adalah 
menyemai calon pemimpin islam masa depan bangsa Indonesia. Guna 
merealisasikan cita-cita tersebut dalam prosesnya membentuk suatu 
budaya kaderisasi yang tetap utuh dan konsisten (tentu dengan perubahan 
dan inovasi di dalamnya, namun tidak merubah esensi) hingga saat ini 
melalui proses yang cukup panjang, konsisten dan memerlukan waktu 
yang tidak singkat. 
 Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri dalam merealisasikan cita-
cita untuk mencetak pemimpin islam tersebut melalui budaya kaderisasi 
kepemimpinan berjenjang yakni dimulai dengan proses penerimaan warga 
baru, orientasi warga binaan, presentasi perkenalan, pelaksanaan mandat,  
makalah ilmiah, dan uji kelayakan. Adapun proses pembentukan sikap 
kepemimpinan warga asrama lebih dititik beratkan pada jenjang 
pelaksanaan mandat inilah warga percobaan dilatih mengenai sikap 
kepemimpinannya melalui menejemen organisasi, teamwork, public 
speaking, dan lain sebagainya. Berdasarkan konsep teori trilogi 
kepemimpinan Ki Hajar Dewantara setidaknya seorang pemimpin harus 
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mempunyai tiga sikap dalam mengemban amanah sebagai pemimpin 
yakni; Ing ngarsa sung tulada, Ing madya mangun karsa, dan Tut wuri 
handayani yang memiliki arti didepan memberi tauladan, ditengah 
membangun semangat, dibelakang memberi dorongan atau pengaruh. 
 Budaya dalam organisasi tidak muncul seketika sewaktu organisasi 
terbentuk, tetapi melalui berbagai tahapan dan proses yang panjang. Pada 
awal kemunculannya budaya organisasi mengacu pada visi pendiriannya 
yang dipengaruhi cita-cita internal dan tuntutan eksternal yang 
melingkupinya.
119
 Dalam pembentukan dan pengelolaan budaya kaderisasi 
di asrama adalah suatu hal yang mutlak untuk dapat memperoleh budaya 
yang membumi dan dapat diterima oleh seluruh warga. Dalam 
pembentukan dan pengelolaannya budaya kaderisasi merupakan tanggung 
jawab seorang pemimpin baik ketua asrama, diretur asrama, hingga Ketua 
Yayasan Asrama Pelajar Islam (YAPI) yang kemudian direalisasikan oleh 
seluruh warga asrama. 
 
2. Proses Pergeseran Budaya Kaderisasi Kepemimpinan Asrama 
Mahasiswa Islam Sunan Giri 
 Dalam perjalanannya seiring dengan zaman yang semakin dinamis 
beserta tantangan didalamnya terdapat pergeseran atau perubahan 
mengenai peranan budaya kaderisasi kepemimpinan di Asrama Mahasiswa 
Islam Sunan Giri. Menurut Parsons dalam Ritzer dan Goodman, peranan 
                                                          
119
Sudaryono, Loc. Cit., hlm 38 
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adalah kumpulan kegiatan yang ditujukan ke arah pemenuhan kebutuhan 
tertentu atau kebutuhan sebuah sistem.
120
 Pergeseran tersebut tentunya 
menyesuaikan tantangan didalamnya agar keberlangsungan kaderisasi di 
asrama tetap berjalan dengan baik. 
 Dalam kehidupan kecenderungan untuk melakukan perubahan 
pada sebuah lingkungan pasti adanya, kecenderungan tersebut timbul 
akibat sistem yang ada dinilai kurang cocok dan tidak relevan lagi maka 
pergeseran menuju sistem yang ideal menjadi diharapkan semua. 
 Selain faktor internal yang menuntut adanya perubahan dan 
pergeseran juga berasal dari luar asrama seperti kondisi stabilitas politik 
nasional, kekuatan ekonomi bangsa, persaingan yang menuntut 
kemampuan kompetisi glabal, generasi milenial yang serba instan dan 
praktis, selain itu kemajuan teknologi serta perimbangan lainnya. 
 Pergerseran budaya kaderisasi kepemimpinan di asrama 
berdampak pada output atau lulusan asrama dengan standart kualitas yang 
semakin menurun. Hal yang paling mendasar mengenai adanya pergeseran 
budaya kaderisasi kepemimpinan di asrama adalah perubahan pola 
penerimaan warga yang semula aktif terlebih dahulu di organisasi 
kemudian tinggal di asrama, menjadi sebaliknya mahasiswa yang tinggal 
di asrama terlebih dahulu baru kemudian dilatih untuk aktif di organisasi 
sehingga proses kaderisasi mahasiswa dimulai dari awal masa peralihan 
status pelajar menjadi mahasiswa. 
                                                          
120
George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2010), hlm. 121  
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 Kehidupan di asrama dengan segala dinamika didalamnya 
membuat pergeseran yang terjadi pada tiap dekadenya membuat budaya 
kaderisasi semakin rumit dan memakan waktu yang cukup lama. Sehingga 
menghambat aktifitas warga asrama terutama warga percobaan untuk 
berkembang, berdinamika, dan membangun jaringan yang lebih luas lagi 
selain di asrama menjadi terhambat. 
 
3. Upaya yang Dilakukan Dalam Mengendalikan Pergeseran Budaya 
Kaderisasi  
 Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri dengan segala aktifitas dan 
penerapan budaya kaderisasi kepemimpinan pada mahasiswa mengalami 
banyak pergeseran budaya kaderisasi yang terjadi didalamnya, namun 
demi menjaga kualitas kompetensi dan kemampuan soft skill dan hard skill 
bagi warga asramanya, sehingga lulusan alumni yang diharapkan mampu 
bersaing dalam kontestasi global, berdaya guna, dan menerapkan 
penanaman nilai-nilai islam dalam setiap langkahnya sehingga cita-cita 
para pendiri asrama untuk mencetak calon pemimpin islam masa depan 
bangsa murni harus dilakukan. 
 Pengurus Yayasan Asrama dan Pelajar Islam (YAPI) dalam hal ini 
sebagai pengelola dan pemilik Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri 
bergerak cepat dengan membuat konsep standar kurikulum budaya 
kaderisasi kepemimpinan yang ideal bagi warga asrama. 
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 Kurikulum budaya kaderisasi kepemimpinan yang nantinya akan 
diterapkan pada seluruh asrama naungan YAPI yakni Asrama Mahasiswa 
Islam Sunan Gunung Jati, Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri, dan 
Asrama Mahasiswa Islam Walisongo tersebut memuat aspek 
kepemimpinan (leadership) dengan standar kompetensi menjadikan 
mahasiswa yang cakap jiwa kepemimpinan dan peduli akan permasalahan 
ummat, akademik dengan standar kompetensi mahasiswa dapat berpola 
pikir ilmiah dalam disiplin ilmu yang diminati serta berwawasan luas, 
karakter islami dengan standar kompetensi mahasiswa diharapkan menjadi 
pejuang islami yang selalu berpegang teguh pada iman, ilmu dan amal, 
serta kompetensi kreativitas dan keterampilan kewirausahaan. Namun 
kurikulum budaya kaderisasi kepemimpinan tersebut baru akan terealisasi 
penerapannya pada tahun ajaran baru 2018 dengan tetap melanjutkan dan 
merealisasikan cita-cita pendirinya dalam mencetak calon pemimpin Islam 
masa depan bangsa. 
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BAB IV 
PENUTUP  
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 
dengan menggunakan metode kualitatif pada “Pergeseran Budaya 
Kaderisasi Kepemimpinan Mahasiswa di Asrama Mahasiswa Islam Sunan 
Giri” dapat disimpulkan dengan rumusan masalah, yaitu: 
1. Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri merupakan asrama pengkaderan 
bagi mahasiswa islam yang bertujuan untuk mencetak calon pemimpin 
islam masa depan bangsa Indonesia melalui budaya kaderisasi 
Kepemimpinan meliputi penerimaan warga baru asrama, Orientasi 
warga binaan (Organ), Presentasi forum perkenalan, Pelaksanaan 
mandat dan laporan pertanggungjawaban, Makalah ilmiah, dan uji 
kelayakan atau fit and propert test.Selain itu proses pembinaan warga 
asrama melalui kegiatan-kegiatan keislaman, diskusi ilmiah, pelatihan, 
kesehatan dan olahraga, kewirausahaan, dan kerumahtanggaan. 
2. Seiring dengan perubahan zaman yang semakin dinamis proses 
terjadinya pergeseran budaya kaderisasi kepemimpinan di Asrama 
Mahasiswa Islam Sunan Giri diawali dengan masa pengenalan  
kaderisasi kepemimpinan (1962), masa pengembangan budaya 
kaderisasi (1970-1980), dan transisi pergeseran budaya kaderisasi 
(1990-2000). Pergeseran tersebut adalah perubahan konsep pola 
151 
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penerimaan warga baru yang dulu syarat utama masuk asrama adalah 
aktivis kampus tahun ke 2- dan 3 sekarang menjadi mahasiswa baru 
yang kemudian dikader untuk menjadi aktivis kampus, selain itu 
hubungan warga asrama dengan Yayasan Asrama Pelajar Islam 
sebagai pengelola asrama sempat renggang dengan adanya 
pembangunan pendidikan formal sekolah Al-Azhar Rawamangun,  
berdampak pula pada hubungan warga asrama dengan masyarakat 
sekitar karena adanya pamasangan tembok besar sebagai pemisah 
lingkungan asrama dengan warga sekitar sehingga asrama terkesan 
ekslusif, dan terakhir adnaya kesenjangan senioritas yang dilakukan 
oleh senior asrama sebagai penguhi lama kepada junior yang baru 
menempati asrama. 
3. Upaya yang dilakukan untuk mengendalikan pergeseran budaya 
kaderisasi dilakukan oleh pengurus yayasan dan internal warga asrama.  
Pengurus yayasan dalam hal ini telah membentuk tim kajian untuk 
menyusun kurikulum standar mengenai budaya kaderisasi 
kepemimpinan asrama yang ideal untuk selanjutnya akan diterapkan di 
asrama binaan YAPI yakni Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri, 
Asrama Mahasiswa Islam Sunan Gunung Jati, dan Asrama Mahasiswa 
Islam Walisongo. Selain itu internal warga asrama mencoba untuk 
mengendalikan pergeseran dengan tetap berkoodinasi baik dengan 
pengurus yayasan dan warga sekitar melalui karang taruna dan 
kegiatan-kegiatan yang inovatif lainnya. 
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B. Saran 
Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri merupakan bagian yang penting 
bagi mahasiswa islam perantau khususnya, memilih tinggal di asrama 
berarti memberikan peluang untuk belajar lebih baik dan mengisi kegiatan 
daripada sekedar tinggal di kosan yang lebih beresiko akan tingkat 
keamanan. dan dalam menyiapkan persaingan masa depan bangsa yang 
begitu pesat. Adapun saran penulis adalah: 
1. Pemerintah melalui perguruan tinggi seharusnya menyediakan 
asrama-asrama mahasiswa dan mewajibkan mahasiswanya untuk 
tinggal di asrama tersebut karena proses pembelajaran di ruang 
kelas dinilai belum cukup untuk menyiapkan pemimpin masa 
depan bangsa. 
2. Pengurus Yayasan Asrama Pelajar Islam (YAPI) dalam hal ini 
sebagai pengelola dan pemilik Asrama Mahasiswa Islam Sunan 
Giri agar lebih serius dalam menyiapkan kader pemimpin Islam 
masa depan bangsa guna merealisasikan cita-cita luhur para 
pendiri asrama dan tidak mengesampingkan asrama dan memilih 
memperhatikan dengan serius lembaga pendidikan sekolah Al-
Azhar. 
3. Warga Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri sebagai objek 
pengkaderan di asrama yang dipersiapkan untuk menjadi calon 
pemimpin islam masa depan bangsa untuk selalu menyiapkan diri 
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khususnya mental, mengikuti alur pengkaderan yang telah 
ditetapkan  dan menjalaninya dengan sungguh-sungguh. 
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TRANSKIP WAWANCARA 
 
Nama Narasumber  : Dr. dr. Wawan Mulyawan, Sp.BS(K), SpKP, AAK 
Usia : 52 Tahun 
Tahun masuk asrama  : 1986 
Jabatan  : Ketua Umum YAPI  
Hari, Tanggal : 30 November 2017 
Tempat wawancara : Ruang Kerja Ketua Umum YAPI Rawamangun 
Peneliti Sejak kapan Bapak menjadi Ketua Umum YAPI? 
Narasumber Saya diberikan amanah oleh Dewan Pembina YAPI sebagai Ketua 
umum untuk mengabdi sejak tahun 2016 hingga 2021 
Peneliti Tahun berapa Bapak masuk asrama? 
Narasumber Saya diberikan kesempatan tinggal di asrama sejak tahun 1986 
Peneliti Bagaimana hubungan asrama dengan YAPI? 
Narasumber Asrama itu merupakan unit dari Yapi, dasarnya itu. Sejak 
pendiriannya yayasan kegiatan utamanya adalah pengadaan dan 
pengelolaan asrama, kita fokus untuk menyemai calon pemimpin 
masa depan bangsa. 
Peneliti Lalu mengapa hari ini YAPI memiliki lembaga pendidikan sekolah 
seperti al-azhar? 
Narasumber Dasarnya jelas bahwa dulu di komplek ini ada lahan kosong yang 
cukup luas namun belum dimanfaatkan dengan baik, yang kedua 
adalah untuk mengelola asrama dibutuhkan dana operasional yang 
tidak sedikit, akhirnya pada tahun 90 an awal yayasan mencoba 
untuk berfikir bagaimana memanfaatkan hal tersebut demi 
membangun asrama yang lebih baik. 
Peneliti Bagaimana hubungan asrama dengan warga sekitar? 
Narasumber Sebanarnya gini sebelum asrama ini dikelilingi tembok yang agak 
cukup tinggi, kita bersosialisasi sangat baik dan intens dengan 
mereka, tidak sedikit warga sekitar yang mengaji bahkan sholat 
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tarawih di asrama. Namun hal tersebut juga tidak menjadi 
penghalang, tapi mungkin secara umum itu berdampak psikologis 
mengenai hubungan asrama dengan warga sekitar. Dulu ada juga 
beberapa warga asrama yang diminta jadi mantu oleh orang tua 
warga sekitar, dan itu menjadi lebih baik lagi silaturrahminya. 
Peneliti Bagaimana pandangan Bapak soal senioritas yang ada di asrama? 
Narasumber Secara umum senioritas itu perlu, bagaimanapun kita harus 
menghormati orang yang lebih dulu masuk asrama, dan saya kira 
itu terjadi di instansi manapun, karena dimana bumi dipijak disitu 
langit dijunjung. Yang perlu digaris bawahi adalah senioritas yang 
terjadi harus saling membimbing, yang junior menghormati yang 
senior yang lebih dahulu, pun demikian yang senior juga 
menghargai yang junior, yang tidak boleh itu adalah bullying atau 
perpeloncoan yang tidak ada kaitannya dengan proses kaderisasi di 
asrama. Yang terjadi dulu memang hubungannya sangat senioritas 
dan sedikit keras. 
Peneliti Mengenai pola rekturmen di asrama itu seperti apa Pak? 
Narasumber Iya kita dulu itu warga yang masuk di asrama mereka yang di tahun 
pertama atau keduanya telah aktif di organisasi baru setelahnya 
masuk ke asrama, itu syarat mutlak yang harus dipenuhi untuk 
masuk di asrama. Tapi hari ini berbeda, perkembangan begitu cepat 
jadi yang terjadi adalah mereka yang masuk ke asrama mayoritas 
adalah mahasiswa baru kemudian dikader di asrama guna aktif di 
organisasi-organisasi kampus. Kemudian syarat lainnya adalah 
warga yang ingin tinggal di asrama adalah mereka yang berasal 
dari daerah, wajib diluar Jakarta. 
Peneliti Bagaimana budaya kaderisasi di asrama? 
Narasumber Secara umum budaya atau sistem kaderisasi yang diterapkan 
diasrama sama, dimulai dari perkenalan, pelaksanaan mandat, 
hingga pembuatan makalah ilmiah, pointnya yang membedakan 
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adalah dulu itu tidak tertata dengan rapih, dan hari ini sudah tertata 
dengan administrasi yang lebih baik lagi. 
Peneliti Bagaimana mengatasi pergeseran budaya kaderisasi tersebut? 
Narasumber Asrama ini kan menggunakan sistem pengkaderan, tiap warga yang 
masuk asrama kita persiapkan untuk menjadi calon pemimpin masa 
depan bangsa, nah guna tetap menjaga konsistensi pengkaderan 
yang berlangsung sejak pendiriannya, kedepan kebetulan kita telah 
menyiapkan kurikulum baku yang nantinya akan diterapkan di 
seluruh asrama YAPI; Sunan Giri, Sunan Gunung Jati, maupun 
Walisongo. Kemudian kita akan perketat seleksi masuk asrama, 
agar mahasiswa yang berhak tinggal di asrama adalah mereka yang 
terbaik dan memenuhi syarat yang dimuat di kurikulum. Artinya 
menjaga kualitas dari pada kuantitas 
Peneliti Apa harapan Bapak untuk asrama kedepan? 
Narasumber Dalam perencanaannya sesuai dengan nama-mana penyebar agama 
islam di tanah jawa yang kita kenal dengan sebutan walisongo, kita 
telah mengkonsepkan YAPI kedepan akan membangun asrama-
asrama mahasiswa di beberapa kampus besar di seluruh Indonesia, 
tidak hanya di Jakarta bisa di Undip, Unnes, dan beberapa kota 
besar lainnya. Yang sedang usahakan adalah kita mencari lahan-
lahan yang diwakafkan untuk pembangunan asrama, dan YAPI siap 
untuk membangun asramanya. 
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Transkip Wawancara 
 
Nama Narasumber : Dr. Syamsie Setiadi, M.Pd 
Usia   :  Tahun 
Tahun masuk asrama  :  1997 
Jabatan  : Direktur Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri 
Hari, Tanggal : 3 Desember 2017 
Tempat wawancara : Ruang Direktur Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri 
Peneliti Pada tahun berapa Bapak tinggal di asrama? 
Narasumber Tahun 1997 – 2001 
Peneliti Sejak kapan Bapak menjadi Direktur Asrama Mahasiswa Islam 
Sunan Giri? 
Narasumber Tahun 2015, bulan November 
Peneliti Apa syarat untuk menjadi Direktur Asrama? 
Narasumber Seorang Direktur Asrama ditunjuk oleh Pengurus YAPI sebagai 
bagian kelengkapan organisasi YAPI. Beberapa hal yang 
menjadipertimbangan dalam penunjukan seorang direktur asrama 
antara lain adalah latar belakang pendidikan (diutamakan sudah 
magister), sudah berkeluarga, bersedia tinggal di asrama, 
mempunyai dedikasi yang tinggi, mampu menjadi teladan yang 
baik bagi warga asrama, dan berkomitmen untuk menjembatani 
kepentingan YAPI dan warga asrama.  
Peneliti Apa peran dan fungsi Direktur terhadap Asrama? 
Narasumber Direktur Asrama berfungsi sebagai pembina warga Asrama, yang 
mencakup pembinaan keislaman, kepribadian, dan akademik, dan 
pengawasan terhadap berlangsungnya program-program kegiatan 
warga Asrama. Direktur Asrama merupakan kepanjang-tanganan 
YAPI dalam mewujudkan visi dan misinya. Untuk itu, Direktur 
juga berkewajiban untuk memberikan laporan berkala terhadap 
aktivitas Asrama kepada YAPI. Direktur memonitoring semua 
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aktivitas warga dan pelaksanaan program pembinaan yang 
berlangsung dengan berkoordinasi bersama pengurus ASG dan 
YAPI. 
Peneliti Bagaimana hubungan asrama dengan YAPI? 
Narasumber YAPI merupakan sebuah yayasan yang menaungi beberapa asrama 
mahasiswa Islam, serta lembaga pendidikan lainnya. Asrama 
sebagai salah satu unit kegiatan YAPI, seluruh aset yang dimiliki 
merupakan kekayaan YAPI, untuk itu YAPI menanggung biaya 
pengelolaan dan pemeliharaannya. Untuk itulah YAPI menunjuk 
seorang Direktur untuk membantu pemantauan dan pengawasan 
aset Asrama. 
Peneliti Mengapa asrama sunan giri dijadikan sebagai tempat pengkaderan 
kepada mahasiswa? 
Narasumber ASG menurut sejarahnya yang cukup panjang, telah mampu 
melahirkan kader-kader yang berperan dalam kehidupan berbangsa 
dan bermasyarakat. Hal ini terjadi karena proses pembentukan 
pribadi warga yang berlangsung dalam kegiatan harian asrama 
dengan berbagai program yang wajib diikuti oleh warga Asrama. 
Sistem pengaderan dimulai dari proses seleksi penerimaan yang 
cukup ketat, kemudian menjadi warga percobaan yang harus 
menyelesaikan beberapa program pembinaan untuk diangkat 
menjadi warga tetap. Budaya kaderisasi ini berlaku dari warga 
senior ke warga yuniornya, dan hal ini berlangsung secara 
berkelanjutan dari generasi ke generasi. 
Peneliti Apa tujuan pengkaderan asrama? 
Narasumber 1. Membentuk kader mahasiswa yang bertaqwa kepada Allah 
SWT. 
2. Membentuk kader mahasiswa yang berakhlak mulia dan 
memegang teguh nilai-nilai luhur Islam 
3. Membentuk kader mahasiswa yang unggul di bidang akademik  
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4. Membentuk kader mahasiswa yang handal dalam bidang 
keagamaan dan sosial kemasyarakatan 
5. Membentuk kader mahasiswa yang berjiwa wirausaha 
Peneliti Siapa yang menjalankan pengkaderan dan siapa objek 
pengkaderannya? 
Narasumber Proses pengaderan bagi warga dilakukan oleh para pengurus 
Asrama, Direktur, dan Pengurus YAPI. Obyek pengaderan lebih 
difokuskan pada warga percobaan, sementara pengurus Asrama 
mengader diri mereka sebagai bagian manajemen ASG. 
Peneliti Jenjang pengaderan seperti apa yang ada dalam budaya kaderisasi? 
Narasumber Warcob warga tetap/pengurus  warga senior 
Peneliti Bagaimana proses pengkaderannya? 
Narasumber Pengakaderan dimulai ketika mahasiswa telah dinyatakan lulus 
seleksi penerimaan kemudian mengikuti orientasi warga percobaan 
(organ), perkenalan, pelaksanaan mandat, dan yang terakhir adalah 
makalah ilmiah. 
Peneliti Apakah budaya kaderisasi menunjang kegiatan warga asrama di 
perkuliahan? 
Narasumber Budaya kaderisasi yang berlangsung di ASG melengkapi 
kemampuan warga dalam budaya belajar. Dengan demikian 
program di ASG menunjang kemampuan akademik perkuiahan. 
Peneliti Bagaimana kehidupan di asrama? 
Narasumber Kehidupan di ASG merupakan kehidupan yang menyenangkan dan 
mengasyikan dengan berbagai dinamika kehidupan warganya yang 
berasal dari berbagai daerah dan karakter yang beragam. Asrama 
telah membentuk kepribadian saya yang jauh lebih baik yang tidak 
saya temukan di tempat lain. 
Peneliti Bagaimana pandangan Bapak mengenai senioritas di asrama dulu 
dan sekarang? 
Narasumber Saya kira tidak jauh berbeda, karena itu bagian budaya asrama. 
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Meski tidak disukai warga baru tapi dalam beberapa hal masih 
bagus untuk pengaderan, tinggal bagaimana masing2 bersikap 
sesuai proporsinya dan posisinya 
Peneliti Bagaimana proses rekrutmen warga baru dulu dan kini? 
Narasumber Seleksi masuk asrama dari dulu hingga sekarang masih banyak 
kesamaan, hanya bbrp tambahan pada unjuk minat dan bakat yang 
lebih dipertegas. Yang membedakan adalah dulu menjadi aktifis 
terlebih dahulu baru menetap di asrama, sedang sekarang tinggal di 
asrama terlebih dahulu kemudian dikader untuk aktif di berbagai 
organisasi. 
Peneliti Bagaimana hubungan asrama dengan warga sekitar? 
Narasumber Warga asrama dulu dalam interaksinya dg warga belakang lebih 
erat dalam arti bahwa kondisi lingkungan masih lebih terbuka dan 
kehadiran warga bagi warga cenderung lebih dibutuhkan. 
Sementara sekarang hubungan warga dengan lingkungan lebih 
banyak di bawah koordinasi pengurus RW melalui karang taruna. 
Peneliti Upaya Bapak sebagai direktur untuk menghadapi pergeseran 
budaya kaderisasi diatas? 
Narasumber Pergeseran budaya pengaderan saya kira khususnya di ASG tidak 
terlalu signifikan jika melihat program pembinaan yang ada. Hanya 
saja memang perlu adanya kurikulum yang baku untuk kemudian 
menjadikan warga asrama cakap dalam pembinaan akademik, 
kepemimpinan, dan keislaman. 
Peneliti Apa harapan Bapak untuk asrama kedepan? 
Narasumber Asrama ke depan harus lebih cermat melihat perubahan yang 
diprediksi akan terjadi. Perkembangan ilmu, dan kondisi 
masyarakat dunia harus disikapi dengan sangat baik. Asrama harus 
mampu membuat program yang menjamin warganya mampu 
bersaing di dunia kerja nasional maupun internasional. 
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Transkip Wawancara 
 
Nama Narasumber : Zein Rasyid Himammi 
Usia   : 21 Tahun 
Tahun masuk asrama  : 2014 
Jabatan  : Pengurus Biro Pengaderan dan Diskusi Asrama 
 Mahasiswa Islam Sunan Giri 
Hari, Tanggal : 4 Desember 2017 
Tempat wawancara : Kamar 4 komplek Prawoto 
Peneliti Sejak kapan Anda tinggal di asrama? 
Narasumber Saya langsung dateng ketika Masa Pengenalan Akademik (MPA 
UNJ)  pada tahun 2014 
Peneliti Kenapa memilih tinggal di asrama? 
Narasumber Pada awalnya saya berfikir ketika saya diterima di UNJ dan mesti 
pulang pergi dari Bekasi- Jakarta otomatis waktu saya habis di 
perjalanan saja, belum lagi macet dan lain sebagainya. Begitu saya 
dapat info mengenai asrama saya memantapkan hati untuk tinggal 
disini, apalagi dulu ayah saya pernah tinggal juga di asrama milik 
YAPI tapi bukan disini melainkan di Asrama Mahasiswa Islam 
Sunan Gunung Jati yang ada di jalan Bunga, Matraman. 
Peneliti Anda status di asrama sebagai apa? 
Narasumber Status keasramaan saya adalah warga tetap kebetulan dua tahun 
berturut-turut sebagai Biro Pengaderan dan Diskusi 
Peneliti Apakah benar asrama adalah asrama pengaderan? Budaya 
kaderisasi seperti apa? 
Narasumber Betul sekali, asrama ini dikonsepkan sebagai asrama pengkaderan 
untuk kebutuhan mahasiswa sebagai bekal yang dipersiapkan calon 
pemimpin bangsa masa depan bangsa. Kita mernerapkan konsep 
pengkaderan melalui tahapan-tahapan atau berjenjang yang harus 
dilalui oleh seluruh warga asrama. 
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Peneliti Tahapan-tahapan seperti yang harus dilalui oleh warga asrama? 
Narasumber Dalam proses budaya kaderisasi formal yang pertama harus dilalui 
setelah mereka dinyatakan lulus seleksi penerimaan asrama  yang 
pertama adalah organ. Organ itu Orientasi Warga Percobaan, kalo 
di UNJ mungkin macem Masa Pengenalan Akademik (MPA) 
tujuannya ya untuk pengenalan kultur asrama gitu. Setelahnya 
masa perkenalan, jadi setiap warga baru yang disebut warga 
percobaan diwajibkan melakukan pengenalan kepada seluruh 
warga asrama, karyawan asrama, pengurus YAPI, dan warga 
sekitar. Hal ini didasari bahwa mereka nantinya akan menjadi 
bagian dari keluarga besar asrama otomatis harus saling mengenal 
terlebih dahulu, baru setelah itu hasil perkenalannya 
dipresentasinya didepan warga asrama melalui forum perkenalan. 
Yang kedua adalah pemberian mandat dimana setiap warga 
percobaan yang telah lulus perkenlan memasuki tahap selanjutnya 
dimana mereka nantinya diberikan mandat atau amanah sebagai 
Ketua Pelaksana kegiatan besar tertentu di asrama, diberikan 
kewenangan untuk mengatur dan mengkondisikan timnya, dan dari 
sinilah muncul sikap kepemimpinan pada warga percobaan melalui 
menejemen organisasi, teamwork, lobbying, public speaking, 
pengambilan keputusan yang mendesak dan lain sebagainya. 
Setelah pelaksanaan mandat dinyatakan lulus juga dilanjutkan 
dengan Makalah Ilmiah, ini ibarat permbuatan skripsi di kampus, 
dimana warga percobaan diwajibkan membuat karya tulis ilmiah 
menggunakan metode penelitian dipandu oleh dua pembimbing, 
kemudian nantinya akan dipresentasikan didepan warga asrama 
melalui Forum Makalah Ilmiah dan yang membuat wajib 
mempertahankannya. Dan budaya kaderisasi di asrama yang 
terakhir ada namanya uji kelayakan atau fit and proper test gitu, 
jadi warcob yang udah lulus semua tahapan akan diuji dulu layak 
ga buat jadi warga tetap pengurus. kenapa demikian karena 
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pengurus punya tanggung jawab yang lebih gede lagi. Jadi kalo 
beum layak terpaksa ditunda dulu deh 
Peneliti Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tahap 
pengkaderan di asrama? 
Narasumber Untuk masa pengkaderan disetting idealnya adalah satu tahun, 
namun dalam pelaksanaannya tergantung dari warga percobaan itu 
sendiri, jadi kita konsepkan pembelajaran yang kompetitif. 
Siapapun yang ingin segera diangkat sebagai warga tetap ya harus 
segera menyelesaikan tahap pengkaderannya. 
Peneliti Lantas siapa yang mengkader warga baru dan siapa yang dikader? 
Narasumber Yang mengkader adalah warga tetap pengurus yang telah lulus 
masa pengkaderan yang tadi telah disebutkan, sedangkan yang 
dikader adalah warga baru yang disebut sebagai warga percobaan.  
Peneliti Mengapa asrama sunan giri melakukan pengkaderan terhadap 
mahasiswa? 
Narasumber Sejak pendiriannya asrama ini memang dikonsepkan untuk 
menyiapkan bibit unggul dalam menyemai calon pemimpin masa 
depan bangsa, dan mahasiswa sebagai agen perubahan kedepan 
yang akan mengambil langkah-langkah perubahan dimasa yang 
akan datang. 
Peneliti Apakah budaya kaderisasi yang diterapkan oleh asrama masih tetap 
konsisten sejak awal pendiriannya? 
Narasumber Kalau dulu saya kurang paham, tapi yang jelas semenjak saya 
tinggal di asrama pada tahun 2014 budaya kaderisasi seperti inilah 
yang diterapkan, dan saya yakin dahulupun pada dasarnya sama 
mungkin yang membedakan adalah pelaksanaannya saja. 
Peneliti Apa bedanya asrama sunan giri dengan asrama mahasiswa lainnya? 
Narasumber Yang saya pahami, ketiga asrama milik YAPI ini adalah asrama 
pengkaderan yang memuat konsep menyemai pemimpin bangsa 
yang mengkadernya pun kami-kami ini yg notabene masih 
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mahasiswa namun telah lulus masa pengkaderan di asramanya 
diawasi oleh warga senior dan direktur, sedangkan asrama lain 
macam asrama khusus penerima bidik misi di UNJ adalah asrama 
yang hanya sebatas tempat tinggal dan kegiatannya pun hanya 
sebatas diskusi-diskusi saja, tidak ada jenjang dan budaya 
kaderisasi didalamnya. 
Peneliti Kader seperti apa yang diharapkan oleh asrama? 
Narasumber Tentu dengan segala penggemblengan yang dilakukan di asrama, 
warga asrama dengan sendirinya pasti lebih menonjol entah dalam 
kehidupan kelas di kampus maupun di organisasi, goalnya adalah 
sebagai pemimpin yang dapat berkiprah di masyarakat. 
Peneliti Bagaimana asrama dapat menumbuhkan sikap kepemimpinan pada 
warganya? 
Narasumber Dalam menumbuhkan sikap kepemimpinannya asrama melalui 
proses kaderisasi tahap yang kedua yakni mandat, dimana warga 
percobaan ditunjuk sebagai ketua pelaksana kegiatan besar di 
asrama guna dapat memenejemen organisasi, teamwork, public 
speaking, lobbying, dan pengambilan keputusan penting lainnya, 
karena seorang pemimpin dituntut untuk siap mengambil keputusan 
yang terbaik dalam kondisi apapun. 
Peneliti Kegiatan apasaja yang ada di asrama sunan giri? 
Narasumber Kita bangun tidur jam 04.00 untuk sholat subuh berjamaah, 
kemudian tadarus Al-Qur’an, fiqih, hadist bersama-sama, 
kemudian dilanjutkan aktifitas pagi-sore adalah kegiatan kuliah dan 
organisasi, selanjutnya semua warga asrama wajib sholat magrib 
berjamaah di asrama, dilanjutkan dengan membaca alma’surat, 
sholat isya dan kultum atau curahan bermanfaat, nah baru 
selanjutnya kegiatan keasramaan seperti diskusi, pelatihan bahasa 
inggris, dan lain sebagainya. 
Peneliti Adakah organisasi yang diwajibkan untuk warga asrama? 
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Narasumber Ada, yakni Himpunan Mahasiswa Islam karena pendiri kita adalah 
aktifis HMI selain itu wajib juga aktif di opmawa dan ormawa yang 
ada di kampus, tergantung pilihan warga asrama. 
Peneliti Adakah target tentuntu asrama untuk kadernya aktif di organisasi 
Narasumber Tentu, kita menargetkan setiap warga asrama wajib menduduki 
posisi penting di organisasi yang Ia minati seperti Ketua, 
Sekretaris, Bendahara, Kepala Departemen dan Divisi. Hal ini juga 
sebagai syarat untuk warga percobaan nantinya dilantik sebagai 
warga tetap. Kalau target tidak tercapai mereka dikenakan sanksi 
Surat Peringatan 
Peneliti Betulkah ada stratifikasi di asrama? Bagaimana penjelasannya? 
Narasumber Karena asrama ini adalah asrama pengkaderan maka wajar jika ada 
pembagian kelas yang ada. Pertama adalah warga percobaan 
mereka adalah objek utama pengkaderan, kedua ada warga tetap 
pengurus yang menjalankan proses pengkaderan, dan yang ketiga 
adalah warga senior yakni abang-abang yang telah lulus proses 
kaderisasinya dan tugasnya mengawasi kinerja pengurus agar tidak 
salah arah. 
Peneliti Senioritas seperti apa yang terjadi? 
Narasumber Kalau dulu mungkin terlalu menonjol soal senioritas diantara 
warga asrama seperti soal makan saja warga percobaan tidak boleh 
duduk di depan artinya wajib paling belakang, dll. tetapi asrama 
hari ini hal-hal seperti itu sudah tidak ada lagi, kita semua sama 
sebagai keluarga. Senioritas yang terjadi sekarang adalah perihal 
masa pengkaderan yang sedang dijalani oleh setiap warga 
asramanya. 
Peneliti Pola rekrutmen seperti apa yang dilakukan oleh asrama? 
Narasumber Kita setiap tahunnya melakukan dua gelombang untuk pembukaan 
warga baru, adapun syarat utamanya adalah Mahasiswa muslim, 
kemudian wajib berasal dari luar Jakarta kecuali kepulauan seribu, 
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maksimal semester 5 untuk S1, dan maksimal semester 3 untuk D3. 
Jika syarat itu terpenuhi selajutnya adalah masuk seleksi tes tulis, 
wawancara dan olahraga. 
Peneliti Bagaimana hubungan warga asrama dengan warga sekitar? 
Narasumber Pada dasarnya hubungan asrama dengan warga sekitar terjalin 
dengan cukup baik, cuman memang tidak intens seperti dulu hal ini 
akibat adanya tembok yang mengelilingi asrama. jadi asrama 
terkesan ekslusif. Untuk itu kita mngantisipasinya dengan adanya 
perkenalan dengan warga sekitar seperti pengurus RT, RW, satpam 
komplek, dll. Selain itu kita juga kebetulan ada salah satu warga 
asrama yang menjadi Ketua karang taruna sehingga ada kerjasama 
kegiatan seperti lomba 17 agustusan, maulid nabi, sholat tarawih 
berjamaah, dll. 
Peneliti Bagaimana hubungan asrama dengan YAPI? 
Narasumber Asrama ini memang milik YAPI tapi soal rumahtangga seperti 
pemilihan Ketua Asrama, Kegiatan, dll itu kita independen, 
penguruslah yang mengatur itu semua. 
Peneliti Dana operasional asrama dari mana? 
Narasumber Kita mempunyai badan usaha yakni kantin sekolah dan operasional 
kegiatan asrama itu dari hasil laba kantin, selain itu untuk 
operasional makan tiap bulannya warga asrama dikenakan biaya 
300 ribu untuk warga percobaan, 275 untuk warga tetap. Dan ada 
uang pangkal sebesar 500 rb yang dibayar sekali selama ia tinggal 
di asrama 
Peneliti Harapan anda untuk asrama kedepan seperti apa? 
Narasumber Saya kira hal yang paling mendasar adalah rasa kepemilikan warga 
akan asrama ini sendiri yang harus ditingkatkan, karena asrama 
sebagai rumah kita kedua, harusnya kita saling menjaga. Kemudian 
dalam menjalankan proses pengkaderan warga percobaan 
seharusnya lebih serius dan ikhlas bukan karena adanya paksaan. 
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Transkip Wawancara 
 
Nama Narasumber : Aan Yusufianto 
Usia   : 25 Tahun 
Tahun masuk asrama  : 2011 
Jabatan  : Warga Tetap (Senior)  Asrama Mahasiswa Islam Sunan  
 Giri 
Hari, Tanggal : 7 Desember 2017 
Tempat wawancara : Kamar B Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri 
Peneliti Sejak kapan Abang tinggal di Asrama? 
Narasumber Dari tahun 2011 
Peneliti Bagaimana abang bisa tinggal di asrama? 
Narasumber Pada awalnya saya dapat informasi dari laman facebook Asrama 
Mahasiswa Islam Sunan Giri. Karena saya mencari tempat tinggal 
murah dan mempunyai pengawasan dalam mengontrol kehidupan 
di Jakarta. 
Peneliti Sebelum tinggal di asrama apakah abang pernah tinggal di kosan? 
Narasumber Belum, karena langsung mencari tempat tinggal yang murah dan 
mampu mengontrol kehidupan 
Peneliti Mengapa lebih memilih asrama? 
Narasumber Selain murah saya juga tertarik atas pola kehidupan dan penguatan 
di Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri karena memang di asrama 
tidak hanya sekedar tinggal tetapi juga turut beraktivitas semisal 
berorganisasi dan menempa diri hard skill dan soft skill 
Peneliti Bagaimana kehidupan abang diasrama? 
Narasumber Kehidupan di ASG mengikuti jadwal kegiatan yang ditetapkan atau 
dijalankan oleh pengurus ASG semisal berkegiatan diskusi, 
pelatihan, kerja bakti, olahraga, dan lain sebagainya 
Peneliti Apa benar asrama sunan giri merupakan asrama pengkaderan? 
Narasumber Benar sekali, karena di ASG memang di programkan atau 
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diarahkan agar setiap warganya memiliki karakter diri keislaman 
dan kebangsaan maka melalui ASG setiap warga harus melewati 
beberapa jenjang proses pengkaderan ya bisa disebut proses 
penempaan warga sehingga selama menjadi warga ASG dan 
nantinya setelah lulus diharapkan mampu menjadi pribadi berjiwa 
kepemimpinan dan dapat berperan dalam masyarakat 
Peneliti Bagaimana budaya kaderisasi di asrama? 
Narasumber Budaya kaderisasi di ASG sebenarnya menekankan beberapa aspek 
seperti aspek jiwa spiritualitas, leadership, intelektualitas, 
demokrasi, dan lain sebagainya. Semua aspek itu dituangkan atau 
diusahakan melalui proses tahap pengkaderan meliputi perkenalan 
diri di forum warga, mandataris sebagai ketua kegiatan dan 
presentasi makalah sebagai mini skripsi warga dalam rangka uji 
kelulusan tahap pengkaderan. Selain itu. Ada kegiatan rutin semisal 
diskusi, pengajian, ceramah, pentas seni, dan lain sebagainya, guna 
menunjang skill warga ditambah dengan kewajiban aktif di 
organisasi kampus dan ekstra kampus. 
Peneliti Apa tujuan pengkaderan asrama? 
Narasumber Tujuan pengkaderan sebenarnya mengacu pada AD/ART  ASG 
yang menjadi landasan warga asrama dalam menjalankan setiap 
aktifitas sehari-hari. Salah satu tujuannya adalah mempersiapkan 
pemimpin masa depan bangsa yang memiliki beberapa karakter 
khusus seperti; akademis, cerdas, profesional, bersikap moderat, 
intelektualitas, dan memiliki jiwa kepemimpinan dan berorganisasi 
yang jelas itu semua dibalut dengan jiwa keislaman yang kaffah 
untuk turut mewujudkan masyarakat Indonesia yang rahmatan lil 
alamin 
Peneliti Apakah pengkaderan asrama menunjang aktifitas perkuliahan? 
Narasumber Betul, saya kira pengkaderan asrama sangat menunjang aktifitas 
perkuliahan karena dalam kehidupan di AASG kita sudah sering 
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melakukan kegiatan yang memang turut andil merubah pola pikir 
mahasiswa yang lebih berfikir kritis, ilmiah, dan berwatak mulia. 
Hal ini tentu berguna dan menunjang aktifitas perkuliahan baik 
ketika di dalam kelas maupun ketika diorganisasi. 
Peneliti Siapa yang menjalankan pengkaderan (subjek) dan siapa objek 
pengkaderannya? 
Narasumber Yang melakukan pengkaderan secara struktural adalah pengurus 
ASG sebegai pemegang kebijakan secara administratif. Adapun 
objek pengkaderannya adalah warga percobaan atau warga yang 
memang belum melewati masa atau tahap perkaderan formal di 
ASG dimulai dari Forum Perkenalan, Mandataris, dan Presentasi 
Makalah atau Karya Ilmiah. 
Peneliti Berapa lama pengkaderan dijalankan hingga menjadi warga tetap? 
Narasumber Lama waktu yang dibutuhkan seorang warga percobaan untuk 
dapat lulus dalam pengkaderan sangatlah variatif, waktu yang 
dibutuhkan idealnya adalah 1 tahun, tetapi lama pelaksanaan 
pengkaderan ini tergantung warcob yang menjalankan dalam tugas-
tugas perkaderan itu sendiri. meski dalam pelaksanaannya hanya 
sedikit warcob yang mampu 1 tahun pasti lebih.  
Peneliti Apa yang membedakan asrama hari ini dan ketika dulu abang 
dikader? 
Narasumber Yang membedakan asrama saat ini dengan dulu adalah generasi 
saat ini lebih cenderung bersikap anti sosial. Hal ini bisa dilihat 
dari aktivitas warganya yang lebih bergeser pada hanya kegiatan 
yang berorientasikan diri semacam melupakan tanggung jawab 
sosial sebagai manusia seutuhnya. Mungkin ini dampak dari 
generasi milenial yang memang dekat dan melek dengan teknologi 
informasi, belum lagi disibukkan dengan aktivitas internet yang 
kurang menunjang proses pengkaderan. hal ini cukup berdampak 
terhadap aktivitas sosial yang rendah. Serta kapasitas berfikir 
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warganya cukup pendek dibanding dahulu, karena zaman dulu 
lebih kental budaya membaca, menulis dan diskusi. 
Peneliti Bagaimana menurut abang terkait senioritas di asrama? 
Narasumber Senioritas di ASG merupakan hal yang wajar terjadi, sebab 
sejatinya dimanapun dan organisasi apapun akan tetap ada 
perbedaan generasi dan untuk soal senioritas di ASG hal ini 
sebenarnya turut membentuk karakter warganya. Warga senior 
berperan dalam mengawasi pelaksanaan pengkaderan yang menjadi 
tanggungjawab pengurus asrama sebagai salah satu sumber atau 
acuan karakter pengkaderan di ASG, akan tetapi tingkat jarak 
senior dan junior di asrama cukup interaktif tidak seperti dulu yang 
terlihat ada sekat diantara warga asrama, hari ini terlihat lebih 
egaliter karena komunikasi yang dibangun lebih intensif. 
Peneliti Bagaimana hubungan asrama dengan masyarakat sekitar asrama? 
Narasumber Mengenai hubungan asrama dengan warga sekitar sebenarnya 
sudah terjalin baik sejak dulu, dan cukup inklusif atau terbuka, 
cuman memang begitu asrama dipagari dengan tembok tinggi yang 
mengelilinginya kini interaksi yang terjalin terkesan ekslusif atau 
tertutup. Meski begitu warga asg tetap mencoba untuk menjalin 
hubungan dengan baik, hal ini bisa dilihat dari beberaoa indikator 
semisal ketua Karang Taruna RW 15 diamanahkan kepada warga  
ASG. Kemudian asrama tetap menjalankan kegiatan dengan 
melibatkan masyarakat seperti perkenalan ke perangkat rt dan rw, 
santunan anak yatim, distributor daging qurban,dan lain 
sebagainya. 
Peneliti Bagaimana pola rektutmen asrama sekarang? 
Narasumber Pola rektrutmen ASG sekarang pada dasarnya dibangun untuk 
menunjang tempat tinggal bagi aktivitas kampus, namun seiring 
dengan bergesernya budaya pergerakan mahasiswa dan dinamika 
masyarakat turut andil merubah pola rekrutmen warganya, yakni 
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mejadi warga adalah diseleksi melalui persyaratan seperti wajib 
diluar Jakarta, beragama islam, dan mahasiswa maksimal semester 
5 serta mampu mengikuti tes seleksi yang diadakan mencakup 
wawasan sosial, kebangsaa, keislaman, olahraga, leadership, 
organisasi, dan karakter calon warga asrama. 
Peneliti Bagaimana hubungan asrama dengan Yayasan? 
Narasumber Hubungan asrama dengan YAPI adalah asrama sebagai bagian dari 
yayasan yang mana YAPI menaungi asrama dalam rangka sebagai 
struktural yang sangat bertanggungjawab atas keberlangsungan 
adanya ASG, semisal renovasi, pola pembinaan, dan akta 
kepemilikan tanah dan organisasi secara hukum di negara 
Indonesia. 
Peneliti Bagaimana mengatasi pergeseran budaya kaderisasi tersbut? 
Narasumber Yakni dengan dituangkan melalui kegiatan pengkaderan formal 
yang lebih kompetitif, serta perlu adanya kegiatan yang inovatif, 
agar warga asrama tetap waras dalam intelektualitas seperti 
membaca, menulis dan diskusi, melalui alternatif kegiatan seperti 
membaca buku diluar buku akademik kampus, mewajibkan 
kadernya mengirimkan artikel ke media massa, dan turut aktif 
mengadakan kegiatan kajian dan diskusi ilmiah terkini. 
Peneliti Apa harapan abang untuk asrama kedepan? 
Narasumber Harapan saya untuk ASG adalah agar warganya tidak terlena 
dengan kemajuan peradaban yang menyebabkan mengikisnya 
budaya pengkaderandan yang paling penting adalah saya berharap 
ASG tetap ada secara fisik dan proses budaya kaderisasinya tetap 
berjalan lebih baik untuk mencetak calon pemimpin bangsa. 
Peneliti Sebutkan alumni asrama yang menginspirasi abang? 
Narasumber Yang menginspirasi saya adalah Abdullah Azwar Anas sekarang 
beliau adalah alumni muda ASG yang menjabat Bupati 
Banyuwangi dua periode dan akan mencalonkan diri sebagai Wakil 
Gubernur Jawa Timur. 
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Transkip Wawancara 
 
Nama Narasumber  : Ir. Nurdin Arsyad 
Usia : 61 Tahun 
Tahun masuk asrama  : 1977 – 1984 
Hari, Tanggal : 30 November 2017 
Tempat wawancara : Yayasan Asrama Pelajar Islam Rawamangun. 
Peneliti Sejak kapan Bapak tinggal di Asrama? 
Narasumber Saya tinggal sejak tahun 1977, keluar tahun 1984 
Peneliti Bagaimana kehidupan diasrama dulu Pak? 
Narasumber Asrama dulu ini kan didirikan untuk kebutuhan tempat tinggal para 
aktifis yang berasal dari daerah yang mengalami 
kesulitan,kebanyakan warganya dari pulau Jawa, Sulawesi, 
Kalimantan, nah dengan adanya asrama ini mereka difasilitasi 
untuk menginap termasuk saya.  
Peneliti Apa benar asrama sunan giri merupakan asrama pengkaderan? 
Narasumber : Iya, sejak pendiriannya pada tahun 1962 asrama ini di sengaja 
dibuat untuk para aktifis HMI dan PII yang membutuhkan tempat 
tinggal. 
Peneliti Bapak juga kan pernah sebagai Direktur Asrma? Pada tahun berapa 
itu Pak? 
Narasumber Saya ditunjuk yayasan untuk menjadi direktur asrama itu 3 periode 
sejak tahun 1997 sampai 2006 
Peneliti Bagaimana budaya kaderisasi di asrama? 
Narasumber Sebagaimana selayaknya di organisasi manapun, asrama sunan giri 
ini perlu adanya regenerasi di tiap tahunnya, jadi perlu adanya 
budaya kaderisasi dari mulai perkenalan, mandat, sampai makalah. 
Makalah itu ibarat skripsi kecil-kecilan. 
Peneliti Apa tujuan pengkaderan asrama? 
Narasumber Mahasiswa itukan sebagai bagian terakhir dalam proses 
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pembelajaran, kedewasaannya sudah matang, jadi kita kader untuk 
menjadi calom pemimpin ummat islam masa depan bangsa. 
Peneliti Siapa yang menjalankan pengkaderan dan siapa objek 
pengkaderannya? 
Narasumber Yang menjalankan pengkaderan di asrama adalah pengurus asrama 
yang dibantu oleh direktur dan yang dikadernya disebut warcob 
atau warga percobaan. 
Peneliti Apa yang membedakan asrama hari ini dan ketika dulu Bapak 
dikader? 
Narasumber Kalau dulu kurang lebih pada tahun 80 kebawah itu yang bisa 
tinggal di asrama sunan giri adalah mereka yang sudah menjadi 
aktifis di organisasinya seperti ketua BEM, Ketua Senat, Ketua 
Cabang HMI yang direkomendasikan oleh pengurus PB HMI, itu 
menjadi syarat utamanya. Namun seiring berjalannya waktu 
ditambah HMI kiprahnya kurang di kampus-kampus sehingga 
semua mahasiswa boleh masuk asrama, sehingga berubah juga 
konsep tujuan asrama yakni bukan lagi sebagai tempat tinggal 
aktifis tetapi mengkader mahasiswa atau mencetak aktifis tapi tetep 
wajib ikut Latihan Kader HMI. 
Peneliti Bagaimana menurut abang terkait senioritas di asrama? 
Narasumber Bagi saya senioritas itu baik, tujuannya adalah untuk membimbing 
warga percobaan supaya lebih sopan, memang dulu itu ada saja 
senioritasnya yang agak jail, seperti warcob kalo mau makan itu 
meski duduknya paling belakang sedang para senior duduknya 
paling depan, intinya kita menghormati senior, dan saya kira itu 
baik. 
Peneliti Bagaimana hubungan asrama dengan masyarakat sekitar asrama? 
Narasumber Ini yang menarik, dulu itu ada beberapa warga asrama yang 
menikah dengan warga belakang, kan biasanya setelah magrib 
orang-orang belakang mengaji di asrama dan menjadi gurunya 
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adalah warga asrama, kalau sore sebelum dibangun sekolah kita 
sering bermain bola bersama, mereka mengganggap warga asrama 
sudah seperti keluarga sendiri saja. 
Peneliti Bagaimana pola rektutmen asrama sekarang? 
Narasumber Seperti tadi yang saya bilang kalau dulu itu menjadi aktifis terlebih 
dahulu baru bisa tinggal di asrama, kalo sekarang kan justru 
mahasiswa baru yang memang perlu dikader untuk menjadi aktif di 
HMI ataupun organisasi di kampusnya. 
Peneliti Bagaimana hubungan asrama dengan Yayasan? 
Narasumber Sampai pada tahun 1994 murni Yayasan ini berfokus mengurusi 
pada kedua asrama yakni asrama sunan gunung jati dan asrama 
sunan giri, setelahnya itu YAPI mencoba memanfaatkan atau 
memberdayakan lahan kosong unttuk dibuat sekolah, karena pada 
saat itu terncam akan diambil alih oleh pemerintah provinsi, meski 
sempat ada penolakan oleh Mohammad Roem (pendiri asrama) 
bahwa seharusnya sekolah itu adalah tanggung jawab negara bukan 
tanggung jawab yayasan, jadi yayasan harusnya berfokus saja pada 
pengkaderan. pada intinya asrama sejak dulu tetap dibawah 
yayasan sebagai pengawas melalui direktur asrama. 
Peneliti Bagaimana mengatasi pergeseran budaya kaderisasi tersebut? 
Narasumber Saya kira zaman sudah berubah generasi pun silih berganti, perlu 
adanya pembaharuan mengenai budaya kaderisasi yang ada asalkan 
tidak merubah esensi dari pengkaderan itu sendiri, seperti senioritas 
harus tetap ada asalkan yang membimbing dan rasional, hubungan 
dengan warga sekitar juga perlu ditingkatkan lagi agar asrama ini 
terasa manfaatnya oleh warga sekitar. 
Peneliti Apa harapan abang untuk asrama kedepan? 
Narasumber Asrama tetap menjadi asrama pengkaderan yang eksistensinya 
tetap terjaga, kedepan semoga saja berdiri asrama-asrama lain 
diseluruh Indonesia sesuai dengan namanya para wali songo, 
penyebar agama islam di tanah Jawa. 
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Transkip Wawancara 
 
Nama Narasumber  : Suhapid, S.Pd.i 
Usia : 46 Tahun 
Tahun masuk asrama  : 1993 
Hari, Tanggal : 11 Desember 2017 
Pekerjaan  : Karyawan Swasta / Mantan Direktur Asrama  
Tempat wawancara : YAPI Rawamangun 
Peneliti Sejak kapan Bapak tinggal di Asrama? 
Narasumber Saya tinggal di asrama pada akhir 1979 sampai 1983 
Peneliti Bagaimana kehidupan diasrama dulu Pak? 
Narasumber : Asrama di zaman saya itu masa-masa sulit karena kita tinggal di 
asrama yang belum mandiri secara finansial, yayasan pun 
demikian. Dulu kampus-kampus hanya ada di kota-kota besar saja 
seperti di Jakarta akhirnya mahasiswa yang kesulitan ekonomi 
memilih tinggal di asrama. 
Peneliti Apa benar asrama sunan giri merupakan asrama pengkaderan? 
Narasumber : Iya, asrama ini merupakan asrama bagi para aktifis-aktifis HMI 
dan PII dulunya, sehingga sistem pengkaderan akan organisasinya 
kental sekali. 
Peneliti Bapak juga kan pernah sebagai Direktur Asrama? Pada tahun 
berapa itu Pak? 
Narasumber Saya oleh yayasan diberikan amanah sebagai direktur asrama itu 
kalo tidak salah pada tahun 1989-1996 itupun saya pegang asrama 
sunan giri dan asrama gunung jati 
Peneliti Bagaimana budaya kaderisasi di asrama? 
Narasumber Karena asrama ini didirikan oleh aktifis HMI untuk mahasiswa dan 
PII untuk pelajarnya jadi pola pengkaderannya tidak jauh berbeda 
dengan organisasi HMI dan PII. Mengenai budaya kaderisasi saya 
kira tidak ada perubahan yang terlalu signifikan dimulai dari 
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perkenalan, mandat hingga makalah ilmiah.  
Peneliti Apa tujuan pengkaderan asrama? 
Narasumber Kita sejak dulu dikader dan dilatih untuk menjadi pemimpin dalam 
masyarakat, minimal sekali menjadi Ketua RT pada tempat 
tinggalnya, syukur-syukur nantinya bisa jadi presiden, tapi sejauh 
ini belum ada nampaknya yang menjadi presiden, semoga suatu 
saat nanti ada, Aamiin. Kalo gubernur dan Bupati kan sudah ada. 
Peneliti Siapa yang menjalankan pengkaderan dan siapa objek 
pengkaderannya? 
Narasumber Kaderisasi di asrama dijalankan oleh sesama mahasiswa yakni 
adalah pengurus yang notabene mereka-mereka telah lulus 
sebelumnya proses kaderisasi di asramanya, sedang yang dikader 
adalah warga percobaan atau biasa dikenal dengan istilah warcob. 
Peneliti Apa yang membedakan asrama hari ini dan ketika dulu Bapak 
dikader? 
Narasumber Asrama ini di design untuk menjadi calom pemimpin, secara garis 
besar asrama ketika di zaman saya itu sangat keras dan sulit, warga 
asramanya sangat kompetitif untuk menjadi yang terbaik dalam hal 
apapun, sehingga mentalnya pantang menyerah dan tahan banting. 
saya kurang begitu paham kalau asrama hari ini, tapi saya kira kita 
kenal dengan istilah generasi milenial yang lahir di tahun 90 an ini 
cenderung apa-apa ingin selalu yang instan dan cepat saja. Apalagi 
masa studi mereka didesak untuk cepat-cepat lulus kalau bisa lulus 
empat tahun. 
Peneliti Bagaimana menurut abang terkait senioritas di asrama? 
Narasumber Saya ketika dulu itu sangat hormat kepada senior, ini menjadi 
pelajaran bagi saya untuk menghormati yang lebih tua, tapi konsep 
yang diterapkan itu seperti konsep tut wuri handayani, beberapa 
senior memberikan pelajaran yang patut dicontoh seperti sholat 
subuh dan membimbing juniornya dengan baik, ya walaupun tidak 
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semuanya. Sisanya dalam kehidupan keseharian ya memang kita 
dulu waktu masih jadi warcob kalau makan duduknya paling 
belakang sedang senior paling depan. 
Peneliti Bagaimana hubungan asrama dengan masyarakat sekitar asrama? 
Narasumber Warga asrama itu sangat dekat dengan wargasekitar, sebelum 
dibangun sekolah ada lapangan yang digunakan untuk bermain 
bola bersama ketika sore hari dengan warga asrama, kalau malam 
mereka mengaji di asrama dan warga asramalah yang mengajari 
mereka mengaji, karena saking dekatnya ada saja warga asrama 
yang diminta menjadi mantu, termasuk saya. Saya ini menikah 
dengan warga sekitar, yang menjadi panitianya ketika saya 
menikah dulu ya warga asrama juga, untuk itu anak saya yang baru 
menikah kemarin sengaja saya nikahkan di asrama dan yang 
menjadi panitianya pun adalah warga asrama. 
Peneliti Bagaimana pola rektutmen asrama dulu Pak? 
Narasumber Dulu ini asrama karena didominasi oleh aktifis-aktifis sistem 
kaderisasinya sangat ketat, angkatan saya saja dari 21 orang yang 
daftar yang diterima sebagai warga asrama cuman 3 orang 
termasuk saya. Ini mencerminkan asrama yang lebih 
memaksimalkan kualitas warganya daripada kuantitas. Kalau dulu 
saya diseleksi langsung oleh pihak yayasan, seperti pos 
kepemimpinan saya di seleksi oleh Prof. Anton Timur Jaelani yang 
sebagai Ketua Umum YAPI, untuk tes mengaji oleh Pak Sekretaris, 
sedang Direktur menganai keasramaan dan pengetahuan. 
Peneliti Bagaimana hubungan asrama dengan Yayasan? 
Narasumber Dulu itu perhatian pengurus Yayasan cukup besar, karena asrama 
dulu itu masih awal-awal sehingga masih merintis dan kebetulan 
yapi masih fokus untuk pengkaderan di asrama karena belum 
kerjasama dengan al azhar untuk lembaga pendidikannya. Jadi 
yayasan sangat memperhatikan asrama, cuman memang 
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kesulitannya soal pendanaan. Dulu saja ketika saya jadi direktur 
asrama itu apa-apa serba susah, ini soal pengabdian karena 
memang dulu jadi direktur itu tidak dapat gaji, justru direktur 
dituntut untuk memutar otak supaya bagaimana caranya bisa 
mengembangkan keuangan asrama, sekarangkan direktur sudah 
enak dapat tunjangan, disediakan juga rumah singgah untuk di 
asramanya. 
Peneliti Menurut Bapak bagaimana mengatasi pergeseran budaya kaderisasi 
tersebut? 
Narasumber Saya kira yang paling penting adalah sikap kekeluargaan dalam 
asrama tetap harus ada, dengan rasa kekeluargaan yang sangat erat 
dapat menumbuhkan jiwa solidaritas dan saling membantu sama 
lain, apalagi sekarang kan orang lebih cenderung untuk bersikap 
individualis dan hal ini asrama yang harus dihindari. 
Peneliti Apa harapan abang untuk asrama kedepan? 
Narasumber Harapan saya adalah suatu saat asrama dapat mencapai cita-cita 
luhur para pendiri dalam mencetak kader calon pemimpin masa 
depan bangsa. 
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Transkip Wawancara 
 
Nama Narasumber : Yulio Sutoto Nugroho, S.Pd 
Usia : 29 Tahun 
Tahun masuk asrama  : 1993 
Hari, Tanggal : 15 Desember 2017 
Pekerjaan  : Alumni Muda Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri 
Tempat wawancara : Universitas Negeri Jakarta 
  
Peneliti : Sejak kapan Abang tinggal di Asrama? 
Narasumber : Saya tinggal di asrama sejak Juni 2012. 
Peneliti : Bagaimana kehidupan abang diasrama? 
Narasumber : Kehidupan saya di asrama sangat menyenangkan karena bisa 
punya banyak teman mahasiswa dari berbagai daerah dan 
karakternya, murah juga, dan alhamdulillah saya tertolong dengan 
tinggal di asrama. 
Peneliti : Apa benar asrama sunan giri merupakan asrama pengkaderan? 
Narasumber :Iya benar,  asrama ini merupakan asrama pengkadran, banyak 
tokoh nasional yang pernah tinggal di asrama ini. 
Peneliti : Bagaimana budaya kaderisasi di asrama? 
Narasumber : seperti yang saya bilang asrama ini merupakan asrama 
pengaderan, utamanya berfokus pada leadership, jadi kita dikader 
untuk menjadi seorang pemimpin masa depan, yang menarik 
adalah adanya senioritas diasrama ini. 
Peneliti : Apa tujuan pengkaderan asrama? 
Narasumber : Mencetak kader-kader pemimpin bangsa yang berkualitas di masa 
depan, baik cakupan yang sempit mulai dari ketua RT ataupun 
pemimpin tingkat nasional. 
Peneliti : Siapa yang menjalankan pengkaderan (subjek) dan siapa objek 
pengkaderannya? 
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Narasumber : Yang mengkader waktu itu adalah pengurus yakni warga yang 
telah lulus tahap pengkaderan di asrama yakni Organ, Forum 
Perkenalan, Mandat, Forum Presentasi Makalah Ilmiah. Sedangkan 
yang dikader disebut warga percobaan yakni mahasiswa baru yang 
disiapkan untuk menjadi pemimpin. 
Peneliti : Apa yang membedakan asrama hari ini dan ketika dulu abang 
dikader? 
Narasumber Menurut saya yang paling menonjol adalah kedisiplinan yang 
paling menonjol adalah diberlakukannya jam malam, dimana pada 
jam 11 malam semua warga wajib sudah ada dikamarnya masing-
masing, sedang saat ini saya liat tidak diberlakukan lagi, mungkin 
tujuannya bagus agar kita tidak telat sholat subuh berjamaahnya. 
Peneliti : Bagaimana menurut abang terkait senioritas di asrama? 
Narasumber : Sebenarnya senioritas di asrama adalah wajar karena bisa 
mendisiplinkan warga percobaan, karena kalo tidak pengurus yang 
mengkader nantinya bisa disepelekan oleh warga percobaan, 
namun tentu dengan batasan-batasan yang masih wajar, tidak boleh 
adanya perpeloncoan atau bullying. 
Peneliti : Bagaimana hubungan asrama dengan masyarakat sekitar asrama? 
Narasumber : Sebenarnya tidak ada masalah dengan warga sekitar, karena ada 
beberapa warga yangaktif juga di karang taruna. Tapi memang 
intensitasnya tidak seperti dulu, kalo dulu katanya karena begitu 
dekatnya dengan warga sekitar ada juga warga asrama yang 
mendapat jodoh dari warga sekitar. 
Peneliti : Bagaimana pola rektutmen asrama sekarang? 
Narasumber : Yang boleh mendaftar warga asrama adalah mahasiswa islam 
yang berasal dari luar jakarta, kemudian mengikuti tes seleksi, baru 
bisa dinyatakan dia layak untuk dikader atau tidak di asrama sunan 
giri. 
Peneliti : Bagaimana hubungan asrama dengan Yayasan? 
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Narasumber : Hubungannya kadang baik kadang kurang,karena asrama ini kan 
sebenarnya milik yayasan, cuman yang saya lihat asrama dari dulu 
kurang baik soal administrasi apalagi ketika sedang mengajukan 
pendanaan uang kegiatan asrama. Pada dasarnya yayasan ini sangat 
memperhatikan asrama, buktinya konon katanya asrama tahun 
depan akan di gratiskan setidaknya itu yang saya dengar.  
Peneliti : Bagaimana mengatasi pergeseran budaya kaderisasi tersebut? 
Narasumber : saya kira pada dasarnya asrama ini sudah baik, mungkin yang 
perlu dilakukan adalah pendisiplinan warganya, karena tiap 
tahunnya asrama akan selalu ada regenerasi warga baru, senioritas 
yang dilakukan guna untuk mendisipkan warganya bukan lagi soal 
perpeloncoan sehingga nantinya sistem pengkaderan akan berjalan 
dengan baik. 
Peneliti : Apa harapan abang untuk asrama kedepan? 
Narasumber : saya kira asrama kedepan harus lebih selektif untuk menentukan 
siapa saja yang layak untnuk tinggal di asrama, sehingga kualitas 
yang tercipta nantinya bisa sejalan dengan cita-cita asrama yakni 
menyemai pemimpin bangsa masa depan. 
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CATATAN LAPANGAN 
 
Catatan Lapangan 1 
Nama Kegiatan : Sholat Subuh Berjamaah dan Tadarus Al-Qur’an 
Hari / Tanggal : Selasa, 5 Desember 2017 
Tempat : Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri 
Waktu : 04.05 – 05.30 WIB 
 
Catatan Deskriptif : 
 Udara segar angin pagi berhembus dengan tenang, terlihat jam 
menunjukkan pukul 04. 05 Wib salah seorang warga percobaan Reza Ardiansyah  
angkatan Ustman Bin Affan tengah sibuk menghidupkan lampu mushola dan 
bergegas menyalakan microfon mushola untuk memberi isyarat kepada seluruh 
warga bahwa sebentar lagi akan memasuki waktu sholat subuh, dia kemudian 
bergerilya dari satu pintu ke pintu lainnya untuk membangunkan seluruh warga 
asrama yang masih terjaga dalam tidurnya. Hari ini, Selasa memang jadwal Reza 
untuk piket shubuh membangunkan warga asrama, sebenarnya Reza piket tidak 
sendiri, berdasarkan jadwal Ia dibantu oleh warga percobaan lainnya Ronaldo dan 
Abdul Rahman, namun nampaknya Selasa ini Ronaldo dan Rahman bangun agak 
telat. 
 Tidak lama berselang waktu sholat subuh tiba, Reza bergegas 
mengumandangkan azan subuh sebagai intruksi bahwa sholat subuh berjamaah 
akan segera dilaksanakan, “Ash Sholaatu Khoirum Minan Naum” yang artinya 
“Sholat itu lebih baik dari pada tidur” terdengar jelas dengan suaranya yang khas 
aksen betawi, Ia merupakan keturunan betawi yang tinggal di Depok. Tidak lama 
kemudian mulai berdatangan warga asrama ke mushola. Sembari menunggu 
waktu iqomat tiba, terlihat direktur asrama dan beberapa warga asrama yang lain 
terlebih dahulu melaksanakan sholat sunnah qobliyah subuh.  
 Waktu iqomat telah tiba, Ronaldo yang sebelumnya bangun telat 
mengambil alih untuk mengumandangkan iqomat sebagai tanda waktu sholat 
subuh berjamaah akan segera dilaksanakan, tanpa komando semua warga asrama 
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yang ada di mushola bergegas berdiri dan merapatkan barisan membentuk shof-
shof, selain warga asrama terlihat di shof perempuan turut sholat berjamaah istri 
direktur dan karyawan asrama. Subuh kali ini yang mendapat giliran imam adalah 
Abdul Rahman warga percobaan angkatan Ibnu Majah. Mendapat tugas piket 
subuh tidak hanya membangunkan warga saja, termasuk mengumandangkan 
adzan, menjadi imam, membagikan mushaf Al-Qur’an, menjadi MC, 
membacakan hadist, dan membacakan fiqih sunnah serta menjamin kebersihan 
mushola. 
 Sholat subuh berjamaah telah usai, seluruh jamaah segera membentuk 
lingkaran besar saling berhadapan, tidak lama kemudian Ronaldo, Reza dan 
Rahman mulai membagikan mushaf Al-Qur’an kepada seluruh warga asrama. Iya 
agenda selanjutnya setelah sholat subuh berjamaah adalah mengaji Al-Qu’an 
bersama-sama. Ronaldo sebagai MC mulai membuka tadarus dengan 
mengucapkan basmalah dan dilanjutkan dengan membaca ummul kitab; Al-
Fatihah secara bersama-sama. Ronaldo menunjuk Bakhtiar untuk mengawali 
memulai membacakan Al-Qur’an, metode yang digunakan adalah setiap warga 
asrama mendapat giliran membaca Al-Qur’an sebanyak 3 ayat kemudian langsung 
dilanjutkan dengan membaca terjemahannya, asbabbun nuzul (sebab turunnya 
ayat) dan mutiara hikmah yang tertera di Al-Qur’an. Setelah itu dilanjutkan 
dengan membaca hadist Nabi dan fiqih sunnah. 
 Biasanya setelah tadarus Al-Qur’an dilanjutkan dengan rapat panitia 
kegiatan, mendengarkan ceramah dari Ustadz Sayuti, pengarahan dari pengurus 
atau direktur. Namun pada kesempatan ini tidak ada rapat kegiatan, Ustadz Sayuti 
kebetulan berhalangan hadir, maupun pengarahan dari pengurus atau direktur. 
Sehingga warga asrama bergegas menuju ke kamarnya masing-masing. 
 
Catatan Refleksi : 
 Seluruh warga asrama khususnya warga percobaan diwajibkan untuk 
Sholat subuh berjamaah kecuali sedang tidak berada di asrama. Hal ini guna 
meningkatkan kedisiplinan warga asrama, selain itu petugas piket wajib bangun 
lebih awal dan menjalankan tugasnya. Kemudian dilanjutkan dengan tadarus Al-
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Qur’an bersama-sama guna warga asrama dalam mengawali setiap harinya dengan 
suatu kebaikan yang menenangkan perasaan dan jiwa agar tetap terjaga kadar 
spiritualitasnya. 
 
Catatan Lapangan 2 
Nama Kegiatan : Piket Kebersihan 
Hari / Tanggal : Selasa, 5 Desember 2017 
Tempat : Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri 
Waktu : 06.00 – 06.30 WIB 
 
Catatan Deskriptif : 
 Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri memiliki bangunan yang terdiri dari 
dua lantai, lantai bawah terdapat aula dan mushola. Lantai atas digunakan sebagai 
kamar warga asrama lainnya. Guna menjaga kebersihan asrama, pengurus asrama 
membuat jadwal piket yang berlakukan khusus untuk warga percobaan, tiap 
harinya mereka mendapat tugas untuk membersihkan dan menjamin kebersihan 
asrama. 
 Setelah selesainya tadarus Al-Qur’an sebagian warga tetap maupun warga 
percobaan kembali ke kamarnya masing-masing untuk lanjut istirahat sambil 
menunggu jadwal kuliah ataupun bersiap diri untuk mengawali aktifitas lainnya, 
kecuali warga percobaan yang mendapat giliran jadwal piket kebersihan untuk 
membersihkan lantai atas, dapur, dan ruang makan. 
 Hari Selasa ini yang mendapat giliran adalah Bakhtiar, Tanu dan Sofyan 
yang bertugas, mereka memulai dengan membersihkan lantai atas, kemudian 
mengepelnya dan membuang sampah. Setelahnya bersama-sama membersikan 
ruang makan dan dapur asraama. 
 
Catatan Refleksi : 
 Guna menjaga kebersihan dan kerapihan asrama dibuatlah jadwal piket 
yang diberlakukan khusus untuk warga percobaan, sedang warga tetap tidak 
mendapat giliran. Hal ini sudah terjadi sejak dulu, dan peraturan yang terdapat di 
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Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) Asrama Mahasiswa 
Islam Sunan Giri bahwa menjaga kebersihan asrama adalah kewajiban Warga 
Percobaan. 
 
Catatan Lapangan 3 
Nama Kegiatan : Aktifitas Kuliah dan Organisasi 
Hari / Tanggal : Selasa, 5 Desember 2017 
Tempat : Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri 
Waktu : 08.00  WIB 
 
Catatan Deskriptif : 
 Sebagaimana kewajibannya sebagai mahasiswa yakni menuntut ilmu dan 
berkuliah, bagi warga percobaan yang tidak mendapatkan jadwal piket lantai atas 
setelah sholat subuh kembali ke kamarnya masing-masing guna melanjutkan 
istirahatnya, mengerjakan tugas perkuliahan, dan ada yang bergegas berisap-siap 
untuk berangkat ke kampusnya masing-masing. Hal ini menjadi rutinitas warga 
Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri pada pukul 08.00 Wib hingga pukul 17.00 
Wib. Setelah mereka selesai jadwal perkuliahan biasanya dilanjutkan dengan 
aktifitas organisasi yang mereka ikuti seperti rapat bem, dan kegiatan kampus 
lainnya. 
 
Catatan Refleksi : 
 Kegiatan asrama pada pukul 08.00 – 17.00 Wib digunakan oleh warga 
asrama untuk kuliah, organisasi, dan kegiatan pribadi lainnya. 
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Catatan Lapangan 4 
Nama Kegiatan : Piket Kantin 
Hari / Tanggal : Selasa, 5 Desember 2017 
Tempat : Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri 
Waktu : 09.30  WIB 
 
Catatan Deskriptif : 
 Bersamaan dengan aktifitas asrama seperti kuliah dan kegiatan lainnya. 
Pada pukul 09.30 Wib, 12.30 Wib, dan 16.30 Wib digunakan warga percobaan 
untuk piket jaga kantin, jam-jam tersebut merupakan jam istirahat para siswa/i 
SMP Islam Al-Azhar 12 Rawamangun. Adalah Fikry, Royadi, dan Heru warga 
percobaan yang pada hari ini  bertugas sebagai petugas piket menjaga kantin, 
terlihat Heru berjaga di pos khusus minuman seperti milo, teh manis, es cincau, es 
jeruk, jus jambu dan lain sebagainya, semua minuman tersedia dalam bentuk cup 
ukuran air minum dalam kemasan. Disamping Heru berdiri Royadi yang bertugas 
menjaga pos makanan seperti kwtiau, mie goreng, makaroni, nasi goreng, batagor, 
dan lain sebagainya. Sedangkan Fikry mendampingi mba Taningsih (karyawan 
asrama) untuk membantu melayani para pembeli yang secara bersamaan berebut 
meminta untuk dilayani lebih dulu. 
 Jam istirahat pertama telah usai para siswa/i segera kembali ke kelasnya 
masing-masing, sedangkan Royadi, Heru dan Fikry menata kembali makanan dan 
minuman yang sebelumnya habis laku terjual dan dipersiapkannya lagi untuk 
istirahat kedua. 
Catatan Refleksi : 
 Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri memiliki badan usaha yakni kantin 
SMP Islam Al-Azhar 12 Rawamangun yang dikelola oleh warga asrama untuk 
membiayai segala kegiatan asrama. Kantin tersebut dikelola oleh Pengurus bagian 
Biro Manajemen Keuangan dan Investasi dan dibantu oleh karyawan asrama. 
Segala alur keuangan, dari mulai perbelanjaan hingga perhitungan modal 
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dilakukan oleh warga asrama, hal ini guna melatih jiwa kewirausahaan warga 
asrama. 
Catatan Lapangan 5 
Nama Kegiatan : Sholat Magrib  
Hari / Tanggal : Selasa, 5 Desember 2017 
Tempat : Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri 
Waktu : 18.00 WIB 
 
Catatan Deskriptif : 
 Waktu sholat magrib telah datang, Ami salah satu warga percobaan 
bergegas mengambil air wudhu dan mengumandangkan adzan sebagai tanda 
bahwa ibadah sholat magrib berjamaah akan segera dimulai, tidak lama setelahnya 
beberapa warga asrama lainnya segera menghentikan aktifitasnya dan berbegas 
datang ke mushola. Waktu iqomat  telah datang, Abdul Rahman yang sebelumnya 
menjadi imam sholat shubuh kembali menjadi imam pada sholat magrib 
berjamaah kali ini. Bagi warga percobaan yang mendapat giliran piket shubuh 
menjadi imam sholat berlaku untuk sholat lima waktu pada hari itu. 
 Setelah sholat magrib berjamaah warga asrama tidak bergegas 
meninggalkan mushola melainkan dilanjutkan dengan membaca istiqomahan zikir 
petang berjamaah yakni al-masurat karya Hasan Al-Bana. Tanu Andika 
mengambil alih untuk memimpin jalannya zikir berjamaah tersebut. 
 
 
 
 
Catatan Refleksi : 
 Pada waktu sholat magrib tidak semua warga asrama turut sholat 
berjamaah karena ada beberapa warga yang lain masih dalam perjalanan menuju 
asrama. Zikir pagi petang ini merupakan salah satu upaya asrama dalam 
menumbuhkan sikap spiritualitas warga asrama. 
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Catatan Lapangan 6 
Nama Kegiatan : Sholat Isya dan Kultum 
Hari / Tanggal : Selasa, 5 Desember 2017 
Tempat : Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri 
Waktu : 18.00 WIB 
 
Catatan Deskriptif : 
 Setelah sholat magrib berjamaah, warga asrama segera bergegas menuju 
dapur untuk makan bersama masakan yang telah disediakan oleh mba Widya (juru 
masak asrama). Warga asrama mendapat jatah makan tiga kali sehari yakni pada 
pukul 07.30 Wib, 12.00 Wib dan 18.30 Wib, semua makanan tersebut telah 
disediakan oleh mba Widya, dan warga asrama hanya mengambil makan dengan 
prasmanan sesukanya (tentu dengan mempertimbangkan warga asrama lainnya). 
Mereka makan bersama diruang makan sambil menonton tv dan diselingi dengan 
saling canda dan tawa, pada momen ini terlihat sekali suasana akan keakrabaan 
antar warga asrama. 
 Tak terasa waktu sholat isya telah masuk, Bakhtiar segera menuju muhola 
untuk mengumandangkan adzan isya, setelahnya seluruh warga asrama berhenti 
melakukan aktifitasnya segera menuju ke mushola untuk menunaikan sholat isya 
berjamaah dengan sarung dan pakaian muslim. Sholat isya kali ini yang menjadi 
imam adalah Ronaldo. 
 Setelah sholat isya berjamaah dilanjutkan dengan Curhat (curahan 
bermanfaat) redaksi lain dari kuliah tujuh menit (kultum), dimana warga 
percobaan yang mendapat jadwal untuk melakukan curhat  
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Catatan Lapangan 7 
Nama Kegiatan : Forum Presentasi Makalah Ilmiah 
Presenter : Restu Saputra  
Angkatan : Al – Khawarizmi 
Judul Makalah : “Analisis Percampuran Bahan Bakar Pertalite dengan 
Etanol Untuk Mengurangi Konsumsi Bahan Bakar Fosil 
Pada Sepeda Motor” 
Hari / Tanggal : Sabtu, 09 Desember 2017 
Tempat : Aula Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri 
Waktu : 20.30 – 00.06 WIB 
 
Catatan Deskriptif : 
 Waktu menunjukkan pukul 20.25 Wib tiba-tiba terdengar suara dari salah 
satu warga asrama melalui microfon yang menyerukan kepada seluruh warga 
Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri untuk segera menuju aula karena Presentasi 
Makalah Ilmiah Sdr. Restu Saputra angkatan Al- Khawarizmi akan segera 
dimulai. Tidak lama setelah mendengar pengumuman tersebut seluruh warga 
asrama segera menghentikan aktifitasnya dan bergegas menuju aula dan tempat 
duduk yang telah disediakan. Terlihat aula asrama malam ini lebih rapih dan 
tertata dengan baik, infocus yang nantinya digunakan sebagai salah satu media 
presentasi telah dinyalakan, tempat dudukpun tertata dengan rapih dengan bagian 
khusus tempat duduk untuk penilai dan pembimbing makalah ilmiah Restu 
berbeda dengan penanda akrelit diatas mejanya. 
 Presentasi Makalah Ilmiah kali ini akan dipresentasikan oleh Restu 
Saputra dengan judul “Analisis Percampuran Bahan Bakar Pertalite dengan 
Etanol Untuk Mengurangi Konsumsi Bahan Bakar Fosil Pada Sepeda Motor” 
dengan Erza Hermawan sebagai Pembimbing I dan Tommi Koswara Putra 
sebagai Pembimbing II, serta akan dipandu dan dimoderatori oleh warga 
percobaan Purwo Besari. Keduanya telah bersiap diatas podium dengan 
mengenakan pakaian rapih; mengenanakan kopyah hitam, kemeja putih disertai 
dasi hitam, celana bahan hitam, kaos kaki hitam dan dilengkapi dengan jas 
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almamater kampus. Adapun tim penilai presentasi makalah pada malam ini adalah 
Aan Yusufianto, Kafi Maulana, dan Suprapto. 
 Selanjutnya Zein Rasyid Himami sebagai Biro Pengaderan dan Diskusi 
Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri segera mengecek kehadiran seluruh warga 
asrama dari mulai Warga Tetap (Senior), Warga Tetap (Pengurus), dan Warga 
Percobaan pada masing-masing angkatannya. Setelah semua kelengkapan dirasa 
memenuhi syarat dipersilahkanlah moderator memulai forum presentasi makalah. 
Mendengar rmendapat restu dari Biro Pengaderan dan Diskusi tersebut moderator 
segera membuka jalannya forum dengan mengucapkan lafadz 
“bismillahirrohmanirrohim” bersama-sama, kemudian moderator memberi 
komando kepada Restu Saputra untuk segera mempresentasikan makalah ilmiah 
yang Ia tulis dihadapan seluruh warga asrama. 
 Dalam pemaparan presentasinya Restu menjelaskan bahwa semenjak 
terjadinya revolusi industri dan ditemukannya mesin uap penggunaan bahan bakar 
fosil dalam bidang industri dan transformasi semakin lama semakin meningkat. 
Sedangkan cadangan minyak bumi Indonesia sudah mulai menipis, yang kini 
diperkirakan hanya tersedia untuk jangka waktu sekitar 15 tahun kedepan hal itu 
Ia kutip menurut Warmaja Puja dari kementerian Energi dan Sumber Daya 
Mineral Republik Indonesia. Hal ini yang mendasari bahwa kita harus segera 
menemukan sumber energi alternatif yang mudah ditemui dalam kehidupan 
keseharian kita, dan salah satu sumber energi alternatif yang dapat dijadikan 
bahan bakar tersebut adalah etanol. Etanol sendiri adalah bahan bakar alternatif 
berbasis alkohol yang dibuat dengan cara fermentasi dan penyulingan dari 
tanaman seperti jagung dan gandum. Pada intinya perlu adanya penghematan 
bahan bakar untuk penggunaan sepeda motor, hal ini guna meminimalisir 
penggunaan bahan bakar fosil agar tidak cepat habis dalam kurun waktu beberapa 
tahun kedepan, tak terasa Restu sampai pada slide terakhir dalam menjelaskaan 
makalah ilmiah yang dibuatnya. 
 Setelah presenter selesai mempresentasikan materinya, moderator 
kemudian mempersilahkan kepada tim penilai untuk bertanya kepada presenter 
segala hal mengenai isi makalah yang Ia tuliskan, pada proses ini seringkali terjadi 
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adu argumen, perbedaan pendapat antara penilai dan presenter. Seorang presenter 
dituntut harus mampu mempertahankan isi hasil penelitiannya dalam makalah 
ilmiah  ini. Pada lembar penilaian tercatat bebarapa point mengenai penilaian 
makalah ilmiah meliputi, kesesuaian format penulisan dengan pedoman 
pengkaderan, latar belakang, masalah penelitian, metodelogi yang digunakan, 
argumentasi ilmiah, hingga suatu hal yang sifatnya prinsipil. Tak segan penilai 
mengkritik isi makalah ilmiah yang dianggapnya keliru atau kurang tepat demi 
perbaikan makalah yang lebih baik lagi. 
 Setelah proses tanya jawab dengan tim penilai selesai maka giliran audien 
yakni seluruh warga asrama untuk bertanya hal-hal yang mungkin terlewatkan dan 
belum sempat ditanyakan oleh tim penilai. Selanjutnya diberikanlah kesempatan 
oleh moderator kepada Pembimbing I dan Pembimbing II untuk membela dan 
memberikan pandang umum mengenaik Makalah Ilmiah yang ditulis Restu 
Saputra. 
 Pada akhirnya tim penilai dengan membuat keputusan berdasarkan kriteria 
penilaian pada draft yang telah disedian menyatakan bahwa Forum Presentasi 
Makalah Ilmiah Sdr. Restu Saputra dinyatakan Diterima dengan syarat, adapun 
syaratnya adalah memperbaiki dan merivisi segala catatan yang telah dikoreksi 
oleh tim penilai guna perbaikan makalah dengan berkonsultasi dengan tim penilai, 
dan merapihkan buku-buku yang ada di Perpustakaan Asrama Mahasiswa Islam 
Sunan Giri. 
 Dengan diumumkannya makalah Restu yang dinyatakan diterima tersebut 
langsung disambut tepuk tangan yang meriah dan ucapan selamat oleh seluruh 
warga asrama. Hal ini menandakan yang bersangkutan telah menyelesaikan 
seluruh tahapan pengkaderan di Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri dan berhak 
untuk segera dilantik sebagai Warga Tetap dengan ketentuan setelah melakukan 
uji kelayakan atau fit and proper test. 
 
Catatan Refleksi : 
 Forum Presentasi Makalah Ilmiah merupakan tahapan akhir yang harus 
dilalui  dari proses budaya kaderisasi yang ada di Asrama Mahasiswa Islam Sunan 
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Giri, dimana seluruh Warga Percobaan yang telah dinyatakan lulus mandataris  
diintruksikan untuk segera menulis dan membuat Makalah Ilmiah yang dalam 
proses pembuatannya akan bimbing oleh dua orang Pembimbing dari warga 
senior. Hal tersebut merupakan mutlak dilakukan Warga Percobaan untuk dapat 
dinyatakan sebagai Warga Tetap, selain itu sebagai media pembelajaran ketika 
menghadapi proses pembuatan karya tulis ilmiah sesungguhnya di kampus yakni 
penulisan Skripsi. 
 
Catatan Lapangan 8 
Nama Kegiatan : Presentasi Laporan Pertanggungjawaban Mandat 
Hari / Tanggal : Senin, 11 Desember 2017 
Tempat : Ruang rapat Pengurus Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri 
Waktu : 21.00 – 00.12 WIB 
 
Catatan Deskriptif : 
 Adalah Muhammad Rizky Rahman sebagai warga percobaan angkatan 
Sholahuddin Al Ayyubi yang sedang melaksanakan pengkaderan pada tahap 
Mandataris Biro Pengaderan dan Diskusi dan Kukuh Pambudi Santoso sebagai 
Mandataris Biro Keislaman yang malam ini akan segera memprsentasikan 
Laporan Pertanggungjawabannya selama pelaksanaan mandat di Asrama 
Mahasiswa Islam Sunan Giri.  
 Berbeda dengan Forum Makalah sebelumnya, Forum laporan 
pertanggungjawaban mandataris dipresentasikan bukan kepada seluruh warga 
asrama, melainkan kepada Seluruh Pengurus Asrama Mahasiswa Islam Sunan 
Giri sebagai pemberi mandat kepada warga percobaan. 
 Tim penilai yang terdiri dari Sdr. Tommy Koswara Putra, Sdr. Mubarokah, 
dan Sdr. M. Nurilman Baihaqi telah sedang sibuk mengecek dan membuat catatan 
terhadao hasil laporan pertanggungjawaban yang dibuat oleh mandataris. Waktu 
menunjukkan 21.12 WIB namun forum presentasi laporan pengtanggungjawaban 
belum juga dimulai, hal ini menbuat sedikit kecewa para tim menilai yang telah 
siap untuk menilai jalannya presentasi sedangkan di undangan pelaksanaan 
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seharusnya dimulai tepat pukul 21.00 WIB. Tidak lama berselang datang dengan 
tergesa-gesa warga percobaan Rizky dan Kukuh dengan berpakaian rapih; 
mengenanakan kopyah hitam, kemeja putih disertai dasi hitam, celana bahan 
hitam, kaos kaki hitam dan dilengkapi dengan jas almamater kampus, keduanya 
langsung meminta maaf atas keterlambatan forum presentasi laporan 
pertanggungjawaban ini. 
 Dipersilahkanlah keduanya oleh Zein Rasyid Himami selaku Biro 
Pengkaderan dan Diskusi untuk segera menempati kursi yang telah disediakan, 
setelah segala persiapan dirasa cukup, Zein membuka jalannya forum presentasi 
ini dengan mengucapkan lafadz “bismillahirrohmanirrohim” bersama-sama 
kemudian segera dipersilahkan Sdr. Rizky terlebih dahulu untuk melakukan 
presentasi laporan pertanggungjawaban mandataris Biro Pengaderan dan Diskusi 
selama kurang lebih delapan bulan menjalankan mandat. Dalam pelaksanaan 
mandat tersebut Rizky merupakan penanggungjawab utama agar dapat 
memastikan semua kegiatan diskusi di Asrama ahasiswa Islam sunan Giri 
berjalannya dengan baik, meliputi diskusi mingguan, diskusi dengan tokoh 
nasional, diskusi bersama alumni, lomba fotografi, lomba esai, lomba poster 
tingkat nasional, lomba futsal u-16 se-DKI Jakarta dalam rangkaian ASG Expo, 
dan diskusi-diskusi lainnya. Setelah Risky usai mempresentasikan laporan 
pertanggungjawabannya kembali dipersilahkan kepada tim penilai untuk 
memberikan pandangan dan penilaian terhadap apa yang telah dikerjakan oleh 
Risky selama menerima mandat dari Pengurus. 
 Setelah setelah sesi pertanyaan Risky selesai, giliran Kukuh Pambudi 
Santoso sebagai mandataris Biro Keislaman yang pada awalnya duduk santai 
mengamati berjalannya presentasi Rizky kini berdiri dan dipersilahkan untuk 
segera mempresentasikan pelaksanaan mandatnya. Kukuh yang merupakan teman 
satu angkatan Rizky diberikan mandat oleh Pengurus Asrama Mahasiswa Islam 
Sunan Giri sebagai mandataris Biro Keislaman, adapun kegiatan yang 
dijalankannya adalah Perayaan Hari Besar Islam di asrama, meliputi peringatan 
isra mi‟raj Nabi Muhammad SAW, puasa ramadhan; diskusi ngabuburit, ifhtar on 
the road, sahur on the road, sholat tarawih berjamaah, santunan anak yatim dan 
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dhuafa, pendistribusian zakat fitrah dan sholat iedul fitri berjamaah, 
penyembelihan hewan qurban pada hari raya idul adha, pawai obor dalam 
peringatan tahun baru islam 1439 Hijriah hingga peringatan Maulid Nabi 
Muhammad SAW. Setelah selesai presentasi kembali giliran tim penilai untuk 
memberikan penilaian dan pandangan umum terhadap pelaksanaan Sdr. Kukuh 
sebagai mandataris Biro Keislaman. 
 Adapun mekanisme penilaian berdasarkan nilai atau skor yang 
dikumulatifkan dari para tim penilai yang tertera pada draft penilaian dan berita 
acara forum presentasi laporan pertanggungjawaban. Pada akhirnya setalah 
melalui bebagai pertimbangan dan berkenaan dengan berjalannya proses mandat, 
Sdr Muhammad Rizky Rahman mendapat nilai 68,09 dan Sdr. Kukuh Pambudi 
Santoso mendapat nilai 64,16 dengan hasil tersebut keduanya dinyatakan Lulus 
dengan Syarat memperbaiki dan merevisi laporan pertanggungjawaban yang 
telah ditandai oleh tim penilai. 
 
 
Catatan Refleksi : 
 Forum Presentasi Laporan Pertanggungjawaban merupakan bagian dari 
proses budaya kaderisasi yang ada di Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri, 
dimana seluruh Warga Percobaan yang telah dinyatakan lulus Forum Perkenalan  
akan segera diberikan mandat oleh Pengurus Asrama Mahasiswa Islam Sunan 
Giri, hal ini merupakan bagian dari proses pembentukan sikap kepemimpinan 
warga asrama, dimana jiwa kepemimpinan dibangun dan dibentuk melalui 
penunjukkan penanggungjawab kegiatan, tujuannya adalah untuk menumbuhkan 
sikap kepemimpinan, manajemen organisasi, manajeman team work, public 
speaking, proses negosiasiasi, dan lain sebagainya. 
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Catatan Lapangan 9 
Nama Kegiatan : Presentasi Perkenalan Warga Percobaan (Self Introducing) 
Hari / Tanggal : Rabu, 13 Desember 2017 
Tempat : Aula Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri 
Waktu : 20.30 – 00.22 WIB 
 
Catatan Deskriptif : 
 Ba’da sholat isya ketika sebagian warga asrama lainnya sedang asyik 
menikmati makan malam dan beberapa warga lainnya baru tiba setelah seharian 
aktifitas kegiatan di kampus. Heru panggilan akrab Muhammad Heru Wardana, 
dan Ihsan panggilan akrab Ihsan Wijaya warga percobaan angkatan Ustman bin 
Affan sedang sibuk membereskan ruangan aula Asrama Mahasiswa Islam Sunan 
Giri agar terlihat rapi guna digunakan sebagai Presentasi Forum Perkenalan 
mereka berdua, serta menata tempat duduk dan berkas berita acara yang nantinya 
diisi oleh tim penilai menggunakan akrelit sebagai penanda. 
 Tidak lama setelah dipastikannya ruangan aula telah rapi, seorang warga 
percobaan lainnya Ami Fahmi Aziz segera mengumumkan atensi melalui 
microfon kepada suluruh warga asrama bahwa presentasi forum perkenalan 
saudara Heru dan Ihsan akan segera dimulai, begitu terdengar pengumuman 
tersebut seluruh warga asrama segera menyudahi aktifitasnya dan bergegas 
menuju ruangan aula yang telah disediakannya untuk mendengarkan secara 
seksama jalannya forum ini.  
 Dengan mengenakan pakaian rapih mengenakan kopyah hitam, kemeja 
putih disertai dasi hitam dilehernya, celana bahan hitam, kaos kaki hitam dan 
dilengkapi dengan jas almamater kampus. ketiga warga percobaan yang bertugas 
melapor kepada Zein Rasyid Himami selaku Biro Pengaderan dan Diskusi bahwa 
Presentasi Forum Perkenalan akan segera dimulai dengan petugas Ami Fahmi 
Aziz sebagai moderator, dan 2 orang Presenter Heru Wardana dan Ihsan Wijaya. 
Setelah mendapat laporan dari moderator tersebut Zein segera mengabsen tiap 
angkatan untuk memastikan Forum Perkenalan kali ini dihadiri oleh seluruh 
warga asrama tanpa terkecuali, kemudian mengecek kelenkapan administrasi pada 
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buku perkenalan yang wajib diisi sesuai dengan intruksi kesepakatan Biro 
Pengkaderan dan Diskusi. 
 Setelah dipastikan semua sesuai prosedural yang ditetapkan pada 
Anggaran Dasar dan Rumah Tangga Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri. Ami 
diberikan izin untuk segera memulai jalannya Forum Perkenalan tersebut. Dibuka 
dengan mengucapkan lafadz “bismillahirrohmanirrohim” bersama-sama, Ami 
mempersilahkan saudara Heru terlebih dahulu untuk memulai memperkenalkan 
diri melalui materi ppt yang telah dipersiapkan sebelumnya, dalam perjalannnya 
Heru menjelaskan biodata diri, latar belakang keluarga, cita-cita hingga 
perjuangannya untuk dapat mengenyam pendidikan di Universitas Negeri Jakarta. 
Setelah Heru selesai moderator mempersilahkan Ihsan sebagai giliran selanjutnya 
untuk mempresentasikan sama halnya dengan Heru dimulai dari biodata diri, 
hingga perjuangannya bisa berkuliah di UNJ dan mendapatkan informasi 
mengenai Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri. 
 Setelah usai penyampaian presentasi perkenalan dari keduanya, Ami 
mempersilahkan kepada tim penilai untuk mengajukan pertanyaan kepada 
presenter. Penilai pertama Zulfikar menanyakan beberapa hal yang kaitannya 
dengan kepribadian dan keasramaan, Penilai kedua Sirajudin mendapat bagian 
menanyakan mengenai pengetahuan umum dan aktualisasi diri, dan Penilai ketiga 
Mubarokah mendapat bagian menanyakan menganei wawasan keislaman dan 
kebangsaan. Selanjutnya diberikan kesempatan kepada seluruh warga asrama 
lainnya untuk menanyakan apapun tentang kehidupan presenter. 
 Setelah semua pertanyaan terjawab, tim penilai segera memberikan 
penilaian atas jawaban yang telah diberikan. Hasil akhir dari keputusan tim penilai 
menyatakan Presentasi Forum Perkenalan Saudara Muhammad Heru Wardana 
mendapat total nilai 56,06 dan dinyatakan Mengulang karena hanya sedikit 
pertanyaan yang berhasil dijawab dengan baik, sedangkan Presentasi Forum 
Perkenalan Saudara Ihsan Wijaya mendapat total nilai 67,20 dan dinyatakan 
Diterima dengan Syarat, adapun syaratnya adalah mengarsipkan dokomentasi 
kegiatan Biro Pengaderan dan Diskusi. 
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 Terlihat ada raut muka sedih pada Muhammad Heru Wardana begitu 
mendengar bahwa dirinya tidak lulus dan harus mengulang Presentasi Forum 
Perkenalan, namun segera Ihsan Wijaya mencoba menenangkannya dan 
menyemangatinya agar tetap berjuang dalam menyelesaikan setiap budaya 
kaderisasi di asrama. Dengan dibacakannya berita acara oleh tim penilai maka 
berakhir pula Presentasi Forum Perkenalan warga percobaan, dan Ami sebagai 
moderator segera menyudahi jalannya acara. Terlihat jam di dinding menunjukkan 
waktu 00.22 WIB. 
 
Catatan Refleksi : 
 Perkenalan merupakan salah satu tahapan yang harus dilalui oleh seluruh 
warga asrama, setelah dinyatakan lulus seleksi masuk asrama, dan dinyatakan 
lulus mengikuti Orientasi Warga Percobaan (Organ). Maka setiap Warga 
Percobaan memasuki tahapan selanjutnya yakni Presentasi Forum Perkenalan, hal 
ini sesuai dengan Budaya kaderisasi yang diterapkan oleh Asrama Mahasiswa 
Islam Sunan Giri. 
 
Catatan Lapangan 10 
Nama Kegiatan : Takziah Almarhum Pak Dr. (Hc) A.M. Fatwa (Pembina 
Asrama YAPI) 
Hari / Tanggal : Kamis, 14 Desember 2017 
Tempat : Kediaman Almarhum di Komplek Bappenas Jl. Palem, 
Pejaten Barat, Pasar Minggu (Belakang Gedung Republika) 
Waktu : 09.00 – 14.00 WIB 
 
Catatan Deskriptif : 
 Pagi hari suasana amat cerah dan menyejukkan, namun tiba-tiba semua 
berubah ketika salah satu warga asrama yakni Mubarokah mendapat informasi 
bahwa Ketua Pembina Asrama YAPI yakni Pak Dr. (Hc) Andi Mappetahang 
Fatwa atau biasa dikenal dengan A.M Fatwa meninggal dunia pada pukul 06.17 
WIB di RS MMC, Kuningan, Jakarta Selatan setelah sebelumnya dirawat di 
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rumah sakit tersebut karena sakit liver stadium 4. Mubarokah mengajak Saya 
untuk bergegas mengikutinya takziah bersama rombongan Pengurus YAPI. 
 Setelah sampai di kediaman rumah duka sudah ramai berkumpul sejumlah 
wartawan dan awak media baik online maupun tv, namun jenazah almarhum 
belum tiba di kediaman melainkan sedang di semayamkan terlebih dahulu di 
Gedung Dewan Perwakilan Daerah (DPD RI) sebagai penghormatan terakhir 
dimana almarhum juga sebagai anggota DPD RI DKI Jakarta. Tepat pukul 11.20 
WIB bunyi sirine ambulance sudah terdengar dan semua bergegas menyambut 
jenazah beliau untuk segera disholatkan di mushola Fatwa Al Hariri (Mushola 
pribadi milik almarhum). Sholat jenazah dilaksanakan beberapa kloter karena 
banyaknya para pelayat yang ingin memberikan penghormatan terakhir atas 
jasanya pada Bangsa Indonesia ini. 
 Selain keluarga, para tetangga, wartawan, dan rekan kerja, nampak 
beberapa tokoh nasional juga hadir untuk memberikan penghormatan kepada 
almarhum, diantaranya: BJ. Habibie (Presiden RI ke 3), Susilo Bambang 
Yudoyono (Presiden RI ke 6) beserta anaknya Agus Harimurti Yodoyono, Zulkifli 
Hasan (Ketua MPR RI), Lukman Saefudin (Menteri Agama RI), Prof Jimly 
Asshiddiqie (Mantan Ketua MK RI, Alumni Asrama Mahasiswa Islam Sunan 
Giri), Hatta Rajasa dan Sutrisno Bakhir (Dewan Pengurus Pusat PAN), Anies 
Rasyid Baswedan (Gubernur DKI Jakarta), Irjen Setyo Wasisto (Kadiv Humas 
Mabes Polri), Ustadz Bakhtiar Natsir (GNPFMUI), Ustadz Yusuf Mansyur, 
Pengurus Pusat Muhammadiyah, Pengurus Pusat Persatuan Pelajar Indonesia (PP 
PII) dan keluarga besar YAPI Rawamangun, STE Mr. Syafrudin Prawiranegara, 
Yayasan Putra Fatahillah dan Yayasan-yayasan binaan almarhum lainnya. Wakil 
Ketua DPD RI Pak Nono Sampono yang memimpin jalannya upacara pelepasan 
jenazah almarhum AM. Fatwa yang selanjutnya sekitar pukul 14.50 WIB jenazah 
almarhum segera dibawa ke Taman Makam Pahlawan Kalibata untuk 
dikebumikan. 
Catatan Refleksi : 
 Almarhum AM. Fatwa kelahiran Bone, 12 februari 1939. Beliau termasuk 
pahlawan revolusi yang paling kritis terhadap rezim otoriter Orde Lama dan Orde 
 
 
204 
 
Baru, sehingga sejak muda sering mendapat teror dan tindakan represif dari aparat 
intel kedua rezim tersebut, puncaknya adalah ketika almarhum divonis 18 tahun 
penjara dari tuntutan seumur hidup karena Peristiwa Tanjung Priok 12 September 
1984. 
 
Catatan Lapangan 11 
Nama Kegiatan : Prosesi Pemakaman Almarhum Pak Dr. (Hc) A.M. Fatwa 
Hari / Tanggal : Kamis, 14 Desember 2017 
Tempat : Taman Makam Pahlawan Nasional Kalibata, Jakarta Selatan 
Waktu : 15.00 – 16.00 WIB 
 
Catatan Deskriptif: 
 Setelah usai disholatkan di Mushola Fatwa Al Hariri, jenazah almarhum 
segera diberangkatkan menuju Taman Makam Pahlawan Nasional Kalibata, 
Jakarta Selatan. Iring-iringan ambulance dan rombongan meluncur ke Kalibata 
dengan kawalan ketat anggota Dinas Pehubungan, Polisi dan TNI. Jenazah tiba 
sekitar pukul 15.30  setelah sampai di Taman Makam Pahlawan Kalibata jenazah 
almarhum segera disambut dan dikebumikan dengan prosesi upacara militer. 
Upacara dipimpin oleh Pak Oesman Sapta Odang (Wakil Ketua MPR RI). Dalam 
sambutannya Pak Oesman mengatakan “Saya inspektur upacara atas nama 
negara, bangsa dan tentara nasional Indonesia dengan ini mempersembahkan di 
persada ibu pertiwi, semoga jalan Dharmabakti yang ditempuhnya bisa menjadi 
suritauladan bagi kita semua dan arwahnya semoga mendapat tempat di sisi-
Nya”. 
 Isak tangis keluarga mengiringi jalannya prosesi upacara militer 
pemakaman almarhum, dan ditutup dengan do’a oleh Prof. Arief Rahman (Guru 
Besar Universitas Negeri Jakarta). 
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Catatan Refleksi 
 Bangsa Indonesia sedang berduka karena kehilangan salah satu tokoh 
nasional yang lantang dalam menyuarakan kebenaran, catatan panjang kehidupan 
almarhum memberikan semangat juang kepada para kaum muda ksususnya warga 
asrama untuk selalu berpedoman pada kebaikan dan tidak takut menyuarakan 
dengan lantang soal kebenaran. Melalui tangan dan inisiatif beliau lembaga-
lembaga pendidikan dan yayasan yang didirikan oleh beliau tumbuh dan 
berkembang dengan pesat, mengajarkan arti bahwa menyiapkan kader terbaik 
untuk pemimpin masa depan bangsa merupakan usaha yang harus diperjuangkan 
dengan sungguh-sungguh dan penuh dedikasi termasuk salah satunya melalui 
Asrama YAPI; Asrama Mahasiswa Islam Sunan Gunung Jati, Asrama Mahasiswa 
Islam Sunan Giri dan Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri. 
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ANGGARAN DASAR 
ASRAMA MAHASISWA ISLAM SUNAN GIRI 
 
 
 
MUKADIMAH 
 
Sesungguhnya Allah Subhanahu Wata„ala telah mewahyukan Islam 
sebagai ajaran yang haq dan sempurna. Ajaran Islam yang diwahyukan-Nya untuk 
mengatur umat manusia berkehidupan sesuai dengan fitrahnya sebagai khalifah di 
muka bumi dengan kewajiban mengabdikan diri semata-mata kepada Allah SWT 
(QS. Al Baqarah 30). Hal ini sesuai dengan tujuan hidup manusia diciptakan 
hanya untuk beribadah kepada Allah SWT (QS. Adz Dzariat 56). Dengan akal 
yang telah diberikan-Nya, maka manusia harus dapat mempertanggungjawabkan 
hidupnya sehingga mendapatkan Ridho dari Allah SWT. Bentuk 
pertanggungjawaban manusia sebagai khalifah di muka bumi adalah dengan 
menjaga, memelihara dan memberdayakan alam dengan sebaik-baiknya. Adapun 
cara yang dilakukan untuk menciptakan kehidupan yang di Ridhoi Allah SWT 
adalah dengan pendidikan. 
Dengan pendidikan yang bertujuan mencerdaskan kehidupan dan 
mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu manusia yang berilmu, beramal dan 
beriman kepada Allah SWT, berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan 
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan 
mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Inilah 
harapan yang harus diwujudkan, sehingga kebahagiaan dunia dan akhirat menjadi 
tujuan akhir dari kahidupan ini. 
AMI-SG sebagai wadah pengaderan mahasiswa Islam yang intelektualis, 
spritualis dan moralis menyadari akan kondisi, tujuan kehidupan dan 
tanggungjawab untuk menjalankan kewajibannya dalam melaksanakan perintah 
Allah SWT dan menjauhi segala larangan-Nya serta melaksanakan Tri Dharma 
Perguruan Tinggi. Oleh karena itu, dengan Rahmat Allah SWT, kami segenap 
warga AMI-SG YAPI bersatu padu dalam wadah pengaderan 
mempertanggungjawabkan amanah ini dengan menjalankan ajaran Islam dengan 
sebaik-baiknya melalui ketentuan berikut ini: 
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BAB I 
KETENTUAN UMUM 
Pasal 1 
Dalam anggaran dasar ini yang dimaksud: 
1. YAPI adalah kependekan dari Yayasan Asrama Pelajar Islam 
2. Direktur Asrama adalah pejabat yang diangkat oleh YAPI sebagai 
perpanjangan fungsi YAPI dalam melaksanakan pembinaan, bimbingan, 
dan pengawasan terhadap warga Asrama  
3. AMI-SG adalah kependekan dari Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri 
4. Pengurus AMI-SG adalah Organisasi Kepengurusan AMI-SG 
5. Warga asrama adalah mahasiswa Islam yang terdaftar dan aktif sebagai 
penghuni yang terdiri dari warga tetap, pengurus, dan warga percobaan 
6. RTW adalah kependekan dari Rapat Tahunan Warga yang merupakan 
forum tertinggi AMI-SG 
7. Rapat Warga adalah rapat yang merupakan forum tinggi AMI-SG jika 
terjadi keadaan luar biasa. 
 
BAB II 
NAMA DAN KEDUDUKAN 
Pasal 2 
Nama 
Asrama ini bernama Asrama Mahasiswa Islam Sunan Giri. 
Pasal 3 
Kedudukan 
AMI-SG berkedudukan di Komplek Yayasan Asrama Pelajar Islam, Jalan Sunan 
Giri nomor 1 RT. 012 RW. 015 Rawamangun Jakarta Timur 13220. 
BAB III 
LANDASAN 
Pasal 4 
AMI-SG berlandaskan Al Quran dan Sunah Nabi Muhammad SAW. 
BAB IV 
SIFAT, STATUS DAN FUNGSI 
Pasal 5 
Sifat 
AMI-SG bersifat independen. 
Pasal 6 
Status 
AMI-SG sebagai wadah pengaderan yang berada di bawah naungan YAPI. 
Pasal 7 
Fungsi 
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AMI-SG berfungsi sebagai tempat tinggal bagi aktivis mahasiswa Islam yang 
berasal dari luar jakarta, kecuali kepulauan seribu dan merupakan wadah 
pengembangan serta pergerakan mahasiswa Islam ke arah perluasan wawasan dan 
peningkatan intelektualitas serta integritas kepribadian mahasiswa selaku generasi 
insan muslim mutakamil. 
 
BAB V 
VISI, MISI DAN TUJUAN 
Pasal 8 
Visi 
Visi AMI-SG adalah mengembangkan sumber daya mahasiswa Islam yang 
beriman dan bertakwa kepada Allah Yang Maha Kuasa dan berbudi pekerti luhur, 
memiliki pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan rohani yang mantap 
dan mandiri serta mengembangkan budaya demokrasi dan pembelajaran politik 
sekaligus bertanggung jawab terhadap kondisi kemasyarakatan dan kebangsaan. 
 
Pasal 9 
Misi 
Misi AMI-SG adalah menyatukan segenap komponen di lingkungan AMI-SG 
melalui koordinasi dan konsolidasi, mengadakan pelatihan-pelatihan bagi warga 
dan masyarakat serta melakukan kegiatan-kegiatan ke-Islaman dan 
kemahasiswaan. 
 
Pasal 10 
Tujuan 
Tujuan didirikan AMI-SG adalah tempat pembinaan warga agar: 
1. Menjadi insan akademis yang cerdas dan profesional pada bidangnya 
masing-masing 
2. Menjadi insan muslim kaffah sehingga dapat menjadi insan rahmatan 
lil„alamin yang menjadi teladan terbaik bagi lingkungannya masing-
masing 
3. Memiliki sikap moderat, seimbang intelektualitas dan spiritualitas, 
IMTAQ dan IPTEK 
4. Memiliki kemampuan dalam keorganisasian dan kepemimpinan 
5. Memiliki kemampuan khusus seperti bahasa, seni dan olahraga. 
 
BAB VI 
WARGA AMI-SG 
Pasal 11 
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1. Warga AMI-SG adalah Mahasiswa Islam yang terdaftar dan aktif sebagai 
mahasiswa S1/D3 di salah satu Perguruan Tinggi di Indonesia yang lulus 
dalam seleksi penerimaan 
2. Pola pengaderan dan masa pengaderan warga AMI-SG akan diatur 
kemudian dengan ketentuan tersendiri menurut kewajibannya masing–
masing. 
 
BAB VII 
IDENTITAS 
Pasal 12 
Kelengkapan AMI-SG terdiri dari: 
1. Direktur 
2. Warga Tetap 
3. Pengurus AMI-SG 
4. Warga percobaan 
 
BAB VIII 
PERMUSYAWARATAN 
Pasal 13 
Permusyawaratan  AMI-SG terdiri dari: 
1. Rapat Umum 
a. Rapat Tahunan Warga adalah forum yang memegang kekuasaan 
tertinggi, diselenggarakan satu kali dalam satu periode 
kepengurusan 
b. Rapat Warga adalah forum tinggi yang memiliki status yang sama 
dengan RTW, diselenggarakan apabila terjadi keadaan yang luar 
biasa. 
2. Rapat Khusus 
a. Rapat Pengurus adalah rapat yang dilakukan oleh pengurus dalam 
rangka membahas dan mencari solusi atas segala permasalahan 
keasramaan 
b. Rapat Panitia adalah rapat yang dilakukan oleh panitia (Organizing 
Commitee) dalam rangka membahas persiapan kegiatan asrama. 
 
BAB IX 
PERUBAHAN ANGGARAN DASAR 
Pasal 14 
Perubahan Anggaran Dasar (AD) hanya dapat dilaksanakan berdasarkan 
keputusan dalam RTW dan atau RW yang dihadiri paling sedikit ½ + 1 dari 
jumlah warga. 
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BAB X 
PENUTUP 
Pasal 15 
Hal–hal yang belum diatur dalam Anggaran Dasar akan diatur dalam Anggaran 
Rumah Tangga. 
 
 
ANGGARAN RUMAH TANGGA 
ASRAMA MAHASISWA ISLAM SUNAN GIRI 
 
BAB I 
YAPI 
Pasal 1 
Status, Fungsi dan Kedudukan 
1. YAPI adalah yayasan yang menaungi AMI-SG yang memiliki status 
badan hukum dan melakukan kegiatan-kegiatan yang bertujuan 
keagamaan, sosial dan kemanusiaan serta mempunyai organ yang terdiri 
atas Badan Pembina, Pengurus dan Pengawas 
2. YAPI memiliki fungsi sebagai: 
a. Pembina AMI-SG 
b. Pengawas AMI-SG 
c. Sumber Anggaran AMI-SG 
3. Kedudukan YAPI adalah pemilik AMI-SG 
 
BAB II 
DIREKTUR ASRAMA 
Pasal 2 
Status, Tugas dan Kedudukan 
 
1. Direktur adalah pejabat yang diangkat oleh YAPI sebagai perpanjangan 
fungsi YAPI dalam membina, mengawasi dan mensupervisi pelaksanaan 
kewajiban kegiatan keasramaan demi tercapainya tujuan didirikannya 
YAPI dan Asrama 
2. Direktur memiliki tugas sebagai: 
a. Penanggung jawab pembinaan dan pengawasan kegiatan 
pendidikan, keorganisasian, keagamaan dan kemasyarakatan 
seluruh warga asrama 
b. Pengawas pengurus asrama dan warga asrama dalam kegiatan 
pengelolaan dan pemeliharaan sarana-sarana fisik dan gedung 
asrama 
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c. Pengawas keuangan asrama yang diperoleh dari iuran warga 
asrama, sumbangan alumni dan bantuan Badan pengurus YAPI 
serta usaha-usaha lain yang halal dan legal 
d. Supervisi pengurus asrama dalam melaksanakan seleksi calon 
warga yang selanjutnya mengusulkan untuk diterima sebagai warga 
percobaan serta diangkat dan ditetapkan menjadi warga tetap 
asrama  
e. Penyusun program dan anggaran dari YAPI untuk pembinaan dan 
pengawasan dibidang pendidikan, keorganisasian, keagamaam dan 
kemasyarakatan serta pemeliharaan sarana fisik dan gedung asrama 
f. Pengawas dan supervisi pelaksanaan kewajiban kegiatan warga 
asrama 
3. Kedudukan Direktur adalah pembina, pembimbing dan pengawas AMI-SG 
yang diangkat oleh Badan Pengurus YAPI 
 
BAB III 
WARGA AMI-SG 
Pasal 3 
Kewargaan 
 
1. Yang dimaksud dengan terdaftar adalah tercatat sebagai mahasiswa Islam 
di seluruh Perguruan Tinggi baik negeri atau swasta di Indonesia 
2. Yang dimaksud dengan aktif adalah mengikuti kegiatan perkuliahan 
3. Yang dimaksud dengan lulus adalah berhasil dalam seleksi penerimaan 
warga baru AMI-SG 
Pasal 4 
Status 
Status warga AMI-SG terdiri atas: 
1. Warga percobaan, yaitu warga baru yang harus melewati proses 
pengaderan antara lain Orientasi warga percobaan (ORGAN), Presentasi 
Perkenalan, Mandat, Presentasi Karya Tulis Ilmiah, dan Uji Kelayakan 
2. Warga Tetap sebagai pengurus, yaitu warga yang lulus dalam pengaderan 
dan bertanggungjawab dalam pengelolaan asrama dan membimbing 
Warga percobaan 
3. Warga Tetap non pengurus, yaitu warga yang dipersiapkan untuk 
mengabdi kepada masyarakat luar dan telah melewati semua proses 
pengaderan. 
 Pasal 5  
Mekanisme Penerimaan Warga 
Untuk menjadi warga asrama harus dipenuhi persyaratan sebagai berikut: 
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9. Mahasiswa Islam 
10. Maksimal duduk di semester V untuk S1 atau semester III untuk D3 
11. Aktif dalam organisasi kepemudaan Islam khususnya Pelajar Islam 
Indonesia (PII) atau Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) 
12. Berdomisili di luar Jakarta, kecuali kepulauan seribu. 
13. Mengajukan permohonan menjadi warga asrama secara tertulis dengan 
melampirkan: 
a. Isian formulir yang sudah disediakan Pengurus AMI-SG 
b. Fotocopy KTP dan Kartu Keluarga 
c. Surat Keterangan Kuliah dan Fotocopy KTM 
d. Surat Keterangan Sehat dari dokter yang menerangkan bahwa 
sedang tidak mengidap penyakit menular 
e. Daftar Riwayat Hidup 
f. Pas photo 3x4 sebanyak 2 (dua) lembar 
g. Surat pernyataan kesediaan bertanggungjawab selama tinggal di 
AMI-SG. 
14. Lulus dalam seleksi wawancara yang dilakukan oleh Pengurus AMI-SG 
yang terdiri dari: 
a. Baca tulis Al Quran 
b. Wawasan KeIslaman 
c. Wawasan Keorganisasian 
d. Pengetahuan Umum 
e. Kepribadian dan Bahasa Inggris 
15. Memenuhi biaya administrasi, uang pangkal dan kerumahtanggaan yang 
besar nilainya diserahkan kepada pengurus AMI-SG 
16. Lulus dalam masa percobaan selama 6 bulan atau lebih sebagaimana diatur 
dalam Petunjuk Pelaksanaan PengaderanWarga percobaan. 
Pasal 6 
Mekanisme Pengunduran diri Warga 
1. Seorang warga wajib mengajukan permohonan secara tertulis untuk 
mengundurkan diri apabila: 
a. Telah menamatkan pendidikan dari universitas/perguruan 
tinggi/Institut/akademi masing-masing yang ditandai dengan lulus 
ujian akhir atau telah mengikuti wisuda, dengan masa toleransi 3 
(tiga) bulan setelahnya atau lebih dengan mendapatkan dispensasi 
dari Pengurus dan Direktur AMI-SG 
b. Maksimal tinggal di asrama adalah 7 tahun untuk S1 dan 5 tahun 
untuk D3 
c. Menjalankan pernikahan, dengan masa toleransi 1 (satu) minggu 
setelah akad atau resepsi pernikahannya 
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d. Meninggal Dunia 
e. Melanggar AD/ART dan atau dikeluarkan oleh pengurus AMI-SG 
2. Warga yang mengundurkan diri diwajibkan: 
a. Membuat surat pengunduran diri secara tertulis kepada warga dan 
tembusan kepada pengurus dan Direktur AMI-SG 
b. Melunasi pembayaran iuran makan dan mendapat surat bebas 
hutang dari pengurus 
Pasal 7 
Kewajiban Warga 
Warga AMI-SG berkewajiban: 
1. Menjalankan syariat Islam dengan sebaik-baiknya 
2. Meningkatkan ilmu pengetahuan setinggi-tingginya 
3. Meningkatkan kemampuan dalam kepemimpinan dan manajemen 
organisasi serta pergerakan Islam antara lain dengan aktif mengikuti 
kegiatan HMI atau PII 
4. Menjalankan hidup berdisiplin dengan mentaati AD/ART 
5. Menjaga kebersihan, kesehatan dan keamanan  
6. Menjaga ketertiban dan kesopanan seperti memakai pakaian, menerima 
tamu, menjawab telepon, makan, minum, dan sebagainya. 
7. Menghemat penggunaan listrik dan air 
8. Meminta izin kepada Pengurus AMI-SG dengan membuat surat izin jika 
akan menginap di luar asrama atau bepergian ke luar kota 
9. Membayar uang iuran sebelum tanggal 10 pada bulan berjalan 
10. Menjaga nama baik AMI-SG dan YAPI 
11. Berpatisipasi aktif dalam kegiatan keasramaan seperti Rapat Tahunan 
Warga (RTW), Sholat berjamaah tepat pada waktunya terutama Shubuh, 
Maghrib dan Isya, Tadarus Quran, Presentasi Perkenalan, Presentasi Karya 
Tulis Ilmiah, PHBI, diskusi, ceramah, kerjabakti, kursus bahasa Inggris 
dan Arab, bela diri, olahraga dan kegiatan keasramaan lainnya 
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Pasal 8  
Hak Warga 
Warga AMI-SG berhak untuk: 
1. Memilih dan dipilih 
2. Dibela dan membela 
3. Mengeluarkan pendapat 
4. Mengajukan usul atau mengajukan pertanyaan baik lisan maupun tulisan 
5. Mendapatkan fasilitas sarana dan prasarana dengan ketentuan-ketentuan 
sendiri 
Pasal 9 
Sanksi 
1. Sanksi kepada warga yang melanggar kewajiban dapat berupa surat 
teguran/peringatan, hingga dinyatakan keluar dari AMI-SG oleh pengurus 
atas persetujuan Direktur sesuai dengan jenis pelanggaran yang dilakukan 
2. Warga AMI-SG yang telah melakukan pelanggaran, maka: 
a. Diberikan teguran secara lisan 
b. Diberikan surat peringatan pertama jika tidak mengindahkan 
teguran hingga ketiga kali 
c. Diberikan surat peringatan kedua jika tidak mengindahkan surat 
peringatan pertama 
d. Diberikan surat peringatan ketiga dengan sanksi dikeluarkan dari 
AMI-SG jika tidak mengindahkan surat peringatan kedua 
3. Ketentuan mengenai bentuk dan waktu pelaksanaan sanksi dari 
pelanggaran ditentukan sesuai dengan kadar pelanggarannya 
4. Pemberian dan pengawasan sanksi dilakukan oleh pengurus atau 
keputusan forum dalam RTW atau Rapat Warga  
Pasal 10 
Pola Pengaderan 
Pola pengaderan di AMI-SG, terdiri atas: 
1. Masa Pengenalan dan Pelatihan disebut sebagai warga percobaan (warcob) 
2. Masa Pengembangan dan Pengabdian disebut sebagai Warga Tetap yang 
kemudian menjadi Pengurus 
3. Masa Transisi disebut sebagai Warga Tetap 
4. Hal-hal yang belum diatur tentang pengaderan asrama akan diatur pada 
pola pengaderan dan petunjuk pelaksanaan pengaderan Warga percobaan.  
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BAB IV 
PENGURUS AMI-SG 
Pasal 11 
Status dan Fungsi 
1. Pengurus AMI-SG adalah penanggungjawab dan pelaksana kegiatan di 
AMI-SG 
2. Pengurus AMI-SG mempunyai fungsi sebagai pelaksana hasil keputusan 
RTW, AD/ART, GBPP dan Juklak PengaderanWarga percobaan 
Pasal 12 
Tugas dan Wewenang 
1. Merumuskan dan menetapkan kebijakan 
2. Membuat program pengurus dalam forum rapat pengurus yang mengacu 
pada AD/ART, GBPP dan hasil-hasil ketetapan RTW atau Rapat Warga 
3. Membimbing dan membina warga percobaan 
4. Bertanggungjawab atas pelaksanaan kegiatan dan keuangan asrama 
5. Pemberi dan pengawas pelaksanaan sanksi terhadap warga yang 
melanggar ketentuan 
Pasal 13 
Hak dan Kewajiban 
1. Pengurus berhak membuat kebijakan bersama BPH dan melihat masukan 
atau pertimbangan seluruh pengurus serta warga AMI-SG 
2. Pengurus berhak mewakili AMI-SG dalam kegiatan/undangan ke dalam 
dan atau ke luar asrama 
3. Pengurus berhak mengatur penggunaan fasilitas sarana dan prasarana 
dengan ketentuan-ketentuan yang telah disepakati 
4. Pengurus berkewajiban melakukan koordinasi, memberikan pertimbangan 
dan masukan dengan pihak Direktur dan YAPI  
5. Pengurus berkewajiban mentaati AD/ART dan ketentuan–ketentuan yang 
ditetapkan 
6. Pengurus berkewajiban menyampaikan LPJ kepada forum pada RTW 
7. Pengurus berkewajiban menyampaikan LPJ kepada Direktur Asrama-
YAPI 
8. Pengurus berkewajiban menjaga, mempertahankan dan membela nama 
baik dan keutuhan AMI-SG-YAPI 
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Pasal 14 
Kepengurusan 
1. Kepengurusan disusun oleh Ketua AMI-SG dengan ketentuan umum yang 
telah berlaku 
2. Lamanya periode kepengurusan AMI-SG adalah satu tahun  
3. Pengurus AMI-SG bertanggungjawab kepada Ketua AMI-SG 
4. Pengurus adalah warga yang telah lulus dari masa percobaan 
5. Jumlah pengurus disesuaikan dengan kebutuhan serta kebijakan Ketua 
AMI-SG 
Pasal 15 
Ketua AMI-SG 
1. Ketua adalah penanggungjawab terhadap seluruh kegiatan asrama 
2. Dalam menjalankan kepengurusannya, dibantu oleh seorang wakil ketua 
atau yang berfungsi sebagai wakil ketua dan pengurus lain yang 
diperlukan sesuai dengan kebutuhan 
3. Ketua AMI-SG dipilih melalui mekanisme pemilihan yang JURDIL dan 
LUBER pada RTW 
4. Ketua AMI-SG mempertanggungjawabkan tugasnya kepada warga 
melalui RTW 
5. Berkoordinasi dan berkomunikasi yang intensif serta mengevaluasi kinerja 
seluruh pengurus 
6. Jika Ketua berhalangan digantikan oleh wakil ketua atau yang berfungsi 
sebagai wakil ketua 
Pasal 16 
Syarat Menjadi Ketua AMI-SG 
Untuk menjadi kandidat Ketua pengurus AMI-SG harus:  
1. Beriman dan bertaqwa terhadap Allah SWT. 
2. Mampu membaca Al-Quran dengan baik dan benar 
3. Warga tetap dan Pernah menjabat sebagai pengurus minimal 1 tahun 
penuh periode kepengurusan 
4. Terdaftar dan aktif sebagai mahasiswa 
5. Berwawasan keIslaman, sosial, budaya, politik, kebangsaan, 
kemahasiswaaan/ kepemudaan secara integratif 
6. Mempunyai kemampuan intelektual dan akademis 
7. Mempunyai kemampuan leadership dan manajerial serta bertanggung 
jawab 
8. Bijaksana, Jujur, adil dan bermoral serta loyal terhadap AMI-SG 
BAB V 
RAPAT TAHUNAN WARGA 
Pasal 17 
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Status 
Rapat Tahunan Warga adalah forum yang memegang kekuasaan tertinggi yang 
diselenggarakan oleh Pengurus AMI-SG selama satu kali dalam satu periode 
kepengurusan dan wajib dihadiri oleh seluruh warga AMI-SG. 
Pasal 18 
Tugas dan wewenang RTW 
1. Membahas dan menetapkan AD/ART, GBPP dan pedoman pengaderan 
2. Membahas, menetapkan LPJ dan mendemisionerkan Pengurus AMI-SG 
3. Menetapkan dan mengesahkan Ketua  AMI-SG 
4. Mengeluarkan surat keputusan pengeluaran dari Asrama kepada warga 
yang tidak hadir dalam RTW kecuali warga yang mendapat keadaan luar 
biasa seperti: 
a. Warga yang bersangkutan sakit parah 
b. Anggota keluarga meninggal dunia 
c. Anggota keluarga sakit parah 
5. Mengambil keputusan-keputusan penting lainnya yang menyangkut 
eksistensi AMI-SG 
Pasal 19 
Penyelenggaran RTW 
1. RTW diselenggarakan satu kali setahun oleh pengurus 
2. RTW dipimpin oleh Pimpinan Sidang tetap berjumlah 3 orang 
3. RTW dinyatakan sah apabila dihadiri oleh seluruh warga 
4. Apabila ayat 3 tidak terpenuhi, maka dinyatakan syah apabila dihadiri oleh 
½ +1 jumlah warga AMI-SG 
5. Apabila ayat 4 tidak terpenuhi, maka sidang diskors selama 1x5 menit 
untuk memenuhi quorum. 
6. Apabila ayat 5 tidak dipenuhi maka sidang tidak dapat dilanjutkan dan 
tidak dianggap sah 
7. Aturan lain mengenai penyelenggaraan RTW akan diatur dengan 
ketentuan tersendiri 
Pasal 20 
Peserta  RTW 
Peserta  RTW dibedakan menjadi : 
1. Peserta tetap, terdiri dari warga tetap danwarga percobaanAMI-SG 
2. Peserta undangan, yang akan diatur dengan ketentuan tersendiri. 
 
B AB  V I  
RAPAT WARGA 
Pasal 21 
Status 
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Rapat Warga adalah rapat yang merupakan forum tinggi AMI-SG dalam 
pengambilan keputusan jika terjadi keadaan luar biasa/darurat dan wajib dihadiri 
oleh seluruh warga AMI-SG. 
Pasal 22 
Syarat-syarat Menyelenggarakan Rapat Warga 
1. Rapat warga dapat diselenggarakan apabila terjadi keadaan luar 
biasa/darurat 
2. Yang dimaksud keadaan luar biasa/darurat adalah: 
a. Ketua AMI-SG melanggar AD/ART 
b. Ketua AMI-SG meninggal dunia 
c. Ketua AMI-SG berhalangan tetap 
d. Ketua AMI-SG menikah 
e. Ketua AMI-SG melakukan perbuatan tercela 
f. Warga AMI-SG melakukan penyimpangan penggunaan keuangan 
AMI-SG 
g. Diperlukannya revisi AD/ART dan GBPP serta Juklak 
PengaderanWarga percobaan dan Pedoman Perkaderan AMI-SG 
Pasal 23 
Wewenang Rapat Warga 
 
1. Meminta pertanggungjawaban ketua AMI-SG apabila terjadi 
penyimpangan AD/ART dan atau GBPP dan atau penyimpangan 
penggunaan keuangan lembaga 
2. Menetapkan pejabat sementara ketua AMI-SG jika ayat 1 terpenuhi 
3. Merevisi dan menetapkan AD/ART, GBPP  dan Juklak pengaderan warga 
percobaanjika diperlukan 
4. Mengambil keputusan-keputusan penting lainnya yang menyangkut 
eksistensi AMI-SG 
5. Mengeluarkan surat keputusan pengeluaran dari Asrama kepada warga 
yang tidak hadir dalam RTW kecuali warga yang mendapat keadaan luar 
biasa seperti: 
a. Warga yang bersangkutan sakit parah 
b. Anggota keluarga meninggal dunia 
c. Anggota keluarga sakit parah 
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Pasal 24 
Mekanisme Penyelenggaraan Rapat Warga 
 
1. Rapat warga dapat diselenggarakan jika telah memenuhi syarat dan 
mendapat persetujuan/inisiatif sekurang-kurangnya 2/3 jumlah warga 
AMI-SG 
2. Pengurus bertanggungjawab atas penyelenggaraan Rapat warga 
3. Rapat warga dipimpin oleh Pimpinan Sidang tetap berjumlah 3 orang 
4. Rapat warga dinyatakan sah apabila dihadiri oleh seluruh warga 
5. Apabila ayat 4 tidak terpenuhi, maka dinyatakan syah apabila dihadiri oleh 
½ +1 jumlah warga AMI-SG 
6. Apabila ayat 5 tidak terpenuhi, maka sidang diskors selama 1x5 menit 
untuk memenuhi quorum. 
7. Apabila ayat 6 tidak dipenuhi maka sidang tidak dapat dilanjutkan. 
8. Aturan lain mengenai penyelenggaraan Rapat warga akan diatur dengan 
ketentuan tersendiri 
 
BAB VII 
PEMBIAYAAN 
Pasal 25 
 
1. Pembiayaan program kerja pengurus dibebankan kepada anggaran AMI-
SG antara lain bersumber dari: 
a. YAPI 
b. Uang pangkal Warga percobaan 
c. Usaha asrama 
d. Alumni, dan 
e. sumber lain yang halal serta tidak mengikat. 
2. Pembiayaan digunakan untuk kegiatan yang bertujuan untuk 
pengembangan dan dinamisasi asrama 
 
BAB VIII 
PERUBAHAN ANGGARAN RUMAH TANGGA 
Pasal 26 
Perubahan Anggaran Rumah Tangga (ART) hanya dapat dilaksanakan 
berdasarkan keputusan dalam RTW dan atau RW yang dihadiri paling sedikit ½ + 
1 dari jumlah warga. 
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BAB IX 
PEMBUBARAN 
Pasal 27 
1. Pembubaran AMI-SG hanya dapat dilakukan berdasarkan keputusan 
dalam RTW yang dihadiri paling sedikit ½ + 1 dari jumlah warga. 
Keputusan ini sah jika telah disetujui ¾ suara warga yang hadir dan telah 
mengagendakannya sebelum pelaksanaan RTW 
2. Dalam hal pembubaran tersebut, AMI-SG kemudian diserahkan kembali 
kepada YAPI 
 
BAB X 
PENUTUP 
Pasal 28 
1. Semua warga AMI-SGdiwajibkan menaati keputusan yang telah 
ditetapkan. 
2. Hal-hal yang belum jelas akan diatur dalam aturan kemudian oleh 
pengurus AMI-SG dan diputuskan oleh RTW 
3. Ketentuan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan segala aturan yang 
bertentangan dengan ketentuan ini dinyatakan tidak berlaku serta kepada 
semua pihak diharuskan segera menyesuaikan diri dengan ketentuan ini. 
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GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PENGURUS 
ASRAMA MAHASISWA ISLAM SUNAN GIRI 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Pengantar 
AMI-SG menuju cita-cita peradaban mahasiswa Islam yang 
berintelektual akan mengalami kemandegan apabila arah dan tujuannya 
tidak jelas. Dinamika mahasiswa yang kental akan dunia akademik akan 
terus terdistorsi dengan budaya global yang cenderung pragmatisbahkan 
oportunis bila usaha penyadaran dan pencerahan tidak segera dilakukan. 
AMI-SG sebagai salah satu basis pengaderan ikut bertanggungjawab 
memberdayakanindependensi. Dengan independensi, usaha penyadaran dan 
pencerahan tidak lagi merupakan suatu hal yang mustahil. Dengan semangat  
sebagai “direct of change” yang menjaga sikap kritis terhadap kebenaran 
dan keadilan, kita memulai babak baru yakni AMI-SG yang berpegang 
teguh pada cita-cita (devote of idea) dan mengabdi pada ilmu pengetahuan 
(devote of knowledge). 
GBPP ini merupakan arah dan strategi perjuangan kedepan menuju 
cita-cita peradaban yang luhur dimana aktivitas pergerakan Islam dan 
kemahasiswaan tidak lagi berputar-putar, berubah bentuk, tanpa kedalaman, 
dan terjebak dalam rutinitas sehingga tujuan menjadi tidak jelas. GBPP 
sebagai arah dan strategi memuat inspirasi dan gagasan seluruh warga 
sehingga menjadi milik dan kepentingan AMI-SG serta keberhasilan 
pelaksanaannya tergantung pada peran aktif seluruh warga AMI-SG. 
 
B. Pengertian 
Garis-garis Besar Program Pengurus adalah suatu pedoman yang 
berisi garis-garis besar sebagai pernyataan kehendak warga AMI-SG yang 
ditetapkan bersama setiap satu tahun sekali yang merupakan rangkaian 
kebijakan dan program pengurus yang menyeluruh, terarah, dan terpadu 
yang berlangsung secara simultan. 
 
C. Maksud dan Tujuan 
1. Maksud 
 GBPP ditetapkan dengan maksud memberikan acuan bagi program 
pengurus. 
2. Tujuan 
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GBPP ditetapkan dengan tujuan merealisasikan kondisi secara cepat 
dan tepat sehingga akan terwujud independensiyang lebih kritis, 
aspiratif, dan bertanggungjawab serta membentuk dimensi 
kemanusiaan warga AMI-SG sebagai insan muslim mutakamil (integral) 
yang baik dari: 
a. Segi jasad (fisik) 
b. Segi aqli (intelektualitas) 
c. Segi ruhiyah (spiritualitas dan moralitas) 
 
D. Landasan 
GBPP disusun berdasarkan Al Quran dan Sunah Nabi Muhammad 
SAW. 
 
BAB II 
GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PENGURUS 
 
A. Deskripsi Umum 
Bahwa untuk memberikan pengarahan dan mempermudah pelaksanaan 
program kerja pengurus AMI-SG maka perlu untuk membuat Garis–Garis Besar 
Program Pengurus AMI-SG. GBPP sebagai landasan berpijak dalam 
melaksanakan proses takwiniyah atau pengaderan dan dalam membuat program 
kerja pengurus AMI-SG dalam membentuk kepribadian yang religius, modern, 
efisien, dan mampu bekerjasama bahkan bersaing dalam tataran global.  
 
B. Sistem Kepengurusan 
Pemerintah dalam ilmu politik secara umum didefinisikan dalam arti 
luas dan arti sempit. Dalam arti luas adalah seluruh fungsi organisasi publik 
(negara) seperti legislatif, eksekutif, dan yudikatif. Sedang dalam arti 
sempit meliputi fungsi eksekutif saja, yaitu yang dilaksanakan oleh kepala 
kepengurusan dan kabinetnya. Kepengurusan menyangkut tugas dan 
kewenangan.  
Pola Kepengurusan AMI-SG adalah ativitas yang menyangkut 
pembuatan kebijakan dan pelaksana kebijakan dalam rangka mencapai 
tujuan dan aspirasi warga, dimana pemerintah sebagai pelaksana (eksekutif) 
adalah aparatur yang menyelenggarakan tugas dan kewenangan itu. Segala 
kegiatan kepengurusan di organisir sesuai dengan kegiatan-kegiatan yang 
sarat dengan cita-cita, aspirasi, dan landasan AMI-SG. 
Sistem Kepengurusan AMI-SG pada intinya adalah: 
6. Pembelajaran politik, terutama pendidikan demokrasi yaitu prinsip 
dari, untuk, dan oleh rakyat. Dengan demikian, kekuasaan organisasi 
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didapat dari kehendak dan aspirasi dari warga dan ditujukan untuk 
mengakomodir kepentingan asrama yang dilakukan oleh orang-orang 
yang mendapat mandat dari RTW. 
7. Teori keseimbangan kekuasaan (check and balance) yaitu tidak 
terpusat dan saling mengawasi antara pengurus dan warga.  
8. Mekanisme pertanggungjawaban (accountability) aparat pengawas 
kepada pengurus, yang di dalamnya disaratkan tanggungjawab moral 
intelektual yang dapat didukung dan digugat oleh warga secara 
politik dengan dibingkai tanggungjawab moral dan intelektual, demi 
mencapai kebijakan yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan.  
9. Seleksi kepemimpinan modern, dimana penerimaan, pemilihan, dan 
pengangkatan kepemimpinan organisasi harus didasarkan kebutuhan, 
prestasi dan dilakukan secara jujur, terbuka, dan adil bagi semua 
kepentingan AMI-SG 
10. Memfasilitasi dan menjembatani aspirasi warga dengan pihak YAPI.  
 
C. Makna dan Hakikat Program Pengurus 
Program kerja sebagai perwujudan dari aspirasi warga untuk 
mencapai tujuan yang disusun harus berdasarkan azas dan prinsip. Sehingga 
Program Pengurus yang ditetapkan mengandung idealitas perjuangan dan 
langkah operasional dari pergerakan. 
 
D. Asas GBPP 
GBPP  dilaksanakan sebagai perwujudan dari kehendak yang 
didasarkan kepada: 
1. Asas Independensi. Bahwa GBPP diperuntukkan bagi terciptanya 
asrama yang independen terlepas dari campur tangan pihak luar 
(Birokrasi). 
2. Asas Penyadaran dan Pencerahan. Arah gerak asrama ditujukan 
untuk melawan budaya-budaya pragmatis dan oportunis sehingga 
kultur masyarakat ilmiah dapat diciptakan. 
3. Asas Inklusif. Bahwa GBPP dibuat agar aspirasi komponen yang ada 
di AMI-SG dapat diterima dan menjadi wahana yang pluralis menuju 
kesatuan perjuangan sehingga selalu menerima pemikiran 
pembaharuan menuju kultur mahasiswa yang kritis dan demokratis.  
4. Asas Kritis Bahwa GBPP dibuat untuk menciptakan mahasiswa yang 
peka dan peduli terhadap lingkungan masyarakat dan bangsanya. 
(redaksi) 
5. Asas Keadilan. Bahwa GBPP ini dibuat untuk menciptakan kegiatan 
yang diselenggarakan sebagai usaha bersama, dimana setiap warga 
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berhak memperoleh kesempatan berperan dan menikmati hasilnya 
secara adil. 
 
E. Prinsip-prinsip GBPP 
Untuk mencapai tujuan maka GBPP yang dilaksanakan hendaknya 
didasarkan atas prinsip-prinsip sebagai berikut: 
1. Prinsip Tujuan ialah bahwa segala usaha dari program pengurus 
harus diarahkan untuk merealisasikan tujuan. 
2. Prinsip Kebutuhan dan Permasalahan ialah bahwa usaha dan program 
pengurus diarahkan untuk memenuhi kebutuhan pergerakan 
Islam/kemahasiswaan, ilmu pengetahuan, berorganisasi dan 
bermasyarakat sekaligus memecahkan permasalahan yang dihadapi 
oleh umat dan bangsa. 
3. Prinsip Kebersamaan ialah bahwa usaha dan program pengurus harus 
merupakan usaha bersama yang dilakukan atas dasar kebersamaan.  
4. Prinsip Manfaat ialah bahwa usaha dan program pengurus hendaknya 
dapat dirasakan hasilnya sebagai penyadaran dan pencerahan 
terhadap warga dan masyarakat. 
5. Prinsip Kesinambungan ialah bahwa program pengurus dilaksanakan 
dengan senantiasa mengupayakan adanya kesinambungan antara satu 
program pengurus dengan program pengurus lainnya.  
 
BAB III 
PELAKSANAAN 
 
A. Lingkup Operasional  
 Garis-garis Besar Program Pengurus meliputi arah kebijakan intern dan 
ekstern serta langkah-langkah pelaksanaannya. Untuk memaksimalkan hasil yang 
diperoleh maka ruang lingkup kegiatan dilaksanakan oleh pengurus dibantu oleh 
segenap warga AMI-SG. Lingkup kerja bersifat koordinatif, lebih menekankan 
pada program kerja kearah peningkatan kemampuan warga baik dari segi jasad 
(fisik), aqli (intelektualitas), ruhiyah (spiritualitas dan moralitas). 
B. Kebijakan Prioritas 
Penanganan program-program pengurus ini diejawantahkan dalam 
rapat pengurus dan dilaksanakan oleh bidang-bidangnya sesuai dengan 
kebutuhan. Kebijakan pengurus yang diamanatkan dari RTW adalah 
diarahkan pada program pengurus sebagai berikut:  
1. Keislaman 
2. Keasramaan dan hubungan kemasyarakatan 
3. Perguruan Tinggi, minat, bakat dan kepemimpinan 
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4. Filsafat dan ilmu pengetahuan 
5. Bahasa, kesehatan jasmani dan kesenian 
 
C. Isi 
1. Keislaman 
a. Istiqomah dalam keimanan dan keislaman terhadap akidah 
Islamiyah/ketauhidan terhadap Allah SWT 
b. Menjadikan aqidah Islamiyah sebagai konsep diri dan cermin 
dalam perilaku, berfikir dan beraktivitas 
c. Memahami sejarah keislaman dan kehidupan Rasulullah, sahabat 
serta peradaban islam sesudahnya 
d. Memahami dan melaksanakan syariat islam yang terkandung 
dalam alquran dan hadist dalam rangka hablumminallah dan 
hablumminannas 
e. Menjadikan sifat-sifat Rasulullah (shiddiq, amanah, tabligh, 
fathonah) sebagai suri tauladan dan self concept (konsep diri) 
dalam berperilaku 
f. Mengamalkan ibadah-ibadah ubudiyah baik wajib dan sunah 
g. Saling tolong-menolong dan hormat-menghormati sesama warga 
h. Menghargai hak kekayaan intelektualitas dan hak milik orang lain 
i. Mempererat dan meningkatkan ukhuwah Islamiyah 
2. Keasramaan dan Hubungan Kemasyarakatan 
a. Berpartisipasi dalam menjaga dan memperbaiki aset AMI-SG serta 
berusaha mengembalikan aset AMI-SG yang telah diambil oleh 
pihak luar 
b. Meningkatkan kebersihan, keindahan, keamanan, dan ketentraman 
di lingkungan AMI-SG 
c. Menjaga dan membina hubungan dengan warga sekitar 
d. Menjaga dan membawa nama baik AMI-SG dalam melakukan 
hubungan dengan pihak luar 
3. Perguruan Tinggi, Minat, Bakat dan Kepemimpinan 
a. Mendorong dan mewajibkan warga AMI-SG berperan aktif di 
organiasai opmawa/ormawa baik intra ataupun ekstra kampus, 
LSM dan organisasi keislaman/kepemudaan lainnya 
b. Bersungguh–sungguh dalam meningkatkan nilai akademi dan 
menyelesaikan studi 
c. Berperan aktif dalam dinamika perubahan bangsa yang demokratis 
menuju masyarakat adil dan makmur 
d. Mengembangkan dan menyalurkan minat, bakat dan ide-ide yang 
kreatif serta konstruktif demi kemajuan AMI-SG 
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e. Mempunyai jiwa leadership, enterpreneurship dan manajerial yang 
baik 
f. Memiliki kemampuan dalam hal retorika dan keterampilan khusus 
4. Filsafat dan Ilmu Pengetahuan 
a. Memiliki kemampuan dalam bidang filsafat dan teologi Islam  
b. Mengembangkan wacana dan wawasan keilmuan  
c. Mengoptimalkan fungsi dan peran perpustakaan AMI-SG 
d. Dapat menuangkan ide dan gagasan melalui penulisan karya ilmiah 
dan pers 
5. Bahasa, Kesehatan Jasmani dan Kesenian 
a. Memiliki kemampuan berbahasa asing  
b. Menjadi warga asrama yang sehat, segar dan bugar baik jasmani 
maupun rohani 
c. Membina dan meningkatkan prestasi warga dalam bidang olah raga 
d. Membina dan mengembangkan kemampuan warga dalam bidang 
seni 
e. Memelihara, memperbaiki dan menambah fasilitas olahraga 
 
BAB IV 
PENUTUP 
 
Kehidupan asrama yang demokratis, independen dan 
bertanggungjawab merupakan keinginan warga untuk menyalurkan aspirasi, 
dengan maksud memberikan arahan bagi peri kehidupan asrama yang 
kemudian disusun dalam bentuk Garis-garis Besar Program Pengurus 
(GBPP). Disusunnya GBPP yang bermaksud untuk memberikan arahan bagi 
peri kehidupan tersebut, tak lepas dari dukungan material maupun moral 
dari seluruh warga. Dan dengan disusunnya GBPP diharapkan dapat 
terwujudnya kehidupan yang damai, aman, sejahtera, dan harmonis yang 
diharapkan bersama, akan dapat dirasakan oleh seluruh warga AMI-SG. 
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PETUNJUK PELAKSANAAN PENGADERAN 
WARGA PERCOBAAN 
ASRAMA MAHASISWA ISLAM SUNAN GIRI 
 
BAB I 
MASA PENGADERAN 
Pasal 1 
Masa pengaderan di AMI-SG, terdiri atas: 
1. Masa pengenalan dan pembinaan disebut sebagai warcob (warga 
percobaan) 
2. Masa pelatihan dan pengembangan disebut sebagai warga tetap yang 
kemudian menjadi Pengurus 
3. Masa pengabdian dan masa transisi disebut sebagai warga tetap non 
pengurus 
 
BAB II 
TUJUAN 
Pasal 2 
Tujuan penyusunan dan penerapan juklak pengaderanwarga percobaan adalah: 
1. Sebagai pedoman atau landasan pengurus dalam melaksanaan pembinaan 
dan pengaderan terhadap warga percobaan 
2. Sebagai pegangan dan petunjuk bagi warga percobaan dalam melewati 
masa pengaderan 
 
BAB III 
KEDUDUKAN WARGA PERCOBAAN 
Pasal 3 
1. Kedudukan antarwarga percobaan adalah sama 
2. Kedudukan warga percobaan dengan warga tetap adalah berbeda sesuai 
dengan masa pengaderan 
3. Sebagai calon warga tetap AMI-SG yang harus melewati masa pengaderan 
untuk menjadi kader muslim yang militan sesuai dengan didirikannya 
YAPI 
 
BAB IV 
HAK DAN KEWAJIBAN WARGA PERCOBAAN 
Pasal 4 
Hak Warga percobaan 
1. Warga percobaan berhak atas pelayanan dan fasilitas yang ada di AMI-SG 
dengan ketentuan tersendiri 
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2. Warga percobaan berhak untuk dibela dan membela, mengeluarkan 
pendapat, mengajukan usul baik lisan maupun tulisan  
3. Warga percobaan memiliki hak untuk memilih 
 
Pasal 5 
Kewajiban Warga percobaan 
1. Menunjukkan kesungguhan dalam menjalankan kewajiban sebagai warga 
AMI-SG 
2. Mengikuti Orientasi Warga percobaan (ORGAN) yang diselenggarakan 
oleh pengurus 
3. Berusaha mengenal baik (melalui buku perkenalan) kepada: 
a. Pengurus dan warga asrama 
b. Direktur asrama, Badan Pembina, Pengawas, Pengurus Harian YAPI 
dan Direktur Perguuruan serta Instansi Sekolah 
c. Alumni asrama 
d. Ketua RT, RW, Lurah dan Karang Taruna setempat 
e. Masyarakat dan lingkungan di sekitar asrama 
4. Mengadakan Forum Perkenalan (Self Introuction) maksimal 1 bulan 
setelah mengikuti ORGAN 
5. Mengikuti Latihan Dasar Kepemimpinan (Basic Training) yang 
diselenggarakan oleh organisasi kepemudaan Islam ekstra kampus seperti 
HMI dan aktif dalam kepengurusannya 
6. Membayar uang pangkal AMI-SG maksimal 2 bulan setelah diterimanya 
sebagai Warga percobaan 
7. Membayar iuran asrama sebelum tanggal 10 pada bulan berjalan 
8. Melaksanakan tugas-tugas harian seperti: 
a. Menutup dan membuka pintu gerbang 
b. Menyalakan pompa air dan membangunkan warga asrama untuk 
Sholat Shubuh berjamaah  
c. Mengikuti tadarus dan pengajian mingguan 
d. Menjadi muadzin setiap waktu sholat 
e. Menjadi MC dan membagikan mushaf Al Quran pada saat tadarus 
f. Menjaga dan membersihkan Mushalla, Aula, Perpustakaan, Ruang TV, 
Ruang Makan, Sekretariat, Ruang Setrika dan  Kamar Mandi 
g. Merapihkan koran 
h. Menerima dan menyampaikan pesan telepon untuk warga asrama 
i. Mencuci piring, sendok dan gelas 
j. Mengisi galon air minum jika sudah kosong 
k. Membersihkan halaman dan menyiram tanaman 
l. Membersihkan kantin (piket) 
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m. Mengisi Kuliah Tujuh Menit (kultum) ba’da Isya 
n. Menyalakan lampu halaman di sore hari 
o. Tidak menonton TV lebih dari jam 23.00 
p. Mematikan lampu Musholla, Aula, Perpustakaan, Ruang TV, 
Sekretariat, Ruang Setrika, Ruang Makan dan  Kamar Mandi 
q. Memberi makan ikan 
9. Menjalankan mandat atau tugas sebagai koordinator kegiatan yang 
diamanatkan oleh Pengurus dengan penuh keihlasan dan bertanggung 
jawab serta membuat laporan pertanggungjawabannya setelah mandat atau 
tugas selesai 
10. Menjadi panitia (Organizing Committee) dan berperan aktif dalam setiap 
kegiatan yang diadakan baik internal maupun eksternal  
11. Menyusun Karya Tulis Ilmiah dan mempresentasikannya dihadapan 
seluruh warga AMI-SG 
12. Melaksanakanforum Fit and Proper test 
13. Berprilaku sopan, menjaga tata krama serta berakhlakul karimah dalam 
pergaulan sehari-hari baik terhadap tamu, sesama Warga percobaan, 
Warga Tetap, dan lingkungan di sekitar asrama 
14. Menjaga kedisiplinan, kebersihan, kesehatan ketertiban dan keamanan 
15. Mematuhi dan menghormati keputusan dan kebijakan yang dikeluarkan 
oleh Pengurus 
BAB V 
MASA PENGADERAN 
Pasal 6 
Masa pengaderan Warga percobaan adalah 6 (enam) bulan, setelah itu dapat 
diperpanjang dalam waktu tertentu jika dirasa belum cukup memenuhi syarat 
untuk diangkat menjadi Warga Tetap 
 
BAB VI 
PERINGATAN DAN SANKSI 
Pasal 7 
Peringatan dan sanksi diserahkan berdasarkan kebijakan pengurus 
 
BAB VII 
PELAKSANAAN DAN PENGAWASAN PENGADERANWARGA 
PERCOBAAN 
Pasal 8 
Pelaksana pengaderan terhadap warga percobaan adalah pengurus AMI-SG 
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Pasal 9 
Pengawas dan penasihat pengaderan adalah Direktur AMI-SG 
 
BAB VIII 
WEWENANG PELAKSANAAN PENGADERAN WARGA PERCOBAAN 
Pasal 10 
Wewenang pengurus terhadap pengaderan Warga percobaan di AMI-SG, yaitu: 
1. Mengeluarkan Surat Mandat Kegiatan atau Surat Tugas 
2. Mengeluarkan perintah baik lisan maupun tulisan kepada Warga 
percobaan untuk melaksanakan tugas sebagai bagian dari proses 
pengaderan 
3. Memantau aktifitas warga percobaan sehari-hari termasuk aktifitas 
akademis, organisasi dan perilaku dalam ucapan maupun perbuatan 
4. Mengeluarkan teguran secara lisan, jika terjadi pelanggaran dalam proses 
pengaderan 
5. Mengeluarkan Surat Peringatan dan Sanksi kepada warga percobaan, jika 
tidak mengindahkan teguran hingga ketiga kalinya 
6. Mengeluarkan Surat Rekomendasi  keputusan untuk mengeluarkan warga 
percobaankepada direktur. 
7. Mengevaluasi proses pengaderanwarga percobaan tiap 4 (empat) bulan 
sekali 
8. Mengeluarkan Surat Rekomendasi kepada Direktur AMI-SG yang 
menyarankan warga percobaan tersebut layak atau tidak layak untuk 
diangkat sebagai warga tetap  
 
BAB IX 
PENUTUP 
Pasal 11 
1. Hal-hal yang belum diatur dalam Juklak PengaderanWarga percobaan ini 
akan ditetapkan kemudian melalui Rapat Tahunan Warga dan atau Rapat 
Warga 
2. Petunjuk pelaksanaan ini berlaku terhitung sejak ditetapkan 
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STRUKTUR DAN LAMBANG ORGANISASI 
ASRAMA MAHASISWA ISLAM SUNAN GIRI 
 
 
A. Struktur 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
   Garis Komando 
   Garis Koordinasi 
 
B. Lambang 
 
 
1. Lambang Asrama Sunan Giri adalah : 
 Berbentuk tiga buah bulan sabit berwarna biru yang sejajar 
 Tertuliskan singkatan “ASG” (Asrama Sunan Giri) berwarna biru 
 Dilingkari garis berwarna hijau 
 Perbandingan dimensi 3:4 
 
 
 
Konstituen 
d. Warga Tetap non pengurus 
e. Warga percobaan 
Rapat Tahunan Warga (RTW) 
 
Pengurus 
 
 
232 
 
2. Landasan : 
 Berbentuk bulan sabit artinya mengedepankan keyakinan dalam 
menerangi kehidupan ketika dalam kegelapan dengan nilai-nilai Islam 
yang berdasarkan Al Quran dan Hadist. 
 Bulan sabit berjumlah tiga buah dan sejajar artinya memiliki tiga 
tujuan hidup manusia yakni IMAN, ILMU dan AMAL 
 Bulan sabit berwarna biru artinya kejayaan akan peradaban Islam yang 
kokoh dan kuat 
 Tulisan “ASG” (Asrama Sunan Giri) berwarna biru artinya sebagai 
identitas mahasiswa yang kritis, independent dan visioner serta 
memiliki akhlak muslim mutakamil 
 Dilingkari garis berwarna hijau artinya senantiasa dilindungi, 
dirahmati dan diridhoi Allah SWT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
233 
 
DOKUMENTASI PENELITIAN 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
(Papan Nama Asrama Sunan Giri)  (Branding Kepengurusan ASG 2017) 
 
 
 
 
 
 
(Aula Asrama Sunan Giri)         (Mushola Asrama Sunan Giri) 
 
 
 
 
 
 
(Presentasi Forum LPJ Mandat)          (Presentasi Forum Makalah Ilmiah) 
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